THE THEMES OF THE U.S. AND INDONESIAN

NATIONAL GEOGRAPHIC MAGAZINE NEWS

IN THE SOURCE LANGUAGE AND TARGET LANGUAGE

2012 by Indra Firdaus, .
ANALISIS SOFT SKILLS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM – COLLABORATIVE 


















PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN KIMIA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2017 
 ANALISIS SOFT SKILLS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM-COLLABORATIVE 











Mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Kimia, 
2
Dosen Program Studi 
Magister Pendidikan Kimia, 
2
Dosen Program Studi Magister Pendidikan Kimia, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 




 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soft skills siswa pada materi 
redoks dan tata nama senyawa kimia melalui model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 
tahun ajaran 2016/2017 di SMA Negeri 54 Jakarta. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X MIA 1 yang berjumlah 36 siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan instrumen wawancara, 
lembar observasi, reflektif jurnal, catatan lapangan, kuesioner serta tes evaluasi. 
 Flipped classroom-collaborative learning adalah model instruksional dimana 
siswa mempelajari materi pelajaran di luar kelas melalui video pembelajaran, 
kemudian kegiatan belajar di dalam kelas akan dilakukan pembelajaran 
kolaboratif yang menekankan pada aktivitas siswa dalam kelompok, meliputi 
bekerja sama, sharing knowledge, mengkonstruksi pemahaman bersama, dan 
bertanggung jawab terhadap kelompok. 
 Hasil penelitian menunjukkan tiga dari lima soft skills siswa muncul meliputi 
keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi dan literasi TIK. Sementara 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah seta berpikir kreatif tidak 
muncul.  
 Penerapan model pembelajaran ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami materi pelajaran di dalam mapupun di luar kelas, mereview materi 
pelajaran, membantu siswa yang pasif, dan dapat digunakan sebagai panduan 
dalam mengerjakan tugas serta mempersiapkan tes. Selain itu, model ini juga 
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
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 This study aims to analyze student‟s soft skills in redox and chemistry 
nomenclature through flipped classroom-collaborative learning model. This 
research involved 36 students at the first grade which occur on second semester 
2016/2017. The research metodhology was qualitative research which using 
several methods such as interview, observation, journal reflective, fieldnotes, 
quetionaire, and also test as supporting data.  
 Flipped classroom-collaborative learning model is an instructional model in 
which students studied the material outside the class through lecturer video, then 
in classroom activities there will be a collaborative learning which emphasize on 
student‟s  activity in group, such as teamworks, sharing their own knowledge, 
building comprehension together, and responsibility in group. 
 The research shows that there are three student‟s soft skills which emerge such 
as communication skills, collaborative skills, and information communication and 
technology literacy. While critical thinking and problem solving skills and 
creativity thinking skills didn‟t emerge during the research.  
 Flipped classroom-collaborative learning model help students to 
understanding the material either outside the classroom or in classroom activity, 
review the material, suitable for passive students, and guide students to do their 
homework and preapare the test. Furthermore, this model had postive effect on 
students achievement. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa pada suatu lingkungan tertentu dengan tujuan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan 
untuk menstimulus dan memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa dengan 
tujuan siswa memiliki ketiga kompetensi yang diharapkan yaitu pengetahuan 
(knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan (skills). Dengan demikian proses 
pembelajaran yang efektif perlu direncanakan oleh guru sehingga tujuan dan 
keberhasilan pada pembelajaran akan tercapai sesuai dengan pembelajaran abad 
21.  
Proses pembelajaran abad 21 menunjukkan pergeseran paradigma dari 
pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran 
yang terpusat pada siswa (student center). Pergeseran tersebut memberikan 
implikasi terhadap peran guru di dalam proses pembelajaran, di mana guru tidak 
lagi sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 
berperan memfasilitasi (to facilitate) siswa selama proses pembelajaran dan 
sebagai mitra pembelajaran yang berfungsi sebagai pendamping bagi siswa (guide 
on the side). Sehingga perlu diterapkan pembelajaran aktif di dalam kelas agar 




Penerapan pembelajaran aktif (active learning) di dalam kelas seperti tuntutan 
dalam kurikulum 2013 lebih banyak melibatkan peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antarsiswa maupun siswa dengan guru.  
Aktivitas ini melibatkan kegiatan berpikir yang lebih tinggi seperti menganalisis, 
mensintesis, dan mengevalusai serta aktif dalam mengakses berbagai informasi 
dari berbagai sumber dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga siswa mendapatkan berbagai pengalaman yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. Kegiatan pembelajaran aktif 
harus direncanakan dengan baik agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 
memuaskan. Model pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) adalah 
salah satu pembelajaran aktif di mana siswa bekerja sama dalam tim yang 
memajukan ketergantungan dan pertanggungjawaban individual untuk mencapai 
tujuan bersama. 
 Secara umum pendidikan abad 21 mengarah pada pendidikan yang berbasis 
ICT (Information Communication and Technology) atau yang lebih dikenal 
dengan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Pemanfaatan TIK bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran secara optimal. 
Kemajuan TIK pada saat ini tidak dapat disangkal memiliki pengaruh terhadap 
pembelajaran yaitu mengubah sistem pembelajaran pola konvensional yang 
berpusat pada guru atau tradisional yaitu guru sebagai satu-satunya pusat 
informasi pembelajaran menjadi pembelajaran berbasis TIK. Hal ini berimplikasi 
pada penyebaran informasi yang berisi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 




pembelajaran di dalam proses pembelajaran harus dapat menguasai teknologi 
digital, mengetahui banyak informasi, menguasai berbagai macam media digital, 
melek TIK, mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran seperti e-book, email, dan 
pembelajaran berbasis website melalui Blackboard, Moodle atau tutorial YouTube. 
Salah satu contoh model pembelajaran yang menerapkan TIK dalam pembelajaran 
adalah  flipped classroom (Acedo dan Hughes, 2014). 
Flipped classroom adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan 
teknologi instruksional dan pembelajaran aktif. Pada model pembelajaran flipped 
classroom, siswa mempelajari video pembelajaran secara online di luar kelas, 
kemudian guru membimbing siswa dalam memahami materi pelajaran di dalam 
kelas dengan menggunakan pembelajaran aktif dan bekerja di dalam kelompok 
agar tercipta kolaboratif dan susana lingkungan belajar yang menarik (Brooks, 
2014). Pada umumnya materi pelajaran diberikan di dalam kelas lalu diberikan 
tugas sebagai pekerjaan rumah. Pada model pembelajaran flipped classroom siswa 
diminta untuk belajar di rumah melalui panduan video pembelajaran yang dibuat 
guru, kemudian pada saat di kelas dilakukan diskusi, problem solving dan 
pemberian tugas. Selanjutnya siswa diminta kembali menonton video 
pembelajaran di rumah untuk memperdalam dan memperluas pemahaman mereka 
terhadap materi pelajaran. 
 Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di SMAN 54 baik pada 
mata kuliah praktik keterampilan mengajar maupun penelitian skripsi serta 
melakukan analisis pendahuluan (preliminary research) untuk mengetahui 




lapangan dan wawancara guru mata pelajaran kimia, secara umum pembelajaran 
kimia di SMAN 54 Jakarta kelas X telah menerapkan pembelajaran aktif sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013 dan telah memanfaatkan media TIK dalam 
proses pembelajaran. Namun dalam penerapannya dirasakan masih kurang 
maksimal. Hal ini dapat dilhat dari guru yang lebih cenderung menggunakan 
metode cermah pada pembelajaran kimia materi reakis redoks dan tata nama 
senyawa kimia, memberikan penugasan melalui modul atau LKS, dan tidak 
pernah menggunakan media pembelajaran online seperti video pembelajaran 
kimia. Model pembelajaran yang cenderung menonton menyebabkan kebosanan 
pada siswa dan menyebabkan siswa menjadi pembelajar yang pasif. Kelemahan 
utama dari pembelajaran pasif adalah siswa hanya memiliki kemampuan 
mengingat pada materi pelajaran dimana hal ini berarti siswa hanya memiliki 
kemampuan berpikir tingkat rendah (Danker, 2015). 
 Materi reaksi redoks merupakan salah satu materi yang sulit untuk dipelajari 
oleh siswa. De Jong dan Treagust (2000) mengungkapkan bahwa siswa memiliki 
beberapa kesukaran dalam reaksi redoks seperti reaksi reduksi dan oksidasi 
merupakan reaksi yang terpisah, kesulitan memahami makna, menentukan 
bilangan oksidasi, serta mengidentifikasi reduktor dan oksidator pada reaktan. 
Redoks sangat perlu diajarkan dengan baik kerena materi redoks merupakan salah 
satu materi dasar dan prasyarat untuk mempelajari materi-materi kimia berikutnya 
seperti penyetaraan reaksi redoks dan elektrokimia. Siswa kelas X SMA 
seharusnya dapat menguasai materi pokok redoks dengan baik, sehingga dapat 




keberhasilan siswa dalam memahami konsep redoks ini sangat berpengaruh untuk 
penguasaan konsep kimia berikutnya.   
 Penggunaan metode ceramah yang hanya berfokus pada penyampaian konten 
materi saja menyebabkan siswa yang cenderung pasif. Padahal kompetensi yang 
harus dicapai oleh siswa pada pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 bukan 
hanya sekedar aspek kognitif (pengetahuan) saja, melainkan keseimbangan antara 
knowledge (pengetahuan), attitude (sikap), dan skills (keterampilan) untuk 
membangun hard skills dan soft skills. Berdasarkan hasil penelitian oleh Klaus 
(2010) keberhasilan seseorang bergantung pada 75% soft skills yang dimilikinya 
dan 25% hard skills (Robles, 2012). Dengan demikian, guru perlu menerapkan 
model pembelajaran yang dapat menstimulus dan mengembangkan soft skills 
siswa serta terciptanya pembelajaran aktif yang terpusat pada siswa di dalam kelas. 
 Salah satu soft skills dalam pembelajaran abad 21 menuntut siswa memiliki 
atau keterampilan kolaborasi (collaboration skill). Penelitian yang dilakukan oleh 
Ellis (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran kolaboratif dapat 
mendukung pembelajaran blended learning. Penelitian collaborative learning-
blended learning ini merupakan model pembelajaran yang efektif serta 
berimplikasi terhadap pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, meningkatkan 
motivasi belajar, kemampuan berkolaborasi dalam kelompok, dan hasil belajar 
(Ellis, 2016). 
 Selanjutnya berdasarkan penelitian Hwang (2015) menyatakan bahwa model 
pembelajaran flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang efektif 




berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah kompleks, dan kreatifitas. Untuk 
mendukung model pembelajaran flipped classroom dapat digunakan model 
pembelajaran kolaboratif (collaborative learning). Beberapa penelitian lain seperti 
Nevgi (2006) Suthers (2006) dan Resta (2007) menyatakan bahwa pemanfaatan 
TIK dapat diaplikasikan pada collaborative learning, mendukung pembelajaran 
asynchronous sesuai dengan model pembelajaran flipped clasroom. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian tesis yang 
berjudul “Analisis Soft Skills Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Flipped Classroom-Collaborative Learning  Pada Materi Redoks dan Tata 
Nama Senyawa Kimia” 
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning pada kelas X SMAN 54 Jakarta pada materi 
reaksi reduksi oksidasi serta implikasi penerapan model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning terhadap soft skills siswa. Subfokus pada 
penelitian ini adalah menganalisis soft skills siswa yang muncul pada saat 
diterapkannya model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning pada 
materi reaksi reduksi oksidasi. Hasil yang diharapkan adalah munculnya soft 
skills siswa selama dilaksanakannya pembelajaran seperti keterampilan 
komunikasi, keterampilan kolaborasi, keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 





C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
hasil analisis soft skills siswa dengan menggunakan model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative Learning pada kela X MIA 1 SMAN 54 Jakarta?” 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak antara lain : 
1. Bagi siswa, model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning 
diharapkan dapat memacu siswa agar dapat mempelajari kimia secara efektif 
sehingga dapat menguasai suatu kompetensi atau keterampilan tertentu yang 
diajarkan oleh guru. Selain itu dengan menggunakan  model pembelajaran 
flipped classroom-collaborative learning diharapkan dapat menstimulus dan 
mengembangkan soft skills siswa sehingga tujuan pembelajaran sesuai 
kurikulum 2013 dapat tercapai.  
2. Bagi guru, khususnya untuk guru mata pelajaran kimia diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan gambaran penerapan model pem-belajaran flipped 
classroom-collaborative learning dalam materi reaksi oksidai reduksi pada 
kelas X MIA 1 sehingga dapat dijadikan model pembelajaran alternatif. 
3. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif 









A. Soft Skills 
Karakteristik tujuan pembelajaran kurikulum 2013 tidak hanya menekankan 
pada aspek pengetahuan saja melainkan keseimbangan antara aspek kogniti, 
afektif, dan psikomotorik untuk membangun hard skills dan soft skills. Hard skills 
merupakan sebuah pencapaian yang meliputi pendidikan, pengalaman kerja, 
pengetahuan dan tingkat keahlian, sebagai contoh pada kemampuan kerja seperti 
mengetik, menulis, membaca, kemampuan matematika, dan kemampuan 
menggunakan program software. Soft skills merupakan keterampilan kepribadian 
yang lebih mengarah kepada karakter, sikap, perilaku daripada kemampuan teknis 
atau pengetahuan (Robles, 2012). Hal ini tertuang dalam 18 nilai dalam 
pendidikan karakter dari kemendiknas meliputi ; (1) Religius, (2) Jujur, (3) 
Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, 
(9) Rasa ingin tahu, (10) Nasionalisme, (11) Cinta tanah air, (12) Menghargai 
prestasi, (13) Komunikatif, (14) Cinta damai, (15) Gemar membaca, (16) Peduli 





Gambar 1. Domain Hard Skills dan Soft Skills 
Sumber : Using the head and heart at work. A business case for soft skills 
 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh NACE (National Association of 
Colleges and Employers, 2016) kepada 201 orang pekerja pada tahun 2015, 
terdapat 19 soft skills yang harus dimiliki oleh siswa atau mahasiswa setelah lulus 
untuk memasuki dunia kerja, yaitu; (1) Kepemimpinan, (2) Kemampuan bekerja 
dalam tim (Kolaboratif), (3) Kemampuan berkomunikasi (tulisan), (4) 
Kemampuan pemecahan masalah, (5) Kemampuan berkomunikasi (lisan), (6) 
Etos kerja, (7) Inisiatif, (8) Kemampuan analitik/kuantitatif, (9) Fleksibilitas/ 
kemampuan adaptasi, (10) Keterampilan teknis, (11) Keterampilan interpersonal, 
(12) Keterampilan computer, (13) Orientasi detail, (14) Kemampuan berorganisasi, 
(15) Bersahabat, (16) Keterampilan merencanakan strategi, (17) Kreatifitas, (18) 
Bijaksana, dan (19) Kemampuan wirausaha. 
Menurut Elfrindi (2010) soft skills merupakan keterampilan dan kecakapan 
hidup, baik untuk diri sendiri, kelompok, atau masyarakat serta dengan Tuhan. 
Keterampilan yang diharapkan adalah kerterampilan berkomunikasi, keterampilan 




keterampilan spiritual. Soft skills dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
keterampilan intrapersonal dan keterampilan interpersonal. Keterampilan 
intrapersonal mengarah kepada kemampuan individu dalam mengendalikan 
dirinya untuk mengembangkan pekerjaan secara optimal. Beberapa contoh 
keterampilan ini seperti berpikir kritis, inisiatif, kreatif, pemecahan masalah, dan 
pengendalian diri. Keterampilan interpersonal didefinisakan sebagai kemampuan 
sesorang dalam berhubungan dengan orang lain seperti komunikasi, kerja sama, 
mendengarkan, dan mengemukakan pendapat (Dewiyani, 2015). 
Tabel 1. Atribut Soft Skills 
Sumber : M. J. Dewiyani S, “Improving Students Soft Skills using Thinking 
Process Profile Based on Personality Types,” International Journal of 




 Century Partnership Learning Framework, terdapat 
beberapa kompetensi atau keahlian yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia 
abad XXI (BNSP, 2010),  yaitu: 
1. Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-Thinking 
and Problem-Solving Skills) yaitu mampu berfikir secara kritis, lateral, dan 
sistemik, terutama dalam konteks pemecahan masalah; 
2. Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (Communication and 
collaboration skill) yaitu mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara 




3. Kemampuan  mencipta  dan  membaharui  (Creativity  and  Innovation  
Skills)  yaitu mampu   mengembangkan   kreativitas   yang   dimilikinya   
untuk   menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif. 
4. Literasi teknologi informasi dan komunikasi (Information and 
communication technology literacy) yaitu mampu memanfaatkan teknologi 
dan informasi dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Kemampuan   belajar   kontekstual   (Contextual   Learning   Skills)  yaitu 
mampu menjalani aktivitas pembelajaran  mandiri yang kontekstual 
sebagai bagian dari pengembangan pribadi. 
6. Kemampuan  informasi  dan  literasi  media  (Information  and  Media  
Literacy Skills) yaitu mampu memahami dan menggunakan berbagai 
media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan  dan me-
laksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak.  
Menurut Basakara (Setiani, 2016) Soft skills dapat digolongkan ke dalam tiga 
aspek. Pertama, kecakapan mengenal diri (self-awareness) atau kemampuan 
personal (personal skill) meliputi: (1) Penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan 
Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, (2) Menyadari serta 
mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus menjadikannya 
sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat 
bagi sendiri dan lingkungannya. Kedua, kecakapan berpikir rasional (thinking 
skill) meliputi: (1) Kecakapan menggali dan menemukan informasi (information 
searching), (2) Kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan 




memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skills). Ketiga, 
kecakapan sosial (social skill) meliputi: (1) Keterampilan komunikasi dengan 
empati (communication skills), (2) Kecakapan bekerja sama (collaboration skills), 
(3) Kecakapan kepemimpinan (leadership), dan kecakapan memberikan pengaruh 
(influence). 
Berdasarkan definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa soft skills adalah 
karakter, sifat, dan keterampilan pribadi yang dimiliki oleh setiap individu 
meliputi kemampuan untuk memahami diri sendiri (intrapersonal) dan 
kemampuan memahami orang lain (interpersonal) yang dipengaruhi oleh 
pemikirian, perkataan, perbuatan, dan sikap serta dapat ditumbuhkan dan 
dikembangkan dengan cara pemberian stimulus. Soft skills memberikan seseorang 
pemahaman yang lebih baik pada tindakannya, bagaimana bekerja dengan baik 
dalam tim, dan bagaimana cara untuk lebih produktif dan sukses. 
Kolb berpendapat bahwa soft skills tidak berkembang dalam waktu semalam, 
melainkan dibangun dalam periode waktu yang lebih lama dengan mengubah 
pengalaman melalui proses pembelajaran (McGurk, 2010). Maka dari itu untuk 
menstimulus soft skills pada siswa serta terciptanya pembelajaran aktif yang 
terpusat pada siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dan memiliki 
keterampilan abad 21 maka diperlukan model pembelajaran yang dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. Penerapan model pembelajaran flipped classroom-
collaborative learning dalam pembelajaran kimia dapat menjadi alternatif untuk 
menciptakan pembelajaran aktif dan memaksimalkan soft skills yang dimiliki 




indikator soft skills pada siswa meliputi keterampilan komunikasi (communication 
skills), kecakapan bekerja sama (collaboration skills), kemampuan berpikir dan 
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), keterampilan 
berpikir kreatif (creativity thinking skills), literasi komputer (Information 
communication and technology literacy) serta akan dilihat pembelajaran aktif 
(active learning) di dalam kelas serta persepsi siswa terhadap model pembelajaran 
flipped classroom.  
 
B. Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Pada saat ini konsep pendidikan sesuai dengan pembelajaran abad 21 telah 
berubah dari terpusat oleh guru menjadi pembelajaran terpusat oleh siswa. Konsep 
pada pembelajaran student center mengajukan pada discovery learning dan active 
learning.  Perubahan paradigma tersebut menyebabkan guru bukan hanya satu-
satunya sumber pengetahuan, tetapi juga menjadi promotor pembelajaran yang 
memberikan dorongan kepada siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya 
secara aktif. Flipped classroom telah menjadi salah satu strategi pembelajaran 
yang inovatif pada saat ini, mengalahkan pembelajaran langsung pada metode 
tradisional atau konvensional. Flipped classroom berfokus untuk mengarahkan 
siswa untuk menerapkan pegetahuan dan membimbing siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tingkat yang lebih tinggi.  
Bishop dan Verleger mendeskripsikan flipped classroom sebagai metode 
pendekatan pedagogik baru yang melibakan video pembelajaran secara 




dan kegiatan pemecahan masalah dalam kelompok pada kegiatan di dalam kelas 
(Boulton, 2014). Flipped classroom merupakan sebuah pendekatan pedagogik 
yang memindahkan materi pelajaran dari dalam kelas menjadi pekerjaan rumah, 
melibatkan aktivitas menarik di dalam kelas serta bimbingan problem solving oleh 
guru.  
Model pembelajaran flipped classroom awalnya diperkenalkan oleh guru 
kimia asal amerika serikat yaitu Bergmann dan Sams pada tahun 2007. Flipped 
Classroom pada dasarnya  adalah bagian dari model pembelajaran blended 
learning yang terdiri dari synchronous dan asynchronous. Synchronous artinya 
bahwa guru dan siswa berinteraksi secara waktu nyata (real time) di dalam kelas. 
Penyampaian materi dengan asynchronous dapat dilakukan oleh guru dengan 
memanfaatkan video pembelajaran interaktif. Siswa sebagai pusat pembelajaran 
dapat mengakses video pembelajaran yang disediakan oleh guru. Secara 
sederhana definisi dari flipped classroom adalah “membalikkan kelas” 
konvensional atau tradisional pada umumnya (Bergmann dan Sams, 2012). 
Mereka terinspirasi untuk menggunakan video pembelajaran online lebih lanjut 
untuk pembelajaran sebelum pertemuan di kelas. Dengan demikian, siswa dapat 
mempersiapkan diri untuk pembelajaran di kelas dengan menonton video 
sehingga dapat membentuk pengetahuan dasar sebelum kelas. Maka dari itu 
diskusi dan latihan dapat dilakukan lebih sering untuk menstimulasi keterlibatan 
siswa yang lebih mendalam pada pembelajaran dan membantu mereka untuk 




Desain instruksional Bergmann dan Sam meliputi eksplorasi siswa dan 
memahami pembelajaran mereka melalui pembelajaran aktif seperti Inquiry 
learning, problem based learning dan peer collaboration. Hal ini membuat 
kegiatan tatap muka di dalam kelas terjadi interaksi yang lebih mendalam antara 
siswa dan guru ketika terjadi saling keterikatan, interaksi pada studi kasus dan 
mendiskusikan masalah tertentu (Hwang, 2012). 
Pada pembelajaran tradisional atau konvensional kegiatan pembelajaran masih 
terpusat pada guru (teacher center) dengan cara menyampaikan  materi pelajaran 
di dalam kelas dan memberikan siswa pekerjaan rumah yang harus diselesaikan. 
Pada model pembelajaran flipped classroom hal yang dilakukan adalah sebaliknya. 
Siswa pertama kali mendapatkan materi pelajaran yang disampaikan guru di luar 
kelas dengan menggunakan video pembelajaran yang diakses secara online. Siswa 
diperbolehkan menonton video pembelajaran dimana saja dan kapan saja diluar 
kelas. Guru harus memperhatikan kriteria umum video pembelajaran online. 
Evans memberikan saran terhadap video flipped classroom meliputi durasi video 
yang pendek, menyertakan gambar, animasi, humor, dan setiap konten dalam 
video harus menarik (Halili dan Zainudin, 2015). Kemudian kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas akan terpusat pada kegiatan siswa (student center) 
dengan menggunakan pembelajaran aktif yang melibatkan aktifitas siswa, 
interaksi dan kolaborasi. Untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran, kegiatan pembelajaran di dalam kelas akan dilakukan diskusi, problem 
solving atau tes. Setelah kegiatan belajar di kelas berakhir siswa diminta kembali 




pengetahuan mereka dengan mempelajari lewat video pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru. 
 
Gambar 2. Model flipped classroom 
Sumber : http/ the university of texas 
Langkah-langkah pembelajaran flipped classroom adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyiapkan media berupa video pembelajaran redoks dan tata nama 
senyawa kimia sebagai sumber belajar siswa. Video tersebut dapat 
diberikan langsung kepada siswa atau diupload melalui YouTube. 
2. Siswa menonton video pembelajaran di luar kelas dan mempelajarinya 
terlebih dahulu mengenal konsep dan materi yang akan diberikan pada 
pertemuan selanjutnya. 
3. Pada pembelajaran di kelas, peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok heterogen. 
4. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas akan dilakukan model colaborative 
learning. Secara umum pembelajaran di dalam kelas akan dilakukan 
diskusi, problem solving atau tes. 
5. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam 




6. Meminta siswa kembali mereview materi pelajaran di rumah dan 
memperluas pengetahuan mereka dengan mempelajari lewat video 
pembelajaran yang telah dibuat. 
Menurut Fulton keuntungan dari penerapan flipped classroom meliputi siswa 
akan bergerak sesuai dengan kecepatan mereka, guru dapat mengetahui keslitan 
siswa dalam mengerjakan tugas di dalam kelas, guru dapat dengan mudah 
memperbarui kurikulum dan menyediakannya sesuai dengan kebutuhan siswa, 
aktivitas di dalam kelas akan lebih efektif dan aktif, guru dapat dengan mudah 
dalam mengobservasi siswa, dan mereka menggunakan teknologi yang tepat 
sesuai dengan media pembelajaran abad 21 (Halili dan Zainudin, 2015). 
Berdasarkan Driscoll dan Petty dengan petunjuk dari media teknologi, siswa akan 
lebih otonom dalamaktivitas belajar dan guru akan berperan sebagai fasilitator dan 
motivator (Halili dan Zainudin, 2015). 
Millard menjelaskan lima alasan kebermanfaatan pada pembelajaran flipped 
classroom meliputi fokus pada diskusi interaktif di dalam kelas, memberikan 
kebabsan bagi guru, membangun komunikasi kepada sswa berkaitan dengan 
subjek, tugas, dan kemajuan lain, membangun kerja sama yang kuat dan 
meningkatkan keterlibatan siswa (Halili dan Zainudin, 2015). Cohen dan Brugar 
menyatakan empat keuntungan dari pembelajaran flipped classroom: siswa akan 
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka, siswa dapat menonton dan 
mengulang video pembelajaran online sesuai dengan kebutuhan, siswa dan guru 
dapat membangun komunikasi baik di dalam kelas maupun di dalam kelas, dan 




menekankan bahwa siswa akan lebih siap untuk menyelesaikan masalah dan 
meninvestigasi solusi di dalam kelas karena mereka telah melakukan persiapan di 
laur kelas melalui menonton video pembelajaran online sebelum pertemuan di 
dalam kelas (Halili dan Zainudin, 2015). Beberapa peneliti mengemukakan 
beberapa alasan mengapa flipped classroom telah diterapkan oleh banyak 
pendidik (Hwang, 2014) : 
1. Guru harus membuat teknologi multimedia yang baik untuk disediakan kepada 
siswa dengan materi pengajaran dan mengizinkan mereka untuk belajar tanpa 
batasan ruang dan waktu. Siswa diajarkan untuk mengumpulkan informasi 
sebelum pembelajaran di kelas dan diharapkan  untuk menjadi pembelajar 
yang aktif dan tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. 
2. Video pembelajaran mengizinkan siswa untuk melakukan review dan preview 
agar mendapatkan pengetahuan yang mendalam sebelum pembelajaran di 
kelas dan membiarkan siswa untuk mengejar ketertinggalannya. 
3. Video pembelajaran mudah untuk disimpan, dikelola, direvisi dan diberikan 
4. Dalam proses mempersiapkan flipped classroom, guru dapat merefleksikan 
dan memeriksa keseluruhan kurikulum serta mengembangkan konten 
pengajaran dan desain akivitas 
5. Dengan pengetahuan sebelumnya yang cukup, siswa memiliki waktu yang 
lebih untuk melakukan pembelajaran dengan tingkat yang lebih tinggi. Guru 
dapat menyediakan konsultasi individu kepada siswa yang memiliki kesulitan 




6. Dalam pembelajaran di dalam kelas, diskusi dapat meningkatkan interaksi 
antara guru dengan siswa dan interaksi sesama. Pembelajaran aktif akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan melalui interaksi teman sebaya, efek 
dari pembelajaran akan meningkat. 
7. Strategi pembelajaran banyak yang dapat diterapkan di dalam kelas seperti 
project based learning dan problem based learning dengan tujuan 
pembelajaran yang lebih bermakna dengan mendorong kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
Penerapan model pembelajaran flipped classroom memiliki banyak 
keuntungan dibandingkan model pembelajaran tradisional. Tersedianya materi 
dalam bentuk video memberikan kebebasan pada siswa untuk menghentikan atau 
mengulang materi kapan saja pada bagian yang siswa kurang pahami. Selain itu 
dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom maka akan tercipta 
pembelajaran aktif.  
Berdasarkan taksonomi bloom, pada model pembelajaran flipped classroom 
siswa mendapatkan tingkatan kognitif yang lebih rendah di luar kelas yaitu 
mendapatkan (mengingat) pengetahuan dan memahami, selanjutnya terfokus 
kepada tingkatan kognitif yang lebih tinggi pada saat di kelas yaitu aplikasi, 





Gambar 3. Tujuan pembelajaran flipped classroom 
Sumber : Gwo-Jen Hwang, Seamless flipped learning 
 
Model pembelajaran flipped classroom sangat kontras terhadap pembelajaran 
tradisional, dimana pengetahuan siswa didapatkan di dalam kelas melalui guru, 
kemudian siswa diminta untuk meningkatkan pengetahuan mereka lewat 
pekerjaan rumah. Model pembelajaran flipped-classroom sangat cocok untuk 
diterapkan pada kurikulum 2013 yang menuntut untuk terciptanya pembelajaran 
aktif yang menitikberatkan keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran 
(student center) bukan pada dominasi guru dalam penyampaian materi pelajaran 
(teacher center). 
 
Gambar 4. Perbandingan model pembelajaran flipped classroom dengan 
tradisional 




Menurut Gwo-Jen Hwang (2014) penerapan flipped classroom mempunyai 
implikasi terhadap lima kompetensi yang ditujukkan dengan sebutan 5 C yaitu 
communication, collaboration, critikal thinking, complex problem solving, dan 
creativity. Berikut ini adalah hubungan flipped classroom dengan kelima 
kompetensi tersebut: 
1. Communication (Komunikasi) 
 Good dan Brophy (Hwang, 2014) berpendapat bahwa komunikasi mengarah 
kepada kompetensi dalam menyampaikan dan bertukar pendapat dengan orang 
lain dan membuat refleksi. Banyak penelitian mencatat bahwa terdapat hubungan 
diantara komunikasi yang efektif, pencapaian siswa, kepuasan dengan pengajaran, 
dan menunjukkan pentingnya kemampuan komunikasi. 
2. Collaboration (Kolaboratif) 
Kamarudin (Hwang, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 
adalah pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 
kerjasama tim. Dalam abad 21, hanya sedikit pekerjaan yang dapat dilakukan 
sendiri. Dengan demikian Banyak projek yang perlu diselesaikan melalui 
kerjasama dalam tim. Dalam pembelajaran flipped classroom, guru dapat 
menggunakan strategi yang berbeda untuk mendorong siswa dalam 
mengembangkan kemampuan kolaboratif seperti tugas project based learning 
yang mengharuskan siswa untuk mempelajari pengetahuan dasar melalui video 
pembelajaran di rumah, mengumpulkan data di dalam, dan mendesain hasil kerja 





3. Critical thinking (Berpikir kritis) 
Menurut Felder dan Brent (Hwang, 2014) berpikir kritis adalah proses kognitif 
yang melibatkan pemahaman pada masalah, menyampaikan ide, menyimpulkan, 
mengajukan solusi  sebagai hasil dari analisis dan keputusan. Dwyer menyatakan 
bahwa penanaman berpikir kritis merupakan tujuan pendidikan yang penting 
dimana memungkinkan siswa untuk memahami dan memperimbangkan informasi 
kompleks dan untul membuat keputusan yang tepat. Menurut Woolfolk dalam 
mengembangkan berpikir kritis, siswa diharuskan mengadopsi praktek yang 
sesuai seperti mendefinisikan, memperjelas inti masalah, membandingkan 
persamaan dan perbedaan, membuat keputusan, menduga masalah dari informasi 
yang berhubungan, menyelesaikan masalah serta menyimpulkan. Maka dari itu 
ketika  merencanakan aktifitas flipped classroom, guru dapat membimbing siswa 
melalui proses berpikir kritis diatas meliputi mendefinisikan, mengklarifikasi 
pertanyaan melalui menonton video pembelajaran di rumah dan mencari informasi 
tambahan, menduga permasalahan terkait dengan informasi melalui diskusi online, 
menyelesaikan masalah melalui pengumpulan bukti di lapangan atau internet, 
meringkas temuan, dan menyimpulkan melalui diskusi di dalam kelas.  
4. Complex problem solving (Pemecahan masalah kompleks) 
Kemampuan menyelesaikan masalah kompleks berarti siswa menggunakan 
pengetahuan yang diperoleh dan mengajukan solusi berdasarkan pemahaman 
mereka terhadap masalah. Kemampuan ini meliputi identifikasi masalah, 
menyajikan masalah, menemukan strategi, mengimplementasikan strategi, dan 




flipped classroom, guru dapat membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah 
spesifik, meliputi mengidentifikasi masalah dengan menonton video pembelajaran 
di rumah dan mengumpulkan informasi yan relevan di lapangan, menyajikan 
masalah kepada guru dan teman di dalam kelas, menyusun strategi, dan 
mengimplemenyasikan strategi di lapangan serta mengevaluasi hasilnya di dalam 
kelas.   
5. Creativity (Kreatifitas) 
Menurut Eggen dan Kauchak (Hwang, 2014) kreatifitas adalah kemampuan 
untuk membuat, menyaring, atau menggunakan jalan lain untuk menyelesaikan 
masalah. Dalam pembelajaran flipped classroom, kreatifitas dan kemampuan 
imajinasi dapat ditingkatka dengan keterlibatan di dalam proyek kreatif seperti 
mengembangkan website atau hasil karya inovatif melalui pencarian informasi 
yang releven di internet membuat observasi di lapangan dan berpartisipasi dalam 
brainstorming di dalam atau di luar kelas. 
 
C. Collaborative Learning 
Ide pembelajaran kolaboratif bermula dari perspektif filosofis terhadap konsep 
belajar yaitu untuk dapat belajar seseorang harus memiliki pasangan.  
Collaborative learning menurut Smith & MacGregor (Hosnan, 2014) adalah 
pendekatan pendidikan yang meliputi penggabungan karya atau usaha intelektual 
siswa, atau siswa bersama dengan guru. Pada pembelajaran ini siswa bekerja 
dalam 2 atau lebih kelompok, saling mencari pemahaman, penyelesaian atau arti, 




penekanannya adalah pada diskusi siswa dan keaktifan dalam bekerja dengan 
materi yang telah disediakan. Tujuan dari collaborative learning adalah 
meningkatkan interaksi siswa dalam memahami tugas (Hosnan, 2014). 
Menurut Nizar (Hosnan, 2014) collaborative learning adalah proses belajar 
kelompok yang setiap anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, 
pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-
sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Collaborative learning 
dilandasi oleh pemikiran bawa kegiatan belajar hendaknya mendorong dan 
membantu peserta didik terlibat secara langsung dalam membangun pengetahuan 
sehingga mencapai pemahaman yang mendalam. Tujuan dari collaborative 
learning adalah meningkatkan interaksi siswa dalam memahami suatu tugas. 
Penerapan collaborative learning sesuai dengan kurikulum 2013 dan 
pembelajaran abad 21 dimana siswa dituntut secara aktif dalam pembelajaran 
melalui kolaborasi serta menstimulus dan memaksimalkan potensi (soft skills) 
yang dimiliki oleh siswa.  
Menurut Smith & MacGregor (Hosnan, 2014) collaborative learning 
didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai siswa dalam proses belajar sebagai 
berikut: 
1. Belajar aktif dan konstruktif, yaitu siswa mengintegrasikan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya (prior knowledge) dengan pengetahuan yang baru serta 





2. Belajar bergantung konteks, yaitu siswa terlibat langsung dalam 
menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah terkait dengan konteks yang 
sudah dikenal siswa. 
3. Siswa beraneka latar belakang, yaitu siswa berasal dari perbedaan latar 
belakang seperti gaya belajar, pengalaman, dan aspirasi. Perbedaan-perbedaan 
tersebut diakui dan diterima dalam kegiatan kerja sama, bahkan diperlukan 
untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil bersama dalam proses belajar.  
4. Belajar bersifat sosial, yaitu proses belajar merupakan proses interaksi sosial 
yang di dalamnya siswa membangun makna yang diterima bersama. 
Roschelle dan Teasley menyatakan bahwa kooperatif sebagai aktifitas yang 
dilakukan dengan membagi partisipasi peserta dimana setiap orang bertanggung 
jawab untuk sebagian dari pemecahan masalah sementara pembelajaran 
kolaboratif memerlukan saling keterlibatan peserta dalam upaya yang 
terkoordinasi untuk memecahkan masalah bersama-sama (Resta, 2007). 
Berdasarkan Organization for Economic Cooperation and Development 
(OECD) yang dijelaskan dalam Definition and Selection of Competencies, 
kerjasama dan kolaborasi secara singkat didefinisikan sebagai kemampuan 
berinteraksi dalam kelompok yang heterogen. Kompetensi interpersonal 
dideskripsikan sebagai berikut (Jerald, 2009): 
1. Kemampuan untuk berhubungan baik dengan orang lain 
a. Empati, mengambil peran orang lain dan membayangkan situasi 
berdasarkan perspektifnya. 




2. Kemampuan untuk bekerja sama 
a. Kemampuan memberikan ide dan mendengarkan orang lain. 
b. Kemampuan memahami dinamika debat dan mengikuti kegiatan. 
c. Kemampuan untuk mengkonstruksi aliansi berkelanjutan. 
d. Kemampuan untuk bernegoisasi. 
e. Kemampuan membuat keputusan dari berbagai pendapat yang berbeda.   
3. Kemampuan mengelola dan menyelesaikan konflik 
a. Kemampuan menganalisis isu, kepentingan, sumber masalah, penalaran 
dari segala sisi, dan mengakui perbedaan yang mungkin ada. 
b. Kemampuan untuk mengidentifikasi area pada persetujuan dan 
ketidaksetujuan. 
c. Kemampuan untuk membingkai masalah. 
d. Kemampuan untuk memprioritaskan kebutuhan dan tujuan, memutuskan 
apa yang ingin ditinggalkan dalam suatu keadaan. 
Collaborative learning menekankan pada aktivitas belajar kelompok, 
terjadinya kerja sama, proses interaksi, pertukaran informasi, dan konstruksi 
pengetahuan oleh siswa melalui belajar dalam kelompok yang heterogen. Menurut 
Resta (2007) tujuan collaborative learning dapat meningkatkan kompetensi siswa 
sebagai berikut: 
1. Memaksimalkan proses kerja sama yang berlangsung secara alamiah di antara 
siswa. 
2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual, 




3. Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dan pengalaman siswa dalam 
kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar. 
4. Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses 
belajar. 
5. Mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. 
6. Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-macam 
sudut pandang. 
7. Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar. 
8. Menumbuhkan hubungan saling mendukung dan saling menghargai antara 
para siswa dan di antara siswa dan guru. 
9. Membangun semangat belajar sepanjang hayat. 
 Menurut Hosnan (2014) karakteristik dalam pembelajaran kolaboratif adalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa ketergantungan dalam 
proses belajar, penyelesaian tugas kelompok mengharuskan semua anggota 
bekerja sama. 
2. Interaksi intensif secara tatap muka antaranggota kelompok. 
3. Setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
4. Siswa harus belajar dan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal. 
5. Guru berperan sebagai mediator. 
6. Adanya sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dan siswa, atau siswa 
dan siswa. 




Menurut Reid (Hosnan, 2014) dalam mengembangkan collaborative learning, 
ada lima tahapan yang harus dilakukan meliputi: 
1. Engagement 
 Pada tahap ini guru melakukan penilaian terhadap kemampuan, minat, bakat 
dan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa. Kemudian guru membentuk 
kelompok heterogen yang beranggotakan siswa yang terpandai, siswa sedang, dan 
siswa yang rendah.  
2. Exploration 
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dipecahkan dalam kelompok. 
Dengan masalah yang diperoleh, semua anggota kelompok harus berusaha untuk 
berperan aktif seperti memberikan ilmu, pendapat ataupun gagasanya. 
3. Transformation 
 Dari perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa, setiap 
anggota saling bertukar pikiran dan melakukan diskusi kelompok. Dengan adanya 
sharing ilmu antaranggota, maka siswa yang berprestasi rendah lama kelamaan 
akan menaikkan prestasinya karena adanya proses transformasi dari siswa yang 
memiliki prestasi tinggi kepada siswa yang prestasinya rendah.  
4. Presentation 
 Setelah selesai melakukan diskusi dan mengerjakan tugas, lalu setiap 
kelompok mempersentasikan hasil diskusinya. Kelompok yang tidak melakukan 
persentasi memperhatikan, mengamati, mencermati, membandingkan hasil 






 Setelah melakukan persentasi, lalu terjadi proses tanya jawab antarkelompok. 
Kelompok yang melakukan persentasi akan menerima pertanyaan dan tanggapan 
kelompok lain. Guru berperan sebagai mediator pada proses ini dan memberikan 
feedback kepada siswa sebagai penguatan konsep. 
Hal yang menjadi perhatian belakangan ini penggunaan teknologi dapat 
mendukung pembelajaran kolaboratif pada sekolah menengah atas dengan 
beberapa tren meliputi pengembangan media untuk mendukung kolaboratif, 
pendekatan kostruktivis pada pengajaran dan pembelajaran, dan perlunya 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kuat dan menarik. Penelitian baru-
baru ini banyak melakukan penelitian meliputi lingkungan belajar yang kaya akan 
teknologi, meningkatkan jaringan lingkungan belajar, blended learning, dan 
virtual learning (Resta, 2007). 
 
D. Karakteristik Materi Redoks 
Reaksi reduksi oksidasi merupakan salah satu konsep dalam ilmu kimia yang 
diajarkan pada siswa kelas X SMA jurusan IPA semester 2 sesuai dengan 
Kurikulum 2013 tahun ajaran 2016/2017. Kompetensi dasar dari materi reaksi 
oksidasi reduksi adalah menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi 
reduksi serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion, 
merancang, melakukan, menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi 




dan organik sederhana. Berdasarkan kompetensi dasar dari materi tersebut, di 
bawah ini dijelaskan analisis indikator-indikatornya. 
Kompetensi Dasar : 
3.2 Menganalisis  perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi serta 
menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion. 
3.3 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana. 
Indikator : 
1. Mengamati ciri-ciri perubahan kimia. 
2. Memahami perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan bilangan 
oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 
3. Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion 
4. Menuliskan hasil reaksi redoks dan menyetarakannya. 
5. Memahami aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa kimia. 
6. Menentukan nama senyawa anorganik sesuai aturan IUPAC. 
7. Menentukan  rumus senyawa kimia dari ion-ion atau unsur-unsur 
pembentuknya. 
8. Menyimpulkan aturan tata nama senyawa anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan IUPAC menggunakan tata bahasa yang benar 







Tabel 2. Karakteristik materi redoks 
Dimensi 
Pengetahuan 
Dimensi Proses Kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Fakta  1     
Konsep  2,3 4,5,6,7,8    
Prosedur       
Metakognitif       
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian flipped classroom yang relevan 
terhadap penelitian yang akan dilakukan serta implikasinya terhadap soft skills 
siswa: 
1. Jacob L Bishop & Dr. Matthew (2013), Flipped Classroom : A Survey of the 
Research, menemukan bahwa model pembelajaran flipped classroom 
berdampak pada kemampuan pemecahan masalah siswa (problem solving), 
pembelajaran aktif (active learning) , dan pembelajaran koperatif (cooperative 
learning). 
2. J. Dominic Smith (2013), Student Attitudes Towards Flipping The General 
Chemistry Classroom, menemukan bahwa penggunaan video  pada 
pembelajaraan flipped classroom membantu siswa dalam mengerjakan tugas, 
persiapan tes, memperkuat konsep dan klarifikasi. Selanjutnya pembelajaran 





3. Andrea W Brooks (2014), Information Literacy and The Flipped Classroom, 
menjelaskan bahwa model pembelajaran flipped classroom mendukung 
terciptanya pembelajaran aktif (active learning) dan kolaboratif (colaborative). 
4.  Brenda danker (2015), Using Flipped Classroom Approach to Explore Deep 
Learning in Large Classroom, menemukan bahwa flipped classroom 
berdampak pada pembelajaran siswa, pemahaman siswa yang lebih mendalam, 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (high order 
thinking skills), dan hasil belajar siswa. 
5. Gwo-Jen Hwang et. al (2015), Seamless Flipped Learning: A Mobile 
Technology Enhanced Flipped Classroom With Effective Learning Strategies, 
menjelaskan bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat menstimulus 
soft skills siswa seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatifitas, dan 
pemecahan masalah kompleks. 
6. Andrew A. Tawfik & Christopher Lily (2015), Using a Flipped Classroom 
Approach to Support Problem-Based Learning, menjelaskan bawa 
penggunaan model pembelajaran flipped classroom dapat membantu 
pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning),  memberikan timbal 
balik dan berdampak pada self efficacy. 
7. Jack F. Eichler  & Junelyn (2016), Flipped Classroom Modules For Large 
Enrollment General Chemistry Courses: A Low Barrier Approach To Increase 
Active Learning And Improve Student Grades, menemukan bahwa kelas yang 
menggunakan model pembelajaran flipped classroom berdampak pada 




8. Robert A. Ellis, et, al (2016), Quality in blended learning environments-
signifitcant differences in how student approach learning collaborations 
menyatakan bahwa penelitian blended learning-collaborative learning 
merupakan model pembelajaran yang efektif serta berdampak pada 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, meningkatkan motivasi belajar, 









A. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis soft skills siswa kelas X MIA 
1 SMAN 54 Jakarta pada materi reaksi reduksi oksidasi melalui model 
pembelajaran flpped classroom-collaborative learning. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 54 Jakarta kelas X MIA 1 dan dilakukan 
pada bulan Januari hingga Maret semester genap  tahun pelajaran 2016/2017 yang 
pelaksanaannya disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran kimia pada kelas X 
MIA 1 pada materi redoks dan tata nama senyawa kimia. 
 
C. Latar Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X MIA 1 SMA 54 Jakarta yang 
berlokasi di Jalan Jatinegara timur IV, Komplek Pendidikan Rawa Bunga, Jakarta 
Timur. Secara umum SMAN 54 Jakarta merupakan salah satu SMA favorit yang 
ada  di Jakarta Timur. Hal ini terlihat dari lokasi sekolah yang strategis, para guru 
yang kompeten dalam mengajar dan mendidik, sarana prasarana yang memadai 
seperti ketersediaan media papan tulis, komputer, dan LCD, serta ruang kelas 




Pada umumnya, siswa-siswi SMAN 54 merupakan pribadi yang kritis, 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar, memiliki prestasi akademik dan non 
akademik serta keaktifan yang baik. Namun, model pembelajaran yang 
membosankan, terpusat pada guru, dan hanya terfokus pada aspek kognitif saja 
menyebabkan potensi soft skills yang dimiliki oleh siswa tidak nampak selama 
pembelajaran kimia berlangsung. Hal ini sangat disayangkan, mengingat urgensi 
dari soft skills seperti keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi, 
keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta literasi 
komputer merupakan beberapa contoh soft skills yang dibutuhkan pada abad 21 
ini dan faktor penentu dari kesuksesan siswa di masa yang akan datang. Dengan 
demikian, penelitian ini akan menganalisis soft skills siswa melalui model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning. 
  
D. Metode dan Prosedur Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Dalam hal penelitian kualitatif, Cresswell mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah sarana untuk menjelajahi dan memahami 
permasalahan individu atau kelompok sosial secara bermakna. Proses penelitian 
melibatkan pertanyaan yang muncul dan prosedur meliputi pengumpulan data, 
analisis data, membuat interpretasi data secara bermakna, dan menyusun laporan 
penelitian (Sugiyono, 2013). 
Denzin dan Lincoln (Gunawan, 2016) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 




atau peristiwa melalui pengamatan pada subjek yang diteliti, laporan yang 
sebenar-benarnya, dan catatan percakapan yang aktual. Peneletian kualitatif tidak 
memperkenalkan perlakuan (treatment) atau manipulasi variabel-variabel pada 
subjek yang diteliti, sebaliknya penelitian kualitatif membiarkan sebuah makna 
muncul dari partisipan-partisipan itu sendiri. 
Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini meliputi wawancara, 
observasi, catatan lapangan, reflektif jurnal, kuesioner dan hasil belajar siswa 
sebagai data pendukung. Metode-metode tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan data selama penelitian dilakukan, untuk selanjutnya data-data 
tersebut akan dianalisis secara kualitatif. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam 
tentang suatu fenomena atau masalah-masalah manusia dan sosial dengan 
melibatkan partisipasi langsung peneliti di dalam lapangan yang dilakukan secara 
intensif, mengobservasi setiap kejadian yang berlangsung di lapangan, mencatatat 
hasil observasi yang terjadi secara hati-hati, melakukan analisis reflektif terhadap 
berbagai instrumen yang digunakan pada saat penelitian, dan membuat laporan 
penelitian secara mendetail dengan lebih menekankan pada proses dan makna 
dalam penelitian. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu analisis pendahuluan dan 
pelaksanaan tindakan. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan 
analisis pendahuluan dengan melakukan observasi lapangan dan wawancara 




dalam kelas. Selanjutnya, pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan 
model flipped classroom-collaborative learning pada materi redoks meliputi: 
Tabel 3. Prosedur penelitian 
Pertemuan Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen 
1 Reaksi Redoks  Siswa mempresentasilkan per-
kembangan konsep reaksi 
oksidasi reduksi 
 Siswa mempresentasikan cara 
menentukan biloks unsur 
dalam senyawa atau ion 
 Siswa diberikan LKS reaksi 
redoks untuk dikerjakan dalam 
kelompok 
 Melakukan diskusi berkaitan 
cara menentukan biloks suatu 
unsur dalam senyawa atau ion 
 Guru memberikan  feedback  
dan membuat kesimpulan 
 Meminta siswa untuk kembali 
menonton video pembelajaran 
di rumah sebagai review 
materi pelajaran yang telah 
dipelajari dan mempelajari 





2 Reaksi Redoks  Melakukan review terhadap 
cara menentukan biloks suatu 
unsur dalam senyawa atau ion 
 Siswa mempresentasilkan cara 







3 Ulangan Harian 
Redoks 









Pertemuan Materi Kegiatan Pembelajaran Instrumen 
4 Tata nama senyawa 
kimia 
 Siswa mempresentasikan tata 
nama senyawa biner (logam & 
non logam) 
 Siswa mempresentasikan tata 
nama senyawa biner (non 
logam & non logam) 
 Siswa mempresentasikan tata 
nama senyawa poliatomik 
 Siswa mempresentasikan 
rumus senyawa kimia dari ion-
ion atau senyawa 
pembentuknya 
 Siswa diberikan LKS tata nama 
senyawa kimia untuk 
dikerjakan dalam kelompok  
 Melakukan diskusi berkaitan 
tata nama senyawa kimia 
 Guru memberikan feedback 
kepada siswa dan membuat 
kesimpulan bersama siswa 
 Meminta siswa untuk kembali 
menonton video pembelajaran 
di rumah sebagai review 






5 Ulangan Harian  Tes evaluasi terdiri dari 40 
soal pilihan ganda yang 
disertai cara penyelesain soal 
Tes evaluasi 
6 Penyetaraan reaksi 
kimia 
 Siswa diberikan LKS tata nama 
senyawa kimia untuk 
dikerjakan dalam kelompok  
 Melakukan diskusi berkaitan 
dengan penyetaraan reaksi 
kimia 
 Guru memberikan feedback 
kepada siswa dan membuat 
kesimpulan bersama siswa 
 Meminta kepada siswa untuk 
melakukan review dengan 
































Gambar 5. Tahapan Penelitian 
Melakukan observasi 
Membuat video pembelajaran 
dan lembar kerja siswa 
Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Melakukan validasi instrumen 
soft skills 
Menyusun instrumen soft skills 
Melakukan analisis pendahuluan 
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5. Lembar kerja 
siswa 
Data hasil soft 









6. Tes evaluasi 
Hasil koding soft 







E. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil pengamatan soft skills 
siswa oleh observer selama penelitian dilaksanakan, pengamatan oleh peneliti, 
hasil wawancara siswa, serta respon siswa berdasarkan reflektf jurnal dan 
kuesioner yang telah diberikan. Sementara sumber data berasal dari lembar 
observasi, catatan lapangan, dan reflektif jurnal yang kemudian dikategorikan dan 
dianalisis melalui pengodean (koding). Selain itu, hasil kuesioner, hasil belajar 
siswa, dan dokumentasi juga digunakan pada penelitian ini. 
  
F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif, manusia dijadikan figur terpenting sebagai 
instrumen utama penelitian (human instrument). Peneliti sebagai manusia 
berhubungan langsung dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi wawancara (interview), observasi, catatan lapangan 
(fieldnotes), kuesioner dan tes evaluasi. Instrumen tersebut digunakan untuk 
mengetahui soft skills yang muncul  pada siswa selama pembelajaran kimia di 
kelas pada materi reaksi reduksi oksidasi dengan menggunakan model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning. 
1. Wawancara 
Menurut Kerlinger wawancara adalah situasi peran antarpribadi berhadapan 
muka, ketika seseorang mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 




seseorang yang diwawancarai atau informan (Gunawan, 2016). Susan Stainback 
mengemukakan bahwa dengan melakukan wawancara peneliti akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan 
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 
observasi (Sugiyono, 2013). Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa wawancara adalah suatu interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 
informan (interviewee) dengan melakukan kegiatan tanya jawab tentang masalah 
yang diteliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai sikap 
dan persepsi yang relevan terhadap penelitian.  
Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atau 
terbuka dilakukan terhadap guru mata pelajaran kimia dengan tujuan untuk 
mengetahui masalah yang terjadi di dalam kelas. Hasil dari wawancara tidak 
terstruktur ini digunakan sebagai penelitian pendahuluan (preliminary research). 
Wawancara semi terstruktur dilakukan terhadap siswa kelas X MIA 1 untuk 
menganalisis soft skills yang mereka miliki serta mengetahui persepsi mereka 
terhadap model pembelajaran flipped classroom yang diterapkan. Wawancara ini 
juga bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam terhadap subjek 
yang diteliti. Dalam pelaksanaan wawancara mendalam, pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dikemukakan kepada informan tidak dapat dirumuskan secara pasti 
sebelumnya, melainkan pertanyaan-pertanyaan tersebut akan banyak bergantung 




sesuai dengan jawaban informan. Dengan demikian, data atau hasil wawancara 
yang dihasilkan akan lebih bermakna. 
2. Observasi 
Menurut Creswell (2012) observasi adalah proses mengumpulkan informasi 
dari tangan pertama secara open-ended dengan mengamati orang-orang dan 
lingkungan tempat penelitian. 
Selama observasi dilakukan dalam penelitian, secara umum ada tiga 
komponen yang harus diperhatikan menurut Spradley yaitu place (tempat), actor 
(pelaku), dan activities (aktivitas). Tiga elemen tersebut dapat diperluas, sehingga 
ada sembilan hal yang dapat diperhatikan selama dilakukan observasi meliputi 
ruang /tempat, pelaku, aktivitas, objek, perbuatan, peristiwa, waktu, tujuan, 
perasaan (Sugiyono, 2013). 
Instrumen yang digunakan dalam metode observasi adalah lembar observasi 
yang diisi oleh observer selama kegiatan pembelajaran atau penelitian 
berlangsung. Indikator-indikator yang diobservasi meliputi: 
a. Keterampilan komunikasi (communication skills),  
b. Keterampilan kolaborasi (collaboration skills),  
c. Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 
problem solving skills) 
d. Keterampilan berpikir kreatif (creativity thinking skills) 






3. Catatan lapangan (fieldnotes) 
Menurut Creswell (2012) catatan lapangan (fieldnotes) adalah teks berupa 
kata-kata yang direkam oleh peneliti selama penelitian kualitatif dilaksanakan. 
Catatan lapangan terdiri dari catatan lapangan deskriptif yang mendeskripsikan 
kejadian, aktifitas dan orang-orang selama penelitian dan catatan lapangan 
reflektif yang berisikan pemikiran personal serta gagasan yang berhubungan 
terhadap penelitian. Instrumen yang digunakan pada catatan lapangan meliputi 
lembar catatan lapangan deskriptif yang  diisi oleh observer bersamaan dengan 
kegiatan observasi.    
4. Kuesioner 
Kuesioner merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di 
mana partisipan atau responden mengisi pernyataan-pernyataan yang diberikan 
oleh peneliti. Tujuan dari penggunaan kuesioner adalah untuk mendapatkan data 
yang berhubungan dengan pemikiraan, perasaan, sikap, persepsi, perilaku dan 
kepribadian dari responden. 
Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran 
untuk mengetahui persepsi, pemikiran,  perilaku dan sikap siswa terhadap model 
pembelajaran flipped classroom yang diterapkan serta kaitannya terhadap soft 
skills siswa. Butir-butir pernyataan kuesioner berasal dari teori soft skills dan 
flipped classroom dari para ahli yang dimodifikasi. Indikator-indikator pernyataan 
kuesioner meliputi:  
a. Keterampilan komunikasi (communication skills),  




c. Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 
problem solving skills),  
d. Keterampilan berpikir kreatif (creativity thinking skills) 
e. Literasi TIK (Information communication and technology literacy)  
Skala yang digunakan dalam mengukur variabel soft skills siswa adalah 
dengan menggunakan skala likert dalam bentuk empat alternatif  jawaban 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). 
5. Reflektif jurnal 
Reflekti jurnal diberikan kepada siswa berupa lembar uraian yang berisikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas serta persepsi siswa terhadap model pembelajaran flipped classroom-
collaborative learning yang diterapkan guru serta kaitannya dengan soft skills 
siswa. Dalam mengisi jurnal reflektif, siswa diberikan kebebasan dalam 
mengutarakan pendapat, gagasan, prasangka serta perasaannya selama kegiatan 
pembelajaran kimia berlangsung. 
6. Tes evaluasi 
Tes evaluasi diberikan kepada siswa pada pertemuan ketiga dan kelima berupa 
essay atau pilihan ganda. Hasil belajar siswa digunakan sebagai bahan evaluasi 
untuk mengetahui dampak dari penerapan model flipped classroom-collaborative 






G. Prosedur Analisis Data 
Miles dan Huberman (1994) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas hingga datanya jenuh. Data dan analisis data dalam penelitian 
kualitatif berupa kata-kata bukan angka-angka. Komponen dalam analisis data 
(interactive model) menurut Miles & Huberman (1994) meliputi data reduction, 
data display, dan drawing and verifying conclusion. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data terjadi secara kontinyu selama analisis. Reduksi data bukan 
merupakan sesuatu yang terpisah dari analisis melainkan bagian dari analisis. 
Tahap awal meliputi proses pengeditan, segmentasi dan meringkas data. Tahap 
selanjutnya yaitu proses coding dan memoing serta menghubungkan berbagai 
aktivitas. Tahap terakhir adalah membuat konsep dan menjelaskan data. 
a. Pengodean (Coding) 
Strauss & Corbin berpendapat bahwa pengodean merupakan proses analisis 
data dengan merinci data, mengkonseptualisasikan dan meletakkan kembali 
bersama-sama dalam cara baru. Ini merupakan proses sentral dimana teori-teori 
dibentuk dari data (Gunawan, 2016).  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan untuk mengatur, meringkas dan  mengumpulkan 
informasi. Penyajian data dalam penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif 





3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Verifying conclusions) 
Reduksi data dan penyajian data dilakukan untuk mendukung penarikan 
kesimpulan data dan verifikasi. Menurut Miles dan Huberman (1994) kesimpulan 
awal yang ditemukan masih besifat sementara dan bisa berubah bila tidak 
ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.  
4. Triangulasi Data 
 Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
sudah ada (Sugyono, 2013). Pada penelitian ini digunakan triangulasi teknik 
dengan melakukan pengumpulan data dengan instrumen yang berbeda-beda 
(wawancara, observasi, kuesioner) untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Triangulasi bertujuan untuk mengumpulkan data dan mengecek kredibilitas 
data sehingga akan lebih meningkatkan kekuatan data dibandingkan hanya dengan 
satu pendekatan. 
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data atau quality standards dalam penelitian ini 
menggunakan trustworthiness (kepercayaan) yang dikemukakan olah guba dan 
lincoln (1989) yang meliputi empat kriteria yaitu kredibilitas (credibility), 






1. Kredibilitas (credibility) 
Pada penelitian ini uji kredibilitas digunakan dengan tujuan untuk menetapkan 
hasil peneliatian kualitaif yang dapat dipercaya atau kredibel. Pada uji kredibilitas 
digunakan empat kriteria yaitu prolonged engangement, persistent observation, 
progressive subjectivity, dan member checking. 
a. Prolonged engangement 
Prolonged engangement dilakukan dengan cara keterlibatan peneliti secara 
cukup selama penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membangun kepercayaan, 
melakukan observasi terhadap fenomena menarik yang terjadi, dan melakukan 
pengecekan terhadap data yang diperoleh peneliti untuk mengatasi efek kesalahan 
informasi atau penyimpangan informasi yang telah didapat selama penelitian 
berlangsung. 
Keterlibatan peneliti selama kurang lebih tiga bulan dari bulan januari hingga 
maret 2017 pada kelas X MIA 1 SMAN 54 Jakarta dilakukan untuk mengamati 
segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa sebagai subjek penelitian. Fokus 
penelitian ini awalnya direncanakan untuk materi redoks dan tata nama senyawa 
kimia. Namun, karena data yang dikumpulkan dirasakan belum lengkap, kurang 
mendalam, memerlukan informasi tambahan, dan mengecek kebenaran data serta 
mengatasi kesalahan informasi, maka penelitian ini dilanjutkan pada materi 
selanjutnya yaitu persamaan kimia. 
b. Persistent observation 
Persistent observation dilakukan dengan pengamatan secara terus menerus 




yang kemungkinan ada dalam proses pembelajaran. Pengamatan sebelum 
penelitian dilakukan dengan wawancara guru dan observasi kelas dengan tujuan 
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Pengamatan ketika 
peneltian berlangsung bertujuan untuk mengamati dan menganalisis karakteristik 
soft skills siswa yang muncul selama model pembelajaran flipped classroom-
collaborative learning diterapkan.  
c. Progressive subjectivity 
Progressive subectivity yaitu pemantauan peneliti selama proses penelitian 
dilaksanakan. Penelitian ini melibatkan dua orang observer yang membantu 
mengamati proses serta perubahan dari awal hingga akhir penelitian. Pemantauan 
penelitian ini menggunakan kuesioner dan reflektif jurnal yang diisi oleh siswa, 
catatan lapangan oleh peneliti, serta lembar observasi terstruktur dan tidak 
terstruktur yang diisi oleh observer.  
d. Member checking 
Member checking merupakan tahapan pengecekan kembali data-data yang 
telah diperoleh selama penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan oleh partisipan sudah benar atau tidak. Proses 
member checking dilakukan kepada observer dengan mengamati, mencatat, 
kemudian mendiskusikan data yang diperoleh apakah sesuai dengan hasil catatan 
peneliti. Selain itu member checking juga dilakukan dengan bertanya kepada 
siswa terhadap data penelitian yang telah mereka berikan melalui reflektif jurnal 
dan wawancara dengan tujuan untuk memastikan bahwa apa yang dikemukakan 




2. Transferabilitas (transferability) 
Transferabilitas atau keteralihan merupakan validitas eksternal pada penelitian 
kualitatif yang merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian untuk dapat 
digeneralisasikan atau ditransfer kepada konteks lain. Pada uji transferability 
peneliti membuat laporan penelitian kualitatif secara, jelas, rinci, sistematis, dan 
dapat dipercaya sehingga orang lain (pembaca) dapat memahami hasil penelitian 
dan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini di tempat lain  
3. Dependabilitas (dependability) 
Dependabilitas merupakan reliabilitas pada penelitian kualitatif. Jika orang 
lain dapat mereplikasi atau mengulangi penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut reliabel. Pada penelitian ini uji 
dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap seluruh proses 
penelitian yang telah dilakukan kepada pembimbing 
4. Konfirmabilitas (konfirmability) 
Konfirmabilitas merupakan istilah objektivitas yang merujuk pada tingkat 
kekuatan hasil penelitian yang dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Jika hasil 
penelitian telah disepakati banyak orang, maka dapat dikatakan bahwa penelitian 
tersebut objektif. Pada penelitian ini uji konfirmabilitas dilakukan dengan cara  








Penelitian ini dilakukan di SMAN 54 Jakarta pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 dari bulan januari hingga maret 2017. Subjek penelitan ini 
adalah siswa kelas X MIA 1 yang berjumlah 36 siswa. Pada bab ini akan 
dikemukakan gambaran umum penelitian dan hasil temuan penelitian yang 
berkaitan dengan soft skills siswa yang muncul selama pembelajaran kimia pada 
materi redoks dan tata nama kimia berlangsung. 
 
A. Gambaran Umum dan Latar Penelitian 
Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan observasi kelas 
sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
serta praktikum daya hantar larutan. Observasi ini bertujuan sebagai adaptasi 
peneliti terhadap lingkungan belajar, mengetahui kondisi siswa selama 
pembelajaran kimia dan menjelaskan model flipped classroom-collaborative 
learning yang akan diterapkan pada materi redoks dan tata nama senyawa kimia. 
Pada pertemuan tersebut peneliti bertindak sebagai observer yang berperan 
mengamati proses pembelajaran di kelas, mencatat setiap aktvitas belajar dari 






Gambar 6. Observasi selama pembelajaran kimia 
Pada akhir pertemuan tersebut, peneliti melakukan pengenalan terhadap model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan materi redoks dan tata nama senyawa kimia. 
 
Gambar 7. Observasi terhadap siswa 
Model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning diawali dengan 
cara memberikan materi pelajaran di luar kelas sebelum pertemuan tatap muka di 
dalam kelas melalui video pembelajaran yang dibuat oleh guru. Pada penelitian 
ini, sebanyak lima video pembelajaran reaksi redoks dan tata nama senyawa kimia 
dibagikan melalui grup kimia siswa X MIA 1  pada aplikasi Line yang dapat 
diakses dan diunduh oleh siswa melalui Youtube. Melalui video pembelajaran, 




kelas sebagai pengetahuan awal, mempelajari materi pada pertemuan berikutnya, 
melakukan review serta memperkuat konsep terhadap materi yang telah dipelajari 
 
Gambar 8. Video pembelajaran redoks 
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas lebih melibatkan kepada pembelajaran 
aktif yang terpusat kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kolaboratif (collaborative learning). Secara singkat, pembelajaran kolaboratif 
menekankan pada aktivitas siswa bekerja sama di dalam kelompok, saling berbagi 
ilmu antara anggota kelompok, mengkonstruksi pengetahuan bersama-sama, 
saling menghargai, dan bertanggung jawab terhadap kelompok. Langkah-langkah 
collaborative learning dalam pembelajaran kimia adalah sebagai berikut. 
1. Engagement 
Tahap engagement dilakukan pada saat peneliti pertama kali melakukan 
observasi terhadap kondisi belajar di dalam kelas. Pada tahap ini dilakukan dua 
kali pertemuan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Peneliti 
melakukan penilaian terhadap siswa berdasarkan keaktifan di dalam kelas dan 
kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Kemudian, siswa dibentuk 
ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari enam orang siswa setiap kelompok 




rendah prestasinya. Proses pembentukan kelompok juga melibakan guru bidang 
studi kimia untuk dimintai pendapatnya terhadap kelompok yang sudah dibentuk 
oleh peneliti. 
 
Gambar 9. Siswa belajar dalam kelompok 
2. Exploration 
Setelah membentuk kelompok, peneliti sebagai guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dengan  menonton video pembelajaran redoks yang telah dibuat oleh 
guru. Sebelumnya guru telah membagikan link video tersebut pada grup Line 
kimia kelas X MIA 1, sehingga siswa dapat mengakses dan mengunduh video 
tersebut melalui YouTube 
3. Transformation 
Pola pengelompokan pada penelitian ini menggunakan the two-person group 
(tutoring) yaitu guru meminta setidaknya pada satu orang siswa yang memiliki 
prestasi tinggi untuk berperan sebagai pengajar yang disebut tutor. Siswa tersebut 
bertugas untuk mengajarkan kepada teman dalam kelompoknya yang belum 
paham terhadap materi pelajaran kimia, sehingga setiap anggota saling bertukar 




pengelompokan tutoring, siswa yang semula memiliki prestasi rendah pada mata 
pelajaran kimia, lama kelamaan akan dapat menaikkan prestasinya karena adanya 
proses transformasi dari siswa yang memiliki prestasi tinggi.  
4. Presentation 
Setelah siswa selesai melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan tugas 
yang diberikan, guru meminta perwakilan kelompok untuk melakukan presentasi 
di depan kelas dengan mengerjakan soal di papan tulis serta menjelaskan secara 
detail apa yang telah dikerjakannya. Pada saat dilakukan presentasi, maka 
kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil yang diperoleh dan 
memberikan tanggapan terhadap presentasi yang dilakukan. 
 
Gambar 10. Perwakilan kelompok mengerjakan soal di depan kelas 
5. Reflection 
Setelah kelompok melakukan presentasi, lalu diadakan sesi tanya jawab 
antarkelompok. Kelompok yang tidak melakukan presentasi dipersilahkan untuk 
memberikan tanggapan atau bertanya kepada kelompok yang presentasi. Dengan 
adanya pertanyaan dari kelompok lain, maka anggota kelompok yang melakukan 
presentasi harus kompak dan bekerja sama dengan baik untuk menanggapi atau 




guru mempersilahkan kepada siswa untuk  kembali duduk ke tempatnya masing-
masing. Pada tahap ini guru melakukan evaluasi dan refleksi terhadap 
pembelajaran hari ini serta menjelaskan kembali dengan memperkuat konsep 
terhadap materi pembelajaran yang dipelajari. Selain itu, setiap pertemuan guru 
memberikan reward kepada siswa berupa pujian atau nilai tambah kepada siswa 
yang aktif selama pembelajaran kimia, dengan tujuan untuk memberikan motivasi 
kepada siswa dalam  kegiatan pembelajaran siswa, sehingga diharapkan 
keefektifan belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai serta dapat 
menstimulus soft skills siswa selama pembelajaran kimia. 
Pada penelitian ini dilakukan enam kali pertemuan dimana setiap pertemuan 
terdiri dari tiga jam mata pelajaran. Pelajaran kimia kelas X MIA 1 dilaksanakan 
pada setiap hari kamis dan atau jumat pada jam pelajaran pertama hingga ketiga. 
Deskripsi keenam pertemuan tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kegiatan Penelitian 
No Tanggal Kegiatan Materi Keterangan 
1 2/2/2017 Pertemuan 1 Reaksi redoks  Konsep redoks 
 Penentuan biloks suatu 
unsur dalam senyawa 
2 9/2/2017 Pertemuan 2 Reaksi redoks  Penentuan reaksi 
reduksi oksidasi 
 Reaksi autoredoks 
3 16/2/2017 Pertemuan 3 Ulangan harian 
redoks 
 Soal essay 
4 23/2/2017 Pertemuan 4 Tata nama 
senyawa kimia 
 Tata nama senyawa 
biner 
 Tata nama senyawa 
poliatomik 
5 2/3/2017 Pertemuan 5 Ulangan Harian 
Bersama 
 Soal pilihan ganda 40 
nomor dengan 2 tipe 
soal 







1. Pertemuan 1 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1 dihadiri oleh 36 orang siswa dengan 
alokasi waktu 135 menit. Indikator pada pertemuan 1 yaitu siswa dapat 
menjelaskan perkembanan reaksi redoks berdasarkan pengikatan atau pelepasan 
oksigen, pengikatan atau pelepasan elektron, dan kenaikan atau penurunan 
bilangan oksidasi serta siswa dapat menentukan bilangan oksidasi suatu unsur 
dalam senyawa atau ion. Rincian kegiatan pembeajaran  
a. Kegiatan awal 
Sebelum pelajaran dimulai, setiap pagi SMAN 54 melakukan tadarus dan 
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Hal ini bertujuan untuk 
membentuk karakter siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu religius, 
disiplin dan cinta tanah air. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu menjelaskan perkembangan redoks dan 
menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. Kemudian siswa 
diminta untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibuat dalam pertemuan 
sebelumnya.  
b. Kegiatan inti 
Model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning sudah 
diterapkan pada pertemuan ini. Dengan demikian siswa diharapkan sudah 
mempelajari materi redoks di rumah melalui video pembelajaran yang dibuat oleh 
guru, sehingga siswa diharapkan sudah mengerti materi tersebut. Pada model 
pembelajaran ini peneliti berperan sebagai guru model dan juga fasilitator yang 




dalam kelas. Selain itu, setiap pertemuan terdapat dua orang observer yang 
bertugas untuk mengamati siswa dan kegiatan pembelajaran selama penelitian 
dilakukan. 
Kegiatan inti diawali dengan mengajukan pertanyaaan kepada siswa yang 
berkaitan dengan video pembelajaran yaitu mengenai konsep perkembangan 
reaksi redoks berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen, pengikatan dan 
pelepasan elektron, kenaikan dan penurunan biliangan oksidasi, serta cara 
menentukan biloks suatu unsur dalam senyawa atau ion. Percakapan singkat 
antara guru dengan siswa adalah sebagai berikut. 
Guru   :“Apakah kalian sudah menonton video materi konsep redoks yang 
sudah saya berikan?”  
Siswa  :“Sudah pak” (dijawab serentak). 
Guru  :“Baik, kalau begitu saya ingin bertanya, apa yang sudah kalian 
pelajari dari video pembelajaran kemarin? Ada yang ingin 
memberikan tanggapan? Silahkan tunjuk tangan!” 
Siswa 1 :”Reduksi terjadi penurunan biloks, kalau oksidasi terjadi kenaikan 
biloks.” 
Siswa 12 :”Reaksi redoks juga melibatkan pelepasan dan pengikatan 
elektron. Reduksi mengikat elektron sedangkan oksidasi melepas 
elektron.” 
Siswa 24 :”Selain itu reaksi redoks juga melibatkan pelepasan dan 
pengikatan oksigen. Reduksi melepas oksigen sedangkan oksidasi 
mengikat oksigen.” 
Guru  :”Iya bagus, jawaban kalian bertiga tepat sekali. Selanjutnya, 
bagaimana cara menentukan biloks suatu unsur?” 
Siswa 23  :”Dengan mengikuti aturan biloks dan melakukan perhitungan” 
Guru :”Baik, untuk lebih memperjelas konsep redoks dan perhitungan 
biloks, saya minta empat orang siswa untuk menjelaskan konsep 
tersebut di depan kelas.” 
 
Sebanyak empat orang siswa menjelaskan konsep redoks dan cara perhitungan 
biloks di depan kelas dengan setiap siswa menjelaskan satu pokok bahasan. Tiga 
orang siswa menjelaskan perkembangan redoks, sedangkan satu orang siswa 




memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh siswa yang menjelaskan, 
kemudian setelah selesai menjelaskan siswa dipersilahkan untuk bertanya atau 
menanggapi. Selama proses diskusi, guru berperan sebagai fasilitator yang 
bertugas membimbing selama diskusi berlangsung. Selain itu, guru juga 
memberikan reward kepada siswa yang sudah menjelaskan di depan kelas, serta 
memberikan koreksi terhadap penjelasan yang diberikan siswa dengan tujuan 
untuk meluruskan konsep siswa. 
 
Gambar 11. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
Selanjutnya, guru memberikan lembar kerja siswa untuk didiskusikan oleh 
siswa dalam kelompok masing-masing mengenai perhitungan biloks unsur dalam 
senyawa atau ion. Pada tahap ini guru meminta kepada setidaknya satu orang 
siswa dalam setiap kelompok yang sudah paham materi redoks untuk berperan 
sebagai tutor yang bertanggung jawab dalam mengajari anggota kelompok yang 
lain yang kurang atau belum paham terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Tahapan tersebut merupakan proses transformasi sesuai dengan prinsip dari 
model collaborative learning yaitu dengan adanya interaksi dalam kelompok, 
maka diharapkan siswa yang memilki prestasi rendah kelak akan memiliki 




Setelah siswa mengerjakan tugas yang didiskusikan dalam kelompok, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah dikerjakan di papan tulis. 
Siswa terlihat antusias dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dapat terlihat dari semangat siswa dalam mengajukan diri untuk mengerjakan soal 
di depan kelas. 
 
Gambar 12. Siswa mengerjakan soal di depan kelas 
 Kemudian guru meminta siswa dua orang siswa untuk menjelaskan cara 
penyelesaian penentuan biloks S dalam Na2S2O3, biloks Cr dalam K2C2O7, Biloks 
P dalam H2PO3
2-
, dan biloks Mn pad Mn(NO3)2. Setelah siswa menjelaskan, siswa 
lain dipersilahkan untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 
 






c. Kegiatan akhir 
Sebagai penutup guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan 1, melakukan review terhadap materi konsep 
redoks dan penentuan biloks, memberikan reward berupa pujian dan poin tambah 
kepada siswa yang aktif selama pembelajaran, dan meminta siswa untuk 
menonton video pembelajaran kimia di rumah mengenai reaksi reduksi oksidasi 
dan reaksi autoredoks yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
2. Pertemuan 2 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua dihadiri oleh 36 siswa. 
Indikator yang harus dicapai oleh siswa pada pertemuan kedua adalah siswa dapat 
menentukan reaksi reduksi dan oksidasi berdasarkan penurunan dan kenaikan 
bilangan oksidasi, membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan 
perubahan biloks, menentukan zat yang berperan sebagai reduktor, oksidator, 
hasil oksidasi, dan hasil reduksi dalam reaksi redoks,  serta menganalisis reaksi 
yang termasuk reaksi autoredoks. Pada pembelajaran ini guru berperan sebagai 
fasilitator selama diskusi dilakukan dan siswa dituntut untuk berperan aktif selama 
kegiatan pembelajaran. Setiap siswa diharapkan telah menonton video 
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, sehingga diharapkan sudah memahami 
materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini.  Rincian kegiatan 
pembelajaran kimia pada pertemuan  kedua adalah sebagai berikut:  
a. Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberi salam, mengkondisikan 




sesuai kelompoknya masing-masing, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu menentukan reaksi reduksi oksidasi dan reaksi yang bukan redoks serta 
menganalisis reaksi yang merupakan reaksi disproporsionasi atau autoredoks. 
b. Kegiatan inti 
Pada pertemuan ini juga diterapkan model pembelajaran flipped classroom-
collaborative learning sama seperti pada pertemuan pertama. Hal pertama yang 
dilakukan oleh guru adalah melakukan review terhadap materi pelajaran 
sebelumnya yaitu mengenai konsep redoks, aturan redoks, dan cara menentukan 
biloks suatu unsur dalam senyawa atau ion. Kemudian, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang sudah ditonton siswa 
melalui video pembelajaran sebagai bentuk apersepsi. Interaksi singkat yang 
terjadi pada tahap ini adalah sebagai berikut.  
Guru   :“Apakah kalian sudah menonton video materi reaksi redoks yang 
sudah saya berikan?”  
Siswa  :“Sudah pak” (dijawab serentak). 
Guru  :“Baik, kalau begitu saya ingin bertanya, apa yang sudah kalian 
pelajari dari video pembelajaran kemarin? Silahkan tunjuk 
tangan bagi yang ingin memberi tanggapan!” 
Siswa 13:”Reduksi ada penurunan biloks, kalau oksidasi ada kenaikan 
biloks.” 
Guru :”Pada video pembelajaran juga disebutkan dalam reaksi terdapat 
redukor dan oksidator, ada yang bisa menjawab? 
Siswa 22:”Reduktor adalah zat yang mengalami oksidasi, kalau oksidator 
adalah zat yang mengalami reduksi.” 
Guru  :”Bagus, selanjutnya apa yang kalian ketahui tentang reaksi 
autoredoks?” 
Siswa 14:”Reaksi dimana dalam satu zat dapat mengalami reduksi dan 
oksidasi” 
Guru :”Baik, untuk lebih memperjelas reaksi reduksi oksidasi 
berdasarkan perhitungan biloks, saya minta perwakilan dari 





Selanjutnya, guru meminta kepada siswa perwakilan kelompok 2 untuk 
menjelaskan cara penentuan reaksi redoks berdasarkan kenaikan dan penurunan 
biloks, reaksi kimia yang merupakan bukan redoks, serta zat yang berperan 
sebagai reduktor, oksidator, hasil reduksi, dan hasil oksidasi. Reaksi redoks yang 
dijelaskan oleh kelompok 2 adalah sebagai berikut: 
CuO (s) +  H2 (g) → Cu (s)  +  H2O (g) 
Sedangkan untuk reaksi yang bukan merupakan redoks adalah sebagai berikut: 
HCl (aq) +  NaOH (aq) → NaCl (s)  +  H2O (l) 
Setelah penjelasan konsep redoks berdasarkan kenaikan dan penurunan biloks 
oleh kelompok 2, guru meminta perwakilan siswa pada kelompok 3 untuk 
menjelaskan reaksi autoredoks. Reaksi autoredoks yang dijelaskan oleh kelompok 
3 adalah sebagai berikut: 
Cl2 (g) +  NaOH (aq) → NaCl (aq)  +  NaClO (s)  +  H2O (l) 
Penjelasan materi pelajaran oleh siswa bertujuan untuk menciptakan 
pembelajaran aktif di dalam kelas. Dengan demikian, anggota kelompok yang 
melakukan presentasi harus aktif selama diskusi dilakukan seperti menjelaskan 
konsep redoks, menjawab pertanyaan dan menyajikan penyelesaian soal. Selain 
itu, siswa yang tidak melakukan presentasi diminta untuk bertanya dan 
memberikan tanggapan terhadap kelompok yang maju di depan kelas. 
Hal yang dilakukan berikutnya yaitu guru memberikan lembar kerja siswa 
yang harus dikerjakan oleh setiap siswa di dalam kelompok dengan melakukan 
diskusi. Sama seperti pada pertemuan pertama, guru meminta siswa yang telah 




untuk mengajari anggota lain dalam kelompok yang masih belum paham terhadap 
materi pelajaran. Dengan demikian, diharapkan siswa yang memiliki prestasi 
rendah bertransformasi meningkatkan prestasinya. 
Tahap akhir pada kegiatan inti yaitu sebanyak 11 orang siswa diminta untuk 
mengerjakan soal yang telah didiskusikan di depan kelas. Kemudian, guru 
meminta 2 orang siswa untuk menjelaskan penentuan reaksi redoks beserta 
reduktor, oksidator, hasil reduksi dan hasil oksidasi serta reaksi yang merupakan 
autoredoks. Setelah siswa menjelaskan, siswa lain dipersilahkan untuk bertanya 
atau memberikan tanggapan. 
 
Gambar 14. Tutor sebaya 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan melakukan review terhadap pelajaran hari ini 
dengan tujuan untuk meluruskan dan memperkuat pemahaman konsep redoks 
pada siswa, memberikan reward kepada siswa yang aktif selama pembelajaran 
berlangsung, serta membuat kesimpulan bersama siswa terhadap materi yan telah 
dipelajari, dan meminta siswa untuk kembali menonton video pembelajaran kimia 
sebagai sumber belajar mereka di rumah. 




3. Pertemuan 3 
Pada pertemuan ketiga diadakan ulangan harian redoks dengan tipe soal essay 
sebanyak 5 soal dengan alokasi waktu 60 menit. Materi yang diujikan meliputi 
penentuan biloks dalam senyawa atau ion, penentuan reaksi redoks dan bukan 
redoks, penentuan zat yang berperan sebagai reduktor, oksidator, hasil oksidasi, 
dan hasil reduksi dalam reaksi redoks, serta menganalisis reaksi yang termasuk 
reaksi autoredoks. Penyusunan soal ulangan harian redoks dilakukan dengan 
terlebih dahulu berdiskusi dengan guru mata pelajaran kimia. Selain itu, soal ini 
juga telah divalidasi  ahli oleh dua orang guru kimia. 
Prosedur ulangan harian pada pertemuan ini yaitu dengan mengadakan dua 
sesi dengan alokasi waktu 60 menit setiap sesi. Penempatan siswa pada setiap 
siswa ditentukan secara acak. Sebanyak 18 orang siswa pada sesi pertama 
melaksanakan ulangan harian terlebih dahulu, sedangkan 18 orang siswa pada sesi 
kedua diminta untuk menunggu giliran ulangan harian di luar kelas. Guru sebagai 
peneliti meminta siswa yang menunggu di luar kelas untuk mengisi kuesioner soft 
skills siswa serta melakukan wawancara kepada siswa megenai pembelajaran 
kimia yang telah dilakukan serta kaitannya dengan soft skills siswa. 
4. Pertemuan 4 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat dihadiri oleh 36 siswa. 
Indikator yang harus dicapai pada pertemuan ini yaitu menerapkan aturan tata 
nama senyawa anorganik dan organik sederhana sesuai aturan IUPAC meliputi 




nama senyawa kimia berdasarkan biloks, serta menentukan rumus kimia dari 
senyawa yang telah diketahui namanya. 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberi salam, mengkondisikan 
kelas, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mempersilahkan siswa untuk duduk 
sesuai dengan kelompoknya, mengumumkan nilai ulangan harian redoks, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu menentukan tata nama senyawa 
organik dan anorganik sederhana serta rumus kimia berdasarkan aturan IUPAC.   
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti diawali dengan melakukan review terhadap materi pelajaran 
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi 
pada video pembelajaran tata nama senyawa kimia yang telah dipelajar di rumah. 
Hal ini bertujuan bentuk apersepsi terhadap materi pelajaran yang akan dipelajari 
pada pertemuan hari ini. Interaksi singkat pada tahap ini adalah sebagai berikut. 
Guru   :“Apakah kalian sudah menonton video tata nama senyawa 
kimia yang sudah saya berikan?”  
Siswa  :“Sudah pak” (dijawab serentak). 
Guru  :“Apa yang telah kalian pelajari dari video pembelajaran yang 
telah kalian tonton?” 
Siswa 23 :”Senyawa kovalen biner terdiri dari unsur non logam dan non 
logam, untuk penamaannya menggunakan bahasa yunani 
seperti mono, di, tri diikuti dengan akhiran ida” 
Siswa 6 :”Senyawa ion biner yang terdiri dari unsur logam yang hanya 
memiliki 1 biloks dan unsur non logam, penamaannya 
didahului dengan kation, diikuti dengan anion, dan akhiran 
ida.” 
Siswa 26 :”Untuk senyawa ion biner yang terdiri dari logam yang 
memiliki jumlah biloks lebih dari 1, maka biloks logam 
tersebut harus dihitung terlebih dahulu. Kemudian 
penamaannya dengan menyebut unsur logam, diikuti biloks 
dengan angka romawi di dalam kurung, lalu unsur non logam 




Guru  :”Bagus, bagaimana dengan senyawa poliatomik?” 
Siswa 21 :”Senyawa yang terdiri dari 3 unsur atau lebih. Penamaannya 
dengan menyebutkan kation lalu diikuti dengan anion.” 
Guru :”Baik, untuk lebih memperjelas tata nama senyawa kimia, saya 
minta perwakilan dari kelompok 4,5, dan 6 untuk menjelaskan 
konsep tersebut di depan kelas.” 
 
 Model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning juga diterapkan 
pada pertemuan keempat sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Dengan 
demikian, agar terciptanya pembelajaran aktif di dalam kelas guru meminta 
kepada perwakilan kelompok 4, 5, dan 6 untuk mem-presentasikan hasil diskusi 
mereka mengenai penentuan tata nama senyawa kimia berdasarkan aturan 
IUPAC. 
 Materi yang dipresentasikan oleh kelompok 4 yaitu mengenai penentuan tata 
nama senyawa kovalen biner serta cara penentuan rumus kimia dari senyawa 
kovalen biner. Pada saat melakukan presentasi mereka memberikan beberapa 
contoh senyawa kovalen biner seperti CO, CO2, N2O5, PCl5, dan BF3. Kemudian, 
kelompok 5 bertugas untuk mempresentasikan aturan tata nama senyawa ion 
biner, ion biner berdasarkan biloks, serta cara penentuan rumus kimia dari 
senyawa ion biner. Beberapa contoh senyawa yang dipresentasikan oleh 
kelompok 5 seperti NaCl, MgCl2, Al2O3, FeO dan Fe2O3. Selanjutnya, kelompok 
6 menjelaskan aturan tata nama senyawa poliatomik seperti Na2SO4, NaNO3, 
CuSO4, serta cara menentukan rumus kimia dari besi (II) karbonat, timbal (II) 
nitrat, dan tembaga (II) karbonat.  
 Selama presentasi dilaksanakan, setiap anggota kelompok dituntut 
keaktifannya seperti menjelaskan dan memberikan jawaban. Sedangkan siswa 




penjelasan yang diberikan oleh kelompok yang presentasi, kemudian setelah itu 
siswa lain dipersilahkan untuk memberikan tanggapan atau mengajukan 
pertanyaan. Selama diadakan diskusi guru berperan membimbing jalannya diskusi 
serta melakukan reinforcement dengan tujuan untuk meluruskan konsep yang 
telah dimiliki oleh siswa. 
 Setelah diadakan diskusi, guru memberikan lembar kerja siswa yang harus 
dikerjakan oleh setiap siswa di dalam kelompok. Pemberian LKS bertujuan 
sebagai sarana berlatih siswa  dalam menentukan nama senyawa kimia serta 
menentukan rumus kimia berdasarkan aturan IUPAC. Selama mengerjakan LKS 
siswa diizinkan untuk berdiskusi baik di dalam kelompok maupun dengan 
kelompok lain. Tahap akhir pada kegiatan inti yaitu guru meminta kepada 
beberapa orang siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka mengenai 
aturan tata nama senyawa kimia cara menentukan rumus kimia. 
c. Kegiatan akhir 
 Tahap akhir pada pertemuan ini dilakukan dengan cara mempersilahkan siswa 
untuk bertanya, memberikan reward kepada siswa yang aktif selama 
pembelajaran berlangsung, membuat kesimpulan bersama siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari, memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu semangat 
dalam belajar dan meminta siswa untuk kembali menonton video pembelajaran 
kimia sebagai sumber belajar mereka di rumah.   
5. Pertemuan 5 
 Pada pertemuan kelima diadakan ulangan harian kedua dengan tipe soal 




diujikan pada ulangan harian kedua meliputi larutan elektrolit dan non elektrolit, 
reaksi reduksi oksidasi, dan tata nama senyawa kimia. Sama halnya dengan 
ulangan harian pertama, pembuatan soal pada ulangan harian kedua dilakukan 
dengan terlebih dahulu berdiskusi dengan guru mata pelajaran kimia. Selain itu, 
soal ini juga telah divalidasi  ahli oleh dua orang guru kimia. 
6. Pertemuan 6 
 Kegiatan penelitian awalnya direncanakan selesai pada pertemuan kelima atau 
pada materi tata nama senyawa kimia. Namun, dengan pertimbangan data 
penelitian yang belum lengkap maka kegiatan penelitian dilanjutkan pada 
pertemuan keenam. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keenam dihadiri oleh 
36 siswa. Indikator yang harus dicapai pada pertemuan ini adalah menyetarakan 
persamaan kimia. Model pembelajaran yang diterapkan pada pertemuan ini yaitu 
flipped classroom-collaborative learning, sehingga siswa diharapkan sudah 
memahami materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini melalui video 
pembelajaran yang mereka tonton di rumah. 
a. Kegiatan awal 
 Tahap awal dalam penelitian ini meliputi mengucapkan salam, 
mengkondisikan kelas, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengumumkan hasil 
belajar pada ulangan harian kedua, mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok masing-masing, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 






b. Kegiatan inti 
 Apersepsi merupakan langkah awal pada kegiatan inti yang dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi persamaan kimia yang telah 
siswa pelajari pada video pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 
singkat adalah sebagai berikut. 
Guru   :“Apakah kalian sudah menonton video materi reaksi redoks 
yang sudah saya berikan?”  
Siswa  :“Sudah pak” (dijawab serentak). 
Guru  :“Baik, kalau begitu saya ingin bertanya, apa yang sudah kalian 
pelajari dari video pembelajaran kemarin?” 
Siswa 36 :”Suatu reaksi kimia harus setara yaitu jumlah zat pada produk 
dan jumlah zat pada reaktan harus sama. ” 
Siswa 14 :”Untuk menyetarakan persamaan kimia dapat dilakukan dengan 
cara menyamakan jumlah atom pada reaktan dan produk 
dengan mengubah koefisien yaitu angka yang terletak di depan 
senyawa.” 
Guru :”Baik, untuk lebih memperjelas cara menyetarakan persamaan 
reaksi kimia, saya minta perwakilan dari kelompok 1 untuk 
menjelaskan di depan kelas.”  
 
 Kelompok 1 memberikan contoh cara menyetarakan reaksi antara logam 
magnesium dengan asam klorida dan reaksi pembakaran metana. Mereka dapat 
mempresentasikan secara jelas cara menyetarakan reaksi kimia dengan 
menyamakan jumlah koefisien pada produk dan reaktan. Beberapa contoh reaksi 
lain yang dijelaskan oleh kelompok 1 adalah sebagai berikut. 
2Al(s)  +  3H2SO4(aq) → Al2(SO4)3(aq) +  3H2(g) 
4NH3(g)  +  7O2(g) →  4NO(g)  +  6H2O(g) 
 Selama berlangsungnya presentasi, siswa lain terlihat antusias dalam 
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh kelompok 1. Setelah presentasi 
selesai, siswa dipersilahkan untuk mengadakan sesi tanya jawab dan berdiskusi 




 Selanjutnya, siswa berlatih menyetarakan persamaan kimia melalui LKS yang 
diberikan oleh guru. Selama mengerjakan latihan soal siswa dipersilahkan untuk 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya atau dengan kelompok lain. Setelah 
selesai mengerjakan LKS, guru meminta 15 orang siswa untuk mengerjakan soal 
di papan tulis. Selain itu, guru juga meminta 4 orang siswa untuk menjelaskan 
cara penyetaraan reaksi kimia dari soal yang telah dikerjakan. Secara keseluruhan, 
siswa terlihat tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi penyetaraan 
persamaan kimia. Hal yang menjadi kendala bagi siswa yaitu apabila mereka 
menemui soal persamaan kimia yang tidak bisa disetarakan secara langsung, 
namun harus menggunakan cara perhitungan matematika seperi reaksi antara gas 
amonia dengan gas oksigen di atas. 
 
Gambar 15. Siswa mengerjakan LKS dalam kelompok 
c. Kegiatan akhir 
 Tahap akhir pada pertemuan ini yang juga merupakan pertemuan terakhir 
dalam penelitian yaitu mempersilahkan siswa untuk bertanya, membuat 
kesimpulan dan reinforcement pada materi yang telah dipelajari,  memberi reward 
kepada siswa yang aktif selama kegiatan pembelajaran selama penelitian 




motivasi kepada siswa untuk selalu semangat dalam belajar. Selain itu, peneliti 
meminta guru bidang studi kimia untuk mengevaluasi pembelajaran kimia yang 
telah berlangsung selama penelitian dilaksanakan. Hal ini bertujuan sebagai bahan 
refleksi terhadap penelitian yang telah dilakukan. Terakhir, siswa diminta untuk 
menuliskan reflektif jurnal yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
B. Temuan Penelitian 
 Pada bagian ini akan ditampilkan hasil temuan penelitian dari kelima soft 
skills yang diharapkan muncul selama model flipped classroom-collabrative 
learning diterapkan berupa hasil dari wawancara siswa, reflektif jurnal, lembar 
observasi dan catatan lapangan. Secara singkat, tiga dari lima soft skills yang 
diharapkan muncul selama pembelajaran redoks dan tata nama kimia berlangsung 
nampak meliputi keterampilan komunikasi (communication skills), keterampilan 
kolaborasi (collaboration skills) dan literasi TIK (Information communication and 
technology literacy). Sementara dua soft skills lain yaitu keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills) dan 
keterampilan berpikir kreatif (creativity thinking skills) tidak nampak. Selain itu 
pada bagian ini juga akan ditampilkan hasil temuan lain selama penelitian 
dilakukan. 
1. Keterampilan Komunikasi (Communication Skills) 
 Indikator dari keterampilan komunikasi siswa meliputi mampu melakukan 




teknologi dalam melakukan presentasi, mampu berkomunikasi dengan baik secara 
tulisan maupun tertulis serta mampu mendengarkan orang lain dan memberikan 
feedback. 
Keterampilan komunikasi siswa mulai terlihat semenjak guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk dikerjakan dengan diskusi di dalam kelompok. Dalam 
aktivitas kelompok dapat diamati komunikasi yang aktif pada siswa saat 
mengerjakan soal, seperti bertanya, menjelaskan cara menyelesaikan soal, 
mendengarkan dan mendengarkan penjelasan. 
“Saat siswa berada dalam kelompok terlihat siswa yang melakukan tutor 
sebaya, ada yang bertanya, ada yang mendengarkan, dan ada pula yang 
mengajarkan cara menghitung biloks serta menentukan reaksi redoks.” 
(Catatan lapangan, 2 Februari 2017) 
“Saat mengerjakan tugas dalam kelompok terlihat siswa mengerjakan 
dengan diskusi. Ada siswa yang mengajarkan temannya yang belum paham 
pada materi redoks.” 
(Observer 2, 9 Februari 2017) 
 
 Selanjutnya, keterampilan komunikasi siswa sering terlihat ketika kegiatan 
presentasi dan  tanya jawab berlangsung. Secara umum, kelompok yang 
melakukan presentasi mampu menyampaikan materi dengan jelas, efektif, mudah 
dipahami, percaya diri, dan dapat menjawab pertanyaan siswa lain dengan tepat. 
Sementara siswa yang tidak maju di depan kelas mampu mendengarkan dan 
memperhatikan dengan baik serta memberikan tanggapan berupa pertanyaan. 
“Kelompok yang maju presentasi dapat menjelaskan materi reaksi redoks 
dan menjawab pertanyaan dengan baik, sedangkan siswa lain mau 
memperhatikan dan memberikan pertanyaan.” 
(Observer 1, 9 Februari 2017) 
“Siswa mampu menjelaskan menghitung biloks dengan jelas dan mampu 
menjawab pertanyaan siswa lain dengan jelas” 





“Siswa terlihat percaya diri ketika melakukan presentasi, mampu 
menjelaskan materi redoks dengan baik, dan menjawab pertanyaan dengan 
tepat. Sedangkan siswa lain mau mendengarkan dan menanggapi kelompok 
yang maju di depan kelas.” 
(Catatan lapangan, 9 Februari 2017) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dan reflektif jurnal siswa didapatkan bahwa 
selama model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning diterapkan 
soft skills keterampilan komunikasi siswa muncul, meliputi suka berkomunikasi, 
melakukan presentasi, bertanya, menjawab pertanyaan, dan percaya diri.  
“Saya termasuk orang yang suka berkomunikasi seperti persentasi, 
bertanya, dan menjawab pertanyaan.” 
(Siswa 14, 16 Februari 2017, wawancara) 
“Saya tipe orang yang berani berbicara di depan kelas, selain itu juga bisa 
melatih mental bicara saya di depan banyak orang.” 
(Siswa 34, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Saya senang berkomunikasi saat pelajaran berlangsung seperti bertanya 
dan menjawab soal” 
(Siswa 22, 9 Februari 2017, wawancara) 
“Saya senang bertanya soal yang tidak saya mengerti dan saya juga senang 
menjawab pertanyaan” 
(Siswa 7, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
 
 Terakhir, kuesioner soft skills pada indikator keterampilan komunikasi yang 
berisikan 5 butir pernyataan menunjukkan hasil yang positif dimana pencapaian 
pada setiap sub indikator diatas 80 %. Hasil kuesioner keterampilan komunikasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini   
Tabel 5. Hasil Kuesioner Keterampilan komunikasi 






Siswa mampu berkomunikasi secara jelas 
kepada orang lain 
85 % 
Siswa mampu berkomunikasi secara efektif 






Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa mampu menjawab pertanyaan siswa 
lain dengan jelas berkaitan dengan materi 
pelajaran 
80 % 
Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
mengerti materi pelajaran 
87% 
Siswa senang berkomunikasi dengan siswa 
lain dan guru di dalam kelas 
82% 
 
2. Keterampilan Kolaborasi (Collaboration Skills) 
 Indikator dari keterampilan kolaborasi siswa meliputi siswa mampu bekerja 
sama dengan baik dalam kelompok, antusias bekerja dalam kelompok, aktif 
berdiskusi, saling menghargai dengan teman dalam satu kelompok, memiliki 
hubungan yang baik antara anggota kelompok, dan bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang dibuat di dalam kelompok. 
 Aktivitas kolaborasi siswa telah terlihat semenjak mereka melakukan diskusi 
di dalam kelompok, dimana guru meminta satu atau dua orang pada setiap 
kelompok untuk menjadi tutor yang bertanggung jawab mengajarkan materi kimia 
kepada temannya yang belum paham. Selama diadakan diskusi di dalam 
kelompok, dapat diamati kolaborasi siswa, sebagai contoh kerja sama dalam 
mentransfer pengetahuan yang dimiliki setiap anggota kelompok, antusias siswa 
dalam berdiskusi, dan rasa tanggung jawab oleh tutor. 
“Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan berdiskusi di dalam 
kelompok dan melakukan tutor sebaya. Ketika diskusi berlangsung terdapat 
siswa yang menjelaskan, memperhatikan, bertanya dan menjawab 
pertanyaan.” 





“Saat diskusi kelompok, terlihat siswa yang mengajarkan materi redoks 
kepada temannya yang belum paham.” 
(Observer 1, 2 Februari 2017) 
“Siswa yang bertindak sebagai tutor mampu bertanggung jawab 
mengajarkan temannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Siswa terlihat antusiasi dalam berdiskusi di dalam kelompok.” 
(Observer 1, 23 Februari 2017) 
“Siswa terlihat bekerja sama dengan baik dalam kelompok, aktif berdiskusi, 
antusias dalam bekerja kelompok, saling menghargai, dan bertanggung 
jawab terhadap kelompok.” 
(Observer 2, 23 Februari 2017) 
 
 Selanjutnya, keterampilan kolaborasi siswa juga banyak nampak ketika 
kegiatan presentasi berlangsung. Kelompok yang maju di depan kelas terlihat 
mampu melakukan kerja sama dengan baik dalam menyampaikan materi pelajaran 
dan bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing. 
“Kolaborasi yang terdapat pada siswa yang melakukan presentasi sangat 
baik. Mereka mampu membagi tugas dengan baik selama presentasi 
berlangsung seperti membuat media, menyediakan alat, menyampaikan 
materi, mengatur diskusi, dan menjawab pertayaan.” 
(Catatan lapangan, 9 Maret 2017) 
“Kelompok yang maju presentasi dapat bekerja sama dengan baik selama 
melakukan presentasi dan kegiatan tanya jawab berlangsung.” 
(Observer 1, 9 Februari 2017) 
“Kerja sama yang baik terlihat pada kelompok yang melakukan presentasi. 
Mereka terlihat bertanggung jawab dalam menjalankan tugas masing-
masing.” 
(Observer 1, 9 Februari 2017) 
 
 Berdasarkan wawancara dengan siswa dan relektif jurnal didapatkan hasil 
bahwa selama bekerja di dalam kelompok, siswa mendapatkan dampak positif 
seperti kerja sama, saling menghargai, saling bertukar pikiran atau ide, lebih 





“Saya senang dalam bekerja kelompok. Menurut saya ada kerja sama yang 
baik, saling menghargai, terus bisa saling membenarkan kalau ada yang 
salah.” 
(Siswa 6, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Yang saya dapatkan bahwa setiap murid/ teman bekerja sama, saling 
membantu, lebih efektif daripada mengerjakan tugas sendiri.” 
(Siswa 12, 16 Februari 2017, wawancara) 
“Belajar dalam kelompok saya dapat merasakan kerja sama, saling 
menghargai, dan saling bertukar pikiran, karena dengan belajar kelompok 
saya menjadi lebih terbuka dengan teman untuk mengerjakan tugas yang 
guru berikan” 
(Siswa 8, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Saya merasakan adanya kerja sama dalam kelompok. Saya lebih suka 
mengerjakan soal sendiri dulu, kalau ada yang tidak mengerti bisa bertanya 
dan mencocokan jawaban ke teman satu kelompok.” 
(Siswa 22, 16 Februari 2017, wawancara) 
 
 Namun penerapan pembelajaran kolaboratif juga memiliki kendala yaitu 
masih terdapat siswa yang pasif selama belajar di dalam kelompok seperti tidak 
berpartisipasi, sulit diajak kerja sama, dan hanya menyalin jawaban teman. 
“Hal yang tidak saya sukai selama belajar kelompok adalah ketika ada teman 
yang tidak kerja dan hanya menyalin jawaban teman.” 
(Siswa 22, 16 Februari 2017, wawancara) 
“Dalam kelompok juga saling menghargai, bertukar pikiran selama belajar, 
tetapi ada juga teman yang susah diajak kerja sama.” 
(Siswa 1, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
 
 Terakhir, kuesioner soft skills pada indikator keterampilan kolaborasi siswa 
yang berisikan 13 butir pernyataan menunjukkan hasil yang positif dimana 
pencapaian pada setiap sub indikator diatas 80 %   
Tabel 6. Hasil Kuesioner Keterampilan kolaborasi 





Siswa senang bekerja dalam kelompok 81 % 
Siswa merasa bahwa penting adanya 





Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa mampu bekerja sama dengan 
baik di dalam kelompok 
81 % 
Siswa merasa terdapat kerja sama yang 
baik antar anggota di dalam kelompok 
80 % 
Siswa mampu bekerja sama dan 
bertanggung jawab dalam kelompok 
82% 
Siswa selalu mendengarkan ide-ide 
kelompok dengan baik 
80 % 
Siswa mampu menghargai pendapat 
orang lain dan menghargai keputusan 
bersama 
83% 
Siswa berusaha menyatakan pendapat 
di dalam kelas  
81 % 
Siswa merasakan kemudahan untuk 
memahami materi pelajaran dengan 
berkolaborasi dengan siswa lain 
melalui kerja kelompok di dalam kelas 
81% 
Siswa senang membantu teman dari 
kelompok lain untuk menyelesaikan 
masalah pada pekerjaan mereka 
81 % 
Siswa bekerjasama dengan murid lain 
saat melakukan kegiatan di dalam 
kelas 
83% 
Siswa senang berdiskusi dengan siswa 
lain mengenai materi pelajaran 
82% 
Siswa merasa lebih baik membuat 




3. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical Thinking 
and Problem Solving Skills) 
 Indikator dari keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 




menganalisis masalah, memecahkan masalah, membuat alternatif solusi, membuat 
kesimpulan dari permasalahan yang ada dan membuat keputusan berdasarkan 
bukti konkrit. 
 Berdasarkan hasil dari triangulasi data dari berbagai instrumen yang 
digunakan meliputi lembar observasi, hasil wawancara, dan pengamatan langsung 
peneliti yang dituangkan ke dalam catatan lapangan, keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah siswa tidak muncul selama penelitian dilakukan. Selain 
itu, setelah melakukan member checking kepada observer juga didapatkan hasil 
yang serupa dimana soft skills tersebut tidak terlihat selama pembelajaran 
berlangsung. 
“Selama penelitian dilaksanakan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa tidak muncul” 
(Catatan lapangan, 9 Maret 2017) 
“Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa selama 
pembelajaran kimia tidak terlihat.” 
(Observer 1, 16 Maret 2017, member checking) 
“Selama pembelajaran kimia keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah tidak terlihat.” 
(Observer 2, 16 Maret 2017, member checking) 
 
 Sementara itu kuesioner soft skills pada indikator keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah yang terdiri dari 9 pernyataan menunjukkan hasil yang 
positif dimana persentase pada setiap indikator memperoleh pencapaian di atas 70 








Tabel 7. Hasil Kuesioner Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Pemecahan Masalah Siswa 
Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
Keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan 
masalah(Critcal 
thinking and problem 
solving skills) 
Siswa mampu memberikan argumen yang 
tepat dari permasalahan yang diberikan 
76% 
Siswa mampu menganalisis dan membuat 
kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan 
76% 
Siswa mampu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan penting dalam pengumpulan 
informasi 
73% 
Siswa mampu  mengumpulkan informasi 
dan menarik kesimpulan dengan tepat 
76% 
Siswa mampu memberikan berbagai 
alasan yang tepat sesuai dengan situasi 
75% 
Siswa mampu memecahkan masalah dan 
memberikan solusi yang terbaik 
77% 
Siswa mampu mengevaluasi dan 
menyelesaikan masalah untuk mencapai 
tujuan 
76% 
Siswa mampu menyelesaikan tugas dari 
guru secara mandiri 
75% 
Siswa mampu mengevaluasi proses dan 




4. Keteramplan Berpikir Kreatif (Creativity Thinking Skills) 
 Indikator dari keterampilan berpikir kreatif meliputi siswa mampu 
mendapatkan ide dengan menggunakan berbagai cara kreatif, mampu membuat 
ide-ide baru sendiri dengan pengamatan atau pengalaman yang mereka miliki, 
mampu menyampaikan ide-ide kreatif secara jelas dan efektif baik secara lisan 




untuk mengembangkan ide tersebut, dan mampu mengemukakan ide kreatif agar 
menjadi berguna dan diterima dalam kelompok. 
 Berdasarkan hasil dari instrumen yang digunakan seperti lembar observasi, 
hasil wawancara, dan catatan lapangan peneliti, keterampilan berpikir kreatif 
siswa tidak nampak selama penelitian dilakukan. Hal tersebut juga didukung 
setelah dilakukan member checking kepada observer, dimana keterampilan 
berpikir kreatif siswa tidak muncul selama pembelajaran berlangsung. 
Penerapan model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning 
tidak dapat memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
(Catatan lapangan, 9 Maret 2017) 
Kemampuan berpikir kreatif siswa selama pembelajaran redoks dan tata 
nama senyawa kimia tidak nampak. 
(Observer 1, 16 Maret 2017, member checking) 
Selama pembelajaran kimia kemampuan berpikir kreatif siswa tidak 
terlihat. 
(Observer 2, 16 Maret 2017, member checking) 
 
 Sementara itu, berdasarkan kuesioner soft skills pada indikator keterampilan 
berpikir kreatif yang terdiri dari 5 pernyataan didapatkan perolehan persentase di 
atas 75 %  pada setiap sub indikator. Hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 8. Hasil Kuesioner Berpikir Kreatif 






Siswa mampu membuat ide-ide kreatif sendiri 
dengan pengamatan atau pengalaman yang 
dialami. 
78% 
Siswa mampu menyampaikan ide-ide kreatif dan 
menerima masukan untuk mengembangkan ide 
tersebut. 
77% 
Siswa mampu menyampaikan ide dengan jelas 





Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa mampu mengemukakan ide-ide kreatif agar 
dapat bermanfaat dan diterima dalam kelompok 
78% 
Siswa mampu mengemukakan ide kreatif agar 
menjadi berguna dan diterima di dalam kelompok 
78% 
 
5. Literasi TIK (Information Communication And Technology Literacy) 
 Indikator dari literasi TIK meliputi siswa mampu menggunakan teknologi 
sebagai sumber belajar, mengakses informasi secara efektif, melakukan persentasi 
di depan kelas dengan memanfaatkan teknologi, membuat media pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi, dan menggunakan teknologi untuk 
mengkomunikasikan informasi. 
 Berdasarkan hasil dari beberapa instrumen yang digunakan seperti lembar 
observasi, hasil wawancara, catatan lapangan, dan reflektif jurnal, menunjukkan 
bahwa selama penelitian dilakukan soft skills literasi TIK muncul, meliputi 
melakukan presentasi dengan memanfaatkan TIK, membuat media dengan 
memafaatkan TIK, mengakses informasi secara efektif, dan menggunakan TIK 
sebagai sumber belajar.  
“Siswa mampu menggunakan TIK dengan baik ketika melakukan presentasi. 
Media powerpoint yang dibuat siswa cukup jelas, menarik, dan mudah 
dipahami.” 
(Observer 1, 23 Februari 2017) 
“Siswa terlihat mampu memanfaatkan TIK dengan baik, mengoperasikan 
laptop, dan melakukan persentasi dengan memanfaatkan teknologi.” 
(Observer 2, 9 Februari 2017) 
“Siswa menggunakan video pembelajaran sebagai sumber belajar ketika 
melakukan diskusi di dalam kelompok.” 





“Saya bisa membuat media seperti powerpoint untuk presentasi di kelas.” 
(Siswa 1, 16 Februari 2017, wawancara) 
“Saya memanfaatkan TIK untuk mengerjakan tugas, mencari video 
pembelajaran lewat YouTube dan sebagai sumber untuk pelajaran.” 
(Siswa 14, 16 Februari 2017, wawancara) 
 
 Siswa merasakan penggunaan TIK dalam pembelajaran mempermudah 
mereka dalam memahami materi pelajaran, memperluas pengetahuan, lebih 
menarik dan lebih efisien. 
“Saya biasa belajar melalui internet dengan mengakses video 
pembelajaran, lalu video tersebut disimpan di smartphone.” 
(Siswa 22, 9 Februari 2017, wawancara) 
“Dengan memanfaatkan teknologi saya dapat mencari sesuatu yang belum 
saya ketahui.” 
(Siswa 26, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Melalui TIK dapat menambah pengetahuan lebih luas” 
(Siswa 8, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Saya lebih suka belajar di powerpoint dan video pembelajaran daripada 
belajar di buku karena buku tidak menarik” 
(Siswa 2, 9 Maret 2017, Relektif Jurnal) 
“Karena internet, video pembelajaran, powerpoint lebih efisien daripada 
buku cetak. Terkadang informasi di buku tidak selengkap di dunia maya.” 
(Siswa 12, 9 Maret 2017, Relektif Jurnal) 
 
 Selanjutnya berdasarkan kuesioner soft skills pada indikator literasi TIK yang 
berisikan 7 pernyataan didapatkan perolehan persentase di atas 75 % pada setiap 
sub indikator. Hasil kuesioner literasi TIK dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 9. Hasil Kuesioner Literasi TIK 







Siswa mampu menggunakan teknologi 
sebagai sumber belajar 
86% 
Siswa mampu mengakses informasi secara 








Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa mampu mengevaluasi informasi yang 
diperoleh secara kritis (mempertimbangkan 
baik buruknya) 
78% 
Siswa merasakan teknologi informasi 
komunikasi dan internet mempermudah 
dalam belajar 
92% 
Siswa mampu melakukan persentasi di depan 
kelas dengan memanfaatkan teknologi 
81% 
Siswa mampu membuat media pembelajaran 
(powerpoint, video, film dll) dengan 
memanfaatkan teknologi  
85% 




6. Persepsi Siswa Terhadap Model Pembelajaran Flipped Classroom-
Collaborative Learning 
 Pada penelitian ini, selain menganalisis soft skills yang muncul selama 
pembelajaran, peneliti meminta persepsi siswa terhadap model flipped classroom-
collaborative learning yang diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara dan 
reflektif jurnal, model pembelajaran yang diterapkan dengan memanfaatkan video 
pembelajaran membantu proses belajar di rumah, mempermudah mereka dalam 
memahami materi pelajaran, melakukan review, dan membantu persiapan 
ulangan. 
“Dengan video pembelajaran kimia dapat membantu proses belajar di 
rumah.” 
(Siswa 20, 9 maret 2017, reflektif jurnal) 
“Video yang diberikan bisa membantu dan mempermudah dalam 
memahami materi pelajaran” 




 “Video pembelajaran sangat membantu ketika saya kurang memahami 
materi di kelas dan malu bertanya. Video pembelajaran sangat berguna 
terutama untuk orang yang pasif.” 
(Siswa 9, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Iya karena saya bisa membuka lagi video pembelajaran jika saya ingin 
belajar dan mereview kembali dan dapat dimengerti” 
(Siswa 26, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Sebelum ulangan saya menonton video pembelajaran dan browsing di 
internet mengenai materi yang diuji” 
(Siswa 10, 9 Maret 2017, reflektif jurnal) 
“Sebelum belajar kimia, sehari sebelumnya harus belajar di rumah supaya 
ketika di kelas mengerti. Belajarnya bisa melalui video dan didukung oleh 
modul.” 
(Siswa 7, 16 Februari 2017, wawancara) 
 
 Respon yang baik juga ditunjukkan pada hasil kuesioner persepsi siswa 
terhadap model flipped classroom-collaborative learning. 
Tabel 10. Hasil Kuesioner Persepsi Siswa Terhadap Flipped Classsroom-
Collaborative Learning 
Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 




Apa yang siswa pelajari dikelas 
membantu siswa untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah 
84% 
Apa yang siswa pelajari di kelas sesuai 
dengan yang  dipelajari di rumah 
81% 
Penggunaan video pembelajaran 
membantu siswa untuk belajar di dalam 
kelas 
85% 
Penggunaan video pembelajaran 
menimbulkan ketertarikan siswa terhadap 
mata pelajaran 
85% 
Penggunaan video pembelajaran 
membantu siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah 
83% 
Siswa dapat melihat adanya keterikatan 
antara modul pembelajaran dengan 






7. Hasil Belajar Siswa 
 Pada penelitian ini hasil belajar siswa diukur dengan cara melakukan tes 
evaluasi sebanyak 2 kali berupa soal essay dan pilihan ganda. Hasil belajar 
digunakan sebagai data pendukung penelitian untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning terhadap 
hasil belajar siswa.  
 Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran 
kimia SMAN 54 Jakarta yaitu 75. Hasil ulangan harian redoks pada kelas X MIA 
1 dapat dikatakan memuaskan. Persentase ketuntasan pada ulangan harian 1 yaitu 
89% dengan rincian siswa yang tuntas sebanyak 32 siswa, tidak tuntas sebanyak 4 
siswa, siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 8 siswa, dan nilai rata-rata 89,4. 
Pada hasil tes kedua didapatkan siswa yang mencapai KKM sama seperti pada tes 
pertama yaitu 89%, namun mengalami penurunan nilai rata-rata sebesar 6,8 
menjadi 82,6 dengan rincian sebanyak 32 siswa tuntas, 4 siswa tidak tuntas, dan 







PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN 
 
 Hasil penelitian pada bab sebelumnya telah menunjukkan bahwa tiga dari lima 
soft skills siswa yang diharapkan muncul selama model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning diterapkan nampak terlihat meliputi 
keterampilan komunikasi (communication skills), keterampilan kolaborasi 
(collaboration skills) dan literasi TIK (Information communication and 
technology literacy). Sementara dua soft skills lain yaitu keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills) dan 
keterampilan berpikir kreatif (creativity thinking skills) tidak muncul. Hasil 
temuan selama penelitian dilakukan akan dibahas sebagai berikut. 
 
A. Keterampilan Komunikasi (Communication Skills) 
 Keterampilan komunikasi merupakan salah satu soft skills yang paling penting 
dimiliki oleh setiap individu pada abad 21 ini. Kemampuan komunikasi 
dibutuhkan siswa untuk meraih kesuksesan di masa yang akan datang. Tanpa 
adanya kemampuan komunikasi yang baik, tentunya siswa akan mengalami 
kesulitan dalam menghadapi perkuliahan, dunia pekerjaan dan persaingan global. 
Dengan demikian, pembelajaran di dalam kelas harus berupaya untuk 
menstimulus dan mengembangkan kemampuan  komunikasi yang dimiliki oleh 
siswa sehingga dengan kecakapan berkomunikasi yang efektif, siswa akan lebih 
mungkin untuk aktif dalam diskusi kelas, lebih produktif, dan pada akhirnya akan 




 Pada penelitian ini, keterampilan komunikasi yang diamati tidak hanya 
komunikasi siswa secara lisan (oral communication) tetapi juga kemampuan 
tertulis siswa (written communication). Kemampuan tertulis siswa dapat dilihat 
dari kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi secara tertulis dengan 
jelas. Sedangkan kemampuan komunikasi lisan dapat diamati ketika siswa mampu 
mempresentasikan materi dengan efektif, jelas, dan penuh percaya diri, mampu 
menggunakan teknologi dalam melakukan presentasi, mampu mendengarkan 
ketika orang lain menyampaikan informasi  serta mampu memberikan feedback 
sebagai contoh memberikan tanggapan, bertanya dan menjawab pertanyaan 
dengan jelas  
 Aktivitas komunikasi awalnya terjalin pada tahap exploration dan 
transformation yaitu ketika siswa diminta untuk duduk di dalam kelompok 
masing-masing untuk melakukan diskusi terhadap tugas yang diberikan guru. 
Pada tahap tersebut dapat diamati aktivitas komunikasi yang aktif di dalam 
kelompok seperti tutor sebaya dimana seorang siswa yang bertugas sebagai tutor 
menjelaskan secara lisan konsep redoks dan secara tulisan menjelaskan cara 
menghitung biloks unsur dalam senyawa. Sementara siswa lain mendengarkan 
dan memperhatikan penjelasan yang diberikan serta bertanya terhadap materi 
yang belum mereka pahami. 
 Selanjutnya, saat presentasi berlangsung di depan kelas berlangsung, secara 
umum siswa memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi secara lisan 
dengan jelas dan efektif, seperti konsep perkembangan redoks, membedakan 




oksidasi, serta menggolongkan reaksi yang termasuk autoredoks dan 
konproporsionasi. Selanjutnya, siswa juga mampu menyampaikan materi secara 
tertulis dengan baik di papan tulis sebagai contoh cara menghitung biloks unsur 
dan menentukan reaksi reduksi oksidasi beserta zat yang tergolong reduktor, 
oksidator, hasil reduksi, dan hasil oksidasi.  
 Hal yang sama juga terjadi ketika pembelajaran pada materi  tata nama 
senyawa kimia dan penyetaraan reaksi kimia berlangsung. Anggota kelompok 
yang maju ke depan kelas mampu mempresentasikan materi tata nama senyawa 
kimia berdasarkan aturan IUPAC dan penyetaraan reaksi kimia dengan efektif dan 
jelas. Mereka juga mampu menuliskan reaksi kimia, rumus kimia, dan penamaan 
senyawa kimia dengan jelas di depan kelas. Selain itu, selama tahap presentation 
berlangsung, terlihat kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan materi 
pelajaran di depan kelas. 
 Kendala yang terjadi di dalam kelas yaitu terkadang pada tahap presentation 
terlihat ada beberapa siswa yang tidak fokus dan kurang memperhatikan ketika 
kegiatan diskusi berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut guru selalu 
mengingatkan kepada siswa untuk menghormati kelompok yang sedang 
melakukan presentasi dengan mendengarkan dan memperhatikan penjelasan yang 
diberikan secara seksama. Namun secara keseluruhan siswa menyimak ketika 
presentasi berlangsung serta mampu memberikan feedback seperti memberikan 
tanggapan dan mengajukan pertanyaan. 
Pembelajaran kolabratif yang diterapkan di dalam kelas mampu menstimulus 




dengan baik secara lisan maupun tulisan, mampu melakukan presentasi, 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menumbuhkan kepercayaan diri, 
serta meningkatkan interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. 
Keterampilan komunikasi yang terdapat pada siswa selama pembelajaran juga 
didukung oleh hasil kuesioner soft skills indikator keterampilan komunikasi 
dimana pada setiap sub indikator memperoleh persentase di atas 80 %. 
 Karakteristik materi redoks dan tata nama senyawa kimia juga memiliki 
peranan penting dalam menstimulus keterampilan komunikasi siswa. Kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas yang tertuang dalam silabus kimia kelas X  
kurikulum 2013 menuntut kemampuan siswa dalam menyajikan  penyelesaian 
penentuan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion, menyimak penjelasan 
tentang perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion, serta mempresentasikan penerapan aturan tata nama 
senyawa anorganik dan organik sederhana menurut aturan IUPAC menggunakan 
tata bahasa yang benar. Dengan demikian, melalui kegiatan pembelajaran tersebut 
dapat memunculkan keterampilan komunikasi siswa pada materi redoks dan tata 
nama senyawa kimia.   
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa selama 
pembelajaran berlangsung soft skills keterampilan komunikasi muncul meliputi 
kemampuan siswa mengkomunikasikan informasi (materi pelajaran) dengan jelas 
dan efektif baik secara tertulis maupun lisan, mampu mempresentasikan materi 




orang lain, serta mampu memberikan feedback kepada orang lain berupa 
tanggapan, pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 
 
B. Keterampilan Kolaborasi (Collaboration Skills) 
 Dewasa ini globalisasi menuntut setiap individu untuk dapat bekerja sama 
secara efektif di dalam tim untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Keterampilan kolaborasi tidak hanya penting tetap juga dibutuhkan oleh individu 
guna menghadapi tantangan abad 21. Dengan demikian, pembelajaran di dalam 
kelas harus mempersiapkan siswa agar memiliki keterampilan kolaborasi yang 
nantinya mereka butuhkan di masa yang akan datang. Pembelajaran yang awalnya 
hanya terfokus pada individu-individu mengalami pergeseran paradigma menjadi 
pembelajaran berbasis kerja sama antara siswa. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk menstimulus dan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kolaboratif. 
 Menurut Renkl (2007) pembelajaran kolaboratif adalah proses dari dua siswa 
atau lebih  bekerja sama untuk mencari solusi dari  tugas kelompok yang 
diberikan (Kaendler, 2014). Tujuan dari pembelajaran kolaboratif bukanlah solusi 
itu sendiri, melainkan membangun pengetahuan bersama dengan cara saling 
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki dan setiap anggota kelompok 
mendapatkan keuntungan belajar. Oleh karena itu penting bagi setiap anggota 





 Keterampilan kolaborasi mengarah kepada kemampuan siswa bekerja sama 
secara efektif, belajar bersama-sama dalam menyelesaikan masalah, transfer 
knowledege dalam mengkonstruksi pengetahuan bersama, saling menghargai, dan 
memikul tangung jawab bersama untuk menyelesaikan tugas. Kinerja kelompok 
tidak diputuskan oleh pembelajar individu, melainkan hasil kombinasi dari 
seluruh siswa yang memberikan kontribusi terhadap kelompok (Cen, 2015). Maka 
dari itu, pada penelitian ini keterampilan kolaborasi siswa dapat diamati dari 
beberapa indikator meliputi siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam 
kelompok, antusias bekerja dalam kelompok, aktif berdiskusi, saling menghargai 
dengan teman dalam satu kelompok, dan bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang dibuat di dalam kelompok. 
 Pembelajaran kolaboratif di dalam kelas menekankan pada proses kerja sama 
siswa dalam kelompok untuk mencari solusi dari tugas yang diberikan dengan 
berbagi ilmu yang mereka miliki, membangun pengetahuan bersama, dan 
memikul tanggung jawab bersama. Dalam pembelajaran kolaboratif tugas yang 
diberikan guru kepada siswa bertujuan untuk melihat partisipasi siswa selama 
kegiatan diskusi berlangsung, meningkatkan kerja sama antarsiswa, melatih siswa 
untuk memberikan tanggapan atau ide, membina rasa tanggung jawab bersama, 
dan menumbuhkan rasa saling menghargai terhadap sesama. Keefektifan dari 
pembelajaran kolaboratif sebagian besar bergantung pada kualitas interaksi siswa 
dan juga peran krusial guru dalam membimbing interaksi siswa. 
 Pada tahap exploration dan transformation  yaitu pada saat diskusi di dalam 




mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu bekerja sama di dalam kelompok, 
dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat dalam kelompok. Tutor 
sebaya yang dilakukan di dalam kelompok dilakukan dengan cara satu atau dua 
orang pada setiap kelompok bertindak sebagai tutor yang bertugas untuk 
mengajarkan materi pelajaran yang belum dipahami oleh anggota lain. Sementara 
siswa lain mendengarkan dan memperhatikan penjelasan yang diberikan serta 
mengajukan pertanyaan. Selama tutor sebaya berlangsung dapat diamati tutor 
yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjelaskan materi kepada 
siswa yang belum paham. Sementara, anggota kelompok lain menghargai 
penjelasan yang diberikan dengan mendengarkan dan menyimak, aktif 
mendiskusikan materi pelajaran, dan terlihat tertantang dalam mengerjakan tugas. 
Dari tahapan tersebut dapat diamati keterampilan kolaborasi siswa yang muncul 
meliputi kerja sama dengan baik dalam kelompok, aktif berdiskusi di dalam 
kelompok, antusias bekerja dalam kelompok, memiliki hubungan yang baik antar 
anggota kelompok, saling menghargai antarsiswa, dan bertanggung jawab 
terhadap kelompok.   
 Keterampilan kolaborasi siswa juga muncul ketika tahap presentation 
berlangsung. Siswa yang melakukan presentasi mampu membagi tugas dengan 
baik dan bertanggung jawab terhadap peran mereka masing-masing, seperti 
membuat media powerpoint, menjelaskan materi pelajaran secara bergantian, 
menyediakan dan menggunakan media untuk menyampaikan materi, mengerjakan 
soal di papan tulis, mengatur jalannya diskusi, dan menjawab pertanyaan. 




penjelasan yang diberikan serta memberi tanggapan terhadap kelompok yang 
maju di depan kelas. 
 Kendala dari pembelajaran kolaboratif yaitu terkadang ada beberapa siswa 
yang masih pasif di dalam kelas seperti mengasingkan diri, tidak berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok, dan hanya menyalin jawaban teman. Untuk mengatasi 
hal tersebut guru senantiasa berkeliling di dalam kelas untuk mengontrol jalannya 
diskusi kelompok serta mengingatkan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam kegiatan diskusi. 
 Karakteristik materi redoks dan tata nama senyawa kimia serta penyetaraan 
reaksi juga memiliki peranan penting dalam menstimulus keterampilan kolaborasi 
siswa. Berdasarkan silabus kimia kelas X  kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas menuntut siswa untuk mendiskusikan hasil kajian  literatur untuk 
menjawab pertanyaan tentang bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion, 
mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa, dan mendiskusikan 
cara menyetarakan persamaan reaksi. Dengan demikian, melalui kegiatan 
pembelajaran tersebut dapat memunculkan keterampilan kolaborasi siswa pada 
materi redoks dan tata nama senyawa kimia serta penyetaraan persamaan kimia. 
 Aktivitas pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan pemamahaman mereka terhadap anggota lain, dimana hal ini 
memberikan manfaat kepada siswa yang memiliki prestasi rendah dalam 
memahami materi pelajaran, sehingga nantinya siswa tersebut akan mengalami 
transformasi menjadi siswa dengan prestasi tinggi. Melalui pembelajaran 




saling menghargai antara anggota kelompok, memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk saling bertukar pikiran atau ide, dan dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dalam memahami materi pelajaran. 
 Pada penelitian ini, selain instrumen wawancara, lembar observasi, dan 
refelektif jurnal siswa, kuesioner juga digunakan untuk mengamati keterampilan 
kolaborasi siswa selama pembelajaran berlangsung dan mengetahui respon siswa 
terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Hasil pada kuesioner soft skills siswa 
juga menudukung bahwa selama penelitian berlangsung siswa memiliki 
keterampilan kolaborasi yang baik, dimana pada setiap sub indikator diperoleh 
pencapaian persentase di atas 80 %.  
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
kolaborasi siswa muncul selama model pembelajaran flipped classroom-
collaborative learning diterapkan pada materi redoks dan tata nama senyawa 
kimia. Hal ini terlihat selama pembelajaran berlangsung, meliputi siswa dapat 
bekerja sama dengan baik di dalam kelompok, antusias bekerja dalam kelompok, 
aktif berdiskusi dalam kelompok, saling menghargai dengan teman, memiliki 
hubungan yang baik antar anggota kelompok, dan bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang dibuat di dalam kelompok. Selain itu, pembelajaran kolaboratif 
dapat meningkatkan interaksi antara siswa, melatih siswa untuk bekerja lebih baik 
dakan tim dan berpartisipasi lebih efektif, mempermudah siswa dalam memahami 
materi pelajaran, memperluas pemahaman siswa, menumbuhkan berpikir kritis, 





C. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical Thinking 
and Problem Solving Skills) 
 Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa merupakan salah 
satu soft skills yang paling banyak di teliti dalam dunia pendidikan. Hal ini 
dikarenakan untuk meraih kesuksesan dalam dunia pekerjaan dan pendidikan 
tinggi pada abad 21 setiap individu dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah yang baik seperti kemampuan menganalisis, 
mengidentifikasi, pemikiran yang presisi dan akurat serta pemecahan masalah.  
 Perkembangan terbaru dalam pembelajaran sains menekankan pada 
pentingnya mengembangkan kompetensi siswa terhadap permasalahan kompleks 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Kim, 2013). Untuk menangani hal 
tersebut diperlukan keterlibatan siswa dalam proses berpikir kritis secara aktif. 
Menurut  Gut keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara 
reflektif, menilai, memutuskan informasi yang reliabel, dan keputusan yang harus 
diambil selama proses penalaran dan memecahkan masalah (Kong, 2014). 
Berpikir kritis meliputi komponen keterampilan menganalisis argumen, menilai 
atau mengevaluasi, membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif 
atau deduktif, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah. Kemampuan 
berpikir kritis memerlukan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses membuat 
konsep, menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan informasi.   
 Dalam pembelajaran di dalam kelas, keterampilan berpikir kritis dan 




kemampuan lain seperti konsentrasi, kemampuan analisis mendalam, dan 
meningkatkan proses berpikir. Mengingat akan pentingnya hal tersebut, maka dari 
itu keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan salah satu soft 
skills yang diharapkan muncul selama penerapan model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning dilakukan. 
 Pada penelitian ini, indikator yang digunakan dari keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah siswa meliputi kemampuan siswa dalam mengemukakan 
ide dan pendapat, mengidentifikasi dan menganalisis masalah, memecahkan 
masalah, membuat alternatif solusi, membuat kesimpulan dari permasalahan yang 
ada dan membuat keputusan berdasarkan bukti konkrit. 
 Berdasarkan hasil dari wawancara, lembar observasi, serta pengamatan yang 
dituangkan pada catatan lapangan, didapatkan hasil bahwa model pembelajaran 
flipped classroom-collaborative learning yang diterapkan selama penelitian 
berlangsung tidak dapat memunculkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah oleh siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran tersebut 
terfokus pada proses kolaborasi siswa seperti bekerja sama dalam kelompok, 
berbagi ilmu pengetahuan yang dimiliki setiap anggota, memahami materi 
pelajaran bersama, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Pembelajaran di dalam kelas juga terfokus pada pemahaman siswa 
terhadap konten materi kimia pada setiap indikator dengan cara pembelajaran 
kolaboratif, bukan dengan cara pemberian masalah terhadap suatu isu yang 
berkaitan dengan materi kimia untuk diidentifikasi, dianalisis, dicarikan alternatif 




 Berdasarkan hasil kuesioner soft skills pada indikator keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah didapatkan hasil positif yang dapat dilihat dari 
perolehan persentasi di atas 70 % pada setiap sub indikator. Namun, hasil dari 
kuesioner tersebut tidak dapat mendukung kesimpulan bahwa selama 
pembelajaran berlangsung keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa nampak. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan triangulasi data pada 
instrumen lain seperti wawancara, lembar observasi, reflektif jurnal, dan catatan 
lapangan serta pengamatan yang diikuti dengan member checking selama 
penelitian dilakukan tidak dapat mengidentifikasi adanya soft skills tersebut pada 
siswa. 
 Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menstimulus serta menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa yaitu pembelajaran 
yang menggunakan dilemas stories dimana siswa diberikan cerita dilema 
kontekstual yang berhubungan dengan kimia, sehingga nantinya akan terjadi debat 
antara siswa yang pro dan kontra terhadap isu tersebut. Selain itu, juga dapat 
digunakan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dimana guru 
memberikan masalah yang harus dipecahkan siswa dalam kelompok, kemudian 
siswa akan mengidentifikasi, menganalisis, mencarikan alternatif solusi, dan 
membuat keputusan terhadap permasalahan yang diberikan. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa tidak muncul selama pembelajaran 





D. Keterampilan Berpikir Kreatif (Creativity Thinking Skills) 
 Berpikir kreatif pada dasarnya merupakan kemampuan individu untuk 
menciptakan sesuatu yang baru seperti gagasan maupun produk yang dilakukan 
dengan cara mengkombinasikan berbagai pengalaman sehingga menghasilkan 
produk orisinil maupun produk hasil kombinasi dengan hal yang telah ada. 
Berpikir kreatif penting dimiliki oleh siswa di masa yang akan datang karena 
persaingan global yang semakin ketat mengharuskan setiap individu untuk 
mampu mengembangkan kreativitas yang dimiliki untuk menghasilkan suatu 
terobosan yang inovatif. Oleh karena itu, model pembelajaran yang diterapkan 
hendaknya mampu menimbulkan keterampilan berpikir kreatif siswa guna 
mempersiapkan mereka menjadi individu yang kreatif dan inovatif. Dengan 
demikian, berpikir kreatif merupakan salah satu soft skills yang diharapkan 
muncul selama penelitian dilaksanakan. 
 Deskripsi dari keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi 
kemampuan siswa mendapatkan ide dengan menggunakan berbagai cara kreatif, 
mampu membuat ide-ide baru sendiri dengan pengamatan atau pengalaman yang 
mereka miliki, mampu menyampaikan ide-ide kreatif secara jelas dan efektif baik 
secara lisan maupun tulisan, mampu mengemukakan ide-ide kreatif dan menerima 
masukan untuk mengembangkan ide tersebut, dan mampu mengemukakan ide 
kreatif agar menjadi berguna dan diterima dalam kelompok. 
 Kemudian, sama halnya dengan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian 
masalah, pada penelitian ini keterampilan berpikir kreatif siswa tidak dapat 




diterapkan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran tersebut difokuskan pada 
penyampaian materi di luar kelas melalui pemanfaatan video pembelajaran, 
kemudian kegiatan tatap muka di dalam kelas menekankan pada proses kolaborasi 
siswa yaitu bekerja secara efektif dalam kelompok, sharing knowledge, bersama-
sama dalam memahami materi pelajaran, dan tanggung jawab dalam kelompok. 
Selain itu, pembelajaran yang terfokus pada konten materi kimia pada bab redoks 
dan tata nama senyawa kimia menyebabkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
tidak muncul selama pembelajaran berlangsung. 
 Hasil kuesioner soft skills pada indikator keterampilan berpikir kreatif 
didapatkan hasil positif dimana perolehan persentase pada setiap sub indikator di 
atas 70 %. Namun, hasil dari kuesioner tersebut tidak dapat dijadikan tolak ukur 
bahwa selama pembelajaran berlangsung keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 
terlihat. Hal ini dikarenakan setelah melakukan triangulasi data pada instrumen 
lain seperti wawancara, lembar observasi, reflektif jurnal, dan catatan lapangan 
serta pengamatan yang dilanjutkan dengan member checking, tidak dapat 
mengidentifikasi adanya keterampilan berpikir kreatif pada siswa selama 
penelitian dilakukan. 
 Keterampilan berpikir kreatif siswa pada model pembelajaran flipped 
classroom dapat distimulus dan dimaksimalkan dengan didukung model 
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dimana pada model 
pembelajaran tersebut guru memberikan tugas kepada siswa berupa proyek yang 
dikerjakan di dalam kelompok. Hasil akhirnya adalah siswa dapat membuat 




yang kemudian siswa presentasikan di depan kelas. Dengan demikian, kreativitas 
siswa selama pembelajaran kimia akan dapat terlihat. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
flipped classroom-collaborative learning pada materi redoks dan tata nama 
senyawa kimia tidak memunculkan soft skills keterampilan berpikir kreatif siswa. 
 
E. Literasi TIK (Information Communcation and Technology Literacy) 
 Seiring pesatnya perberkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada 
abad 21 ini, pembelajaran di dalam kelas yang awalnya menggunakan metode 
konvensional dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dengan 
mengintegrasikan TIK pada setiap mata pelajaran. Dengan demikian guru dituntut 
untuk menguasai teknologi digital, seperti mengetahui banyak informasi, 
menguasai media digital yang beragam, dan memfasilitasi media digital sebagai 
media pembelajaran bagi siswa.  
 Berkembangnya media digital seperti internet menyebabkan banyaknya 
informasi yang tersedia sebagai contoh materi pelajaran kimia yang dapat diakses 
oleh siswa kapan saja dan dimana saja. Namun tidak dapat dipungkuri bahwa 
konten materi yang tersedia di internet sepenuhnya benar dan tepat digunakan. 
Dengan demikian, siswa perlu memahami bagaimana cara menggunakan media 
digital sebagai media pembelajaran dan menguasai TIK yang disebut dengan 
Literasi TIK (Information communication and technology literacy). Hal ini 




 Literasi TIK adalah menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, dan atau 
jaringan untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan 
membuat informasi, agar berfungsi dalam pengetahuan masyarakat. Kemampuan 
literasi TIK pada siswa meliputi mampu menggunakan teknologi sebagai sumber 
belajar, mampu mengakses informasi secara efektif, mampu melakukan persentasi 
di depan kelas dengan memanfaatkan teknologi, mampu membuat media 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, dan mampu menggunakan 
teknologi untuk mengkomunikasikan informasi. 
 Kemampuan siswa dalam mengakses informasi dan menggunakan teknologi 
sebagai sumber belajar nampak terlihat selama pembelajaran berlangsung. Selama 
dilakukan pengamatan oleh observer dan peneliti pada tahap exploration dan 
transformation, dapat diamati siswa memanfaatkan teknologi sebagai sumber 
belajar sebagai contoh video pembelajaran dan internet dengan tujuan untuk 
mempermudah mereka dalam memahami materi pelajaran dan membantu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Pada tahapan tersebut dapat 
diamati bahwa siswa sudah terbiasa menggunakan teknologi sebagai sumber 
belajar dan memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi yang belum mereka 
ketahui serta memperluas pengetahuan mereka.  
 Kemudian, pada tahap presentation secara keseluruhan kelompok yang 
melakukan presentasi di depan kelas mampu menggunakan teknologi seperti 
laptop, LCD, dan powerpoint untuk menyampaikan materi pelajaran. Selain itu 
juga dapat diamati bahwa siswa mampu membuat media pembelajaran powerpoint 




dirasakan cukup jelas, menarik, dan efektif dalam mengkomunikasikan informasi 
kepada siswa lain. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan reflektif jurnal, terlihat bahwa siswa telah 
memanfaatkan TIK dengan baik seperti internet, powerpoint, dan video 
pembelajaran pada youtube sebagai sarana mereka untuk mencari informasi yang 
belum mereka ketahui, sumber untuk belajar, membantu dalam mengerjakan tugas, 
dan sebagai persiapan tes. 
 Karakteristik materi redoks dan tata nama senyawa kimia juga memiliki peran 
penting dalam mengembangkan literasi TIK pada siswa. Hal ini tertuang pada 
silabus kurikulum 2013, dimana pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk 
dapat mendiskusikan hasil kajian  literatur tentang bilangan oksidasi unsur dalam 
senyawa atau ion, mengkaji literatur tentang tata nama senyawa anorganik dan 
organik sederhana menurut aturan IUPAC, dan mempresentasikan penerapan 
aturan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana menurut aturan 
IUPAC. Pada kegiatan pembelajaran tersebut siswa memanfaatkan teknologi 
seperti laptop, LCD, dan media powerpoint dalam mempresentasikan materi 
pelajaran dan mencari berbagai literatur dengan mengakses berbagai informasi 
melalui pemanfaatan TIK seperti internet dan video pembelajaran pada youtube.  
 Selanjutnya, penggunaan TIK dalam pembelajaran kimia dirasakan 
memberikan dampak positif bagi siswa. Mereka merasa senang dan sudah terbiasa 
belajar melalui video pembelajaran, internet dan powerpoint karena lebih menarik, 
efektif, efisien, dan mempermudah dalam memahami materi pelajaran redoks dan 




 Selain menggunakan instrumen lembar observasi, wawancara, dan catatan 
lapangan, untuk mengetahui literasi TIK pada siswa juga digunakan kuesioner. 
Hasil kuesioner soft skills pada indikator literasi TIK juga menudukung bahwa 
selama pembelajaran berlangsung siswa memiliki kemampuan literasi TIK yang 
baik, dimana pada setiap sub indikator diperoleh pencapaian persentase di atas 
75 %.  
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa soft skills Literasi 
TIK (Information communication and technology literacy) pada siswa nampak 
selama penelitian dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat selama pembelajaran siswa 
mampu menggunakan teknologi sebagai sumber belajar, mampu mengakses 
informasi secara efektif, mampu melakukan persentasi di depan kelas, mampu 
membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, dan mampu 
menggunakan teknologi untuk mengkomunikasikan informasi. 
 
F. Persepsi Siswa Terhadap Model Pembelajaran Flipped Classroom-
Collaborative Learning 
 Selain mengamati dan menganalisis soft skills yang muncul selama 
pembelajaran berlangsung, pada penelitian ini siswa juga dimintai persepsinya 
terhadap model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning yang 
diterapkan pada materi redoks dan tata nama senyawa kimia. Untuk mengetahui 
persepsi siswa terhadap model tersebut, digunakan metode wawancara siswa dan 




 Secara sederhana, model pembelajaran flipped classroom-collaborative 
learning adalah model instruksional dimana siswa mempelajari konten materi 
pelajaran sebelum kegiatan tatap muka di luar kelas melalui video pembelajaran 
yang disediakan oleh guru, kemudian kegiatan belajar di dalam kelas akan 
dilakukan pembelajaran aktif dan terpusat pada siswa (student centered learning) 
melalui pembelajaran kolaboratif yang menekankan pada aktivitas siswa dalam 
kelompok meliputi bekerja sama dalam kelompok, saling mentransfer 
pengetahuan yang dimiliki, mengkonstruksi pemahaman bersama, dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat di dalam kelompok.  
 Penyampaian materi pelajaran sebelum kegiatan belajar di kelas dengan 
memanfaatkan video sebagai media pembelajaran  dirasakan siswa sangat 
membantu mereka dalam memahami materi redoks dan tata nama senyawa kimia 
di rumah. Kemudian, konten materi kimia pada video pembelajaran redoks dan 
tata nama senyawa kimia dinilai siswa dapat menjelaskan materi dengan jelas dan 
rinci serta tampilan video yang menarik sehingga membuat siswa lebih mengerti 
terhadap materi pelajaran. 
 Kelebihan dari video pembelajaran dibandingkan dengan media pembelajaran 
lain adalah video dapat diakses kapan aja dan dimana saja serta penggunaan video 
dapat diputar secara berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemudian, 
belajar melalui video yang menyajikan konten materi disertai dengan tampilan 
visual dan audio dapat membimbing siswa untuk belajar lebih efektif 
dibandingkan hanya membaca buku paket atau LKS. Dengan demikian, 




siswa untuk mempelajari materi pelajaran, melakukan review terhadap materi 
yang telah dipelajari, dan sumber belajar untuk mengerjakan tugas dan 
mempersiapkan tes. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kelas terdiri dari siswa yang memiliki 
karater dan kemampuan yang berbeda-beda, sebagai contoh siswa yang cerdas, 
menengah, kurang, aktif, dan pasif. Namun, ada kalanya siswa yang terbiasa aktif 
di dalam kelas akan mengalami juga menadi siswa yang pasif. Penerapan model 
pembelajaran ini dapat membantu siswa yang pasif dalam memahami materi 
pelajaran. 
 Kuesioner pada indikator persepsi siswa terhadap model pembelajaran flipped 
classroom-collaborative learning juga diberikan kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengetahui respon mereka terhadap model pembelajaran tersebut selama 
penelitian pada materi redoks dan tata nama senyawa kimia dilakukan. Hasil  
Berdasarkan pemaparan di atas, didapatkan hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning memberikan kemudahan 
bagi siswa untuk memahami materi pelajaran di luar kelas, meningkatkan 
pemahaman siswa pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, mereview materi 
pelajaran, membantu siswa yang pasif, dan dapat digunakan siswa sebagai 
panduan dalam mengerjakan tugas serta mempersiapkan tes.  
 
G. Hasil Belajar Siswa 
 Secara umum, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai suatu keterampilan 




setelah mendapatkan pengalaman belajar dengan tujuan sebagai bahan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Pada penelitian ini hasil 
belajar siswa juga diukur sebagai data pendukung dengan tujuan untuk 
mengetahui dampak penerapan model flipped classroom-collaborative learning 
terhadap hasil belajar siswa. Instrumen hasil belajar yang digunakan berupa tes 
dengan tipe soal essay sebanyak 5 butir soal dan pillihan ganda  sebanyak 40 butir 
soal yang diujikan kepada siswa sebanyak dua kali. Instrumen hasil belajar ini 
telah dilakukan validasi ahli oleh dua orang guru kimia dan sudah sesuai dengan 
indikator pada materi reaksi redoks dan tata nama senyawa kimia.  
 Pada hasil tes pertama didapatkan 89% siswa mencapai KKM dengan nilai 
rata-rata sebesar 89,4. Pada hasil tes kedua didapatkan siswa yang mencapai KKM 
sama seperti pada tes pertama yaitu 89%, namun mengalami penurunan nilai rata-
rata sebesar 6,8 menjadi 82,6. Penurunan hasil belajar tersebut dikarenakan 
adanya perbedaan tipe soal pada kedua tes serta indikator yang diujikan serta 
teknis pelaksaan tes yang berbeda pada kedua tes tersebut. 
 Penerapan model pembelajaran flipped classroom-colabrative learning 
dengan memanfaatkan video pembelajaran sebagai sumber belajar memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pelajaran di luar kelas 
sebelum kegiatan tatap muka berlangsung, melakukan review terhadap materi 
yang telah dipelajari, dan membimbing siswa dalam mengerjakan tugas dan 
mempersiapkan tes. Pembelajaran kolaboratif di dalam kelas yang menekankan 
pada proses kolaborasi siswa di dalam kelompok memberikan kemudahan kepada 




sharing knowledge antara anggota kelompok. Dengan demikian, siswa dengan 
prestasi rendah akan mengalami proses transformasi menjadi prestasi tinggi.   
 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning pada materi redoks dan 







KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan di kelas X MIA 1 
SMAN 54 Jakarta selama tiga bulan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran flipped classroom-collaborative learning pada materi reaksi redoks 
dan tata nama senyawa kimia dapat memunculkan tiga dari lima soft skills yang 
diharapkan pada penelitian ini, meliputi keterampilan komunikasi (communication 
skills), keterampilan kolaborasi (collaboration skills), dan literasi TIK 
(Information communication and technology literacy). Sedangkan keterampilan 
berpikir kreatif (creativity thinking skills) dan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills) tidak muncul 
selama penelitian dilaksanakan. 
 Selain menganalisis soft skills yang muncul selama penelitian dilaksanakan, 
persepsi siswa terhadap model pembelajaran flipped classroom-collaborative 
learning juga diperhatikan. Penerapan model pembelajaran flipped classroom-
colabrative learning dengan memanfaatkan video pembelajaran sebagai sumber 
belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
di luar kelas sebelum kegiatan tatap muka berlangsung, melakukan review 
terhadap materi yang telah dipelajari, dan membimbing siswa dalam mengerjakan 
tugas dan mempersiapkan tes. Pembelajaran kolaboratif di dalam kelas yang 




kemudahan kepada siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi 
pelajaran melalui sharing knowledge antara anggota kelompok. 
 Hasil belajar siswa juga digunakan pada penelitian ini sebagai data pendukung. 
Instrumen hasil belajar yang digunakan berupa tes yang dilakukan sebanyak dua 
kali dengan tipe soal essay dan pilihan ganda. Pada hasil tes pertama didapatkan 
hasil persentase ketuntasan 89 % dengan nilai rata-rata sebesar 89,4. Sedangkan 
pada hasil tes kedua didapatkan hasil persentase ketuntasan 89 % dengan nilai 
rata-rata sebesar 82,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning mempunyai 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
     
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran flipped classroom-collaborative learning hendaknya 
dikombinasikan dengan model pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif 
seperti problem based learning atau project based learning. Dengan demikian 
diharapkan penelitian terhadap keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis 
dan kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan pada penelitian 
selanjutnya.  
2. Video pembelajaran yang dibuat oleh guru harus memperhatikan konten 
materi dengan hati-hati. Selain itu perlu diperhatikan baik audio seperti suara 




pembelajaran yang jelas, rinci, dan singkat, serta tampilan yang menarik akan 
menarik perhatian siswa sehingga dapat mempermudah mereka dalam 
mempelajari materi yang diberikan. 
3. Selain memberikan video pembelajaran kepada siswa melalui aplikasi line 
atau youtube, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memanfaatkan 
media lain seperti blog, moodle, atau quipper  dengan tujuan untuk 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas Sekolah 
Satuan Pendidikan      : SMAN 54 Jakarta 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/2 
Materi Pokok  : Redoks dan Tata Nama Senyawa Kimia 
Alokasi Waktu  : 9 x 45 menit 
  
B. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis perkembangan konsep reaksi reduksi-oksidasi serta 
menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion. 
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan 
organik sederhana. 
4.9 Membedakan reaksi yang melibatkan dan tidak melibatkan perubahan 
bilangan oksidasi melalui percobaan. 





Indikator Pencapaian Kompetensi : 
1. Menjelaskan reaksi reduksi oksidasi berdasarkan pengikatan atau pelepasan 
oksigen, pengikatan atau pelepasan elektron, dan kenaikan atau penurunan 
bilangan oksidasi dan. 
2. Menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion. 
3. Membahas penerapan aturan tata nama senyawa anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan IUPAC. 
4. Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan IUPAC. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan perkembangan reaksi reduksi oksidasi. 
2. Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 
3. Siswa dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi berdasarkan kenaikan 
atau penurunan biloks. 
4. Siswa dapat menentukan nama beberapa senyawa berdasarkan aturan IUPAC. 
 
E. Materi Ajar 
1. Perkembangan reaksi reduksi oksidasi. 
2. Penentuan biloks suatu unsur dalam senyawa atau ion. 
3. Penamaan tata nama senyawa kimia berdasarkan IUPAC 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model pembelajaran : Flipped classroom-Collaborative learning 
3. Metode : Diskusi 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Papan tulis, laptop, LCD 
2. Sumber Belajar  : Video pembelajaran, Buku kimia kelas X, PPT 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Sebelum pembelajaran guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 




untuk mempelajari materi pelajaran melalui video pembelajaran redoks yang 
dapat diakses di YouTube. 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
 Guru memberi salam, berdoa, mengkondisikan siswa, dan 
mengecek kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing 
15 
Inti  Guru menanyakan tentang video pembelajaran yang 
telah diberikan 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mem-presentasikan 
perkembangan reaksi redoks serta penerapan reaksi 
redoks dalam kehidupan sehari-hari 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mem-presentasikan 
cara penentuan biloks suatu unsur dalam senyawa atau 
ion 
 Mendiskusikan reaksi redoks pada apel dan pada kejadian 
lain di kehidupan sehari-hari 
 Mendiskusikan konsep redoks 
 Mengkaji aturan penentuan biloks 
 Mendiskusikan cara menentukan biloks 
 Mengadakan sesi tanya jawab 
 Guru memberikan latihan soal penentuan biloks 
 Siswa berlatih menentukan biloks pada suatu senyawa 
atau ion dalam kelompok 
 Menyajikan penyelesaian cara menentukan biloks 
 Menyimpulkan konsep redoks 
 Berlatih pemahaman konsep redoks 
110 









Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
  Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran yang telah diberikan. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah 
 Meminta siswa untuk memperluas pengetahuan mereka 
dengan belajar melalui video pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
 Guru memberi salam, berdoa, mengkondisikan siswa, dan 
mengecek kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing 
15 
Inti  Melakukan review terhadap konsep redoks 
 Melakukan review terhadap penentuan biloks suatu unsur 
dalam senyawa atau ion 
 Mempersilahkan anggota kelompok untuk mem-
persentasikan hasil diskusinya 
 Mendiskusikan cara menentukan biloks dalam suatu 
reaksi 
 Menyajikan penyelesaian penentuan biloks dalam suatu 
reaksi 
 Menyajikan penyelesaian menentukan reaksi redoks atau 
bukan redoks  
 Mengamati perbedaan antara reaksi redoks dan bukan 
redoks 
 Menyajikan penyelesaian penentuan oksidator atau 
reduktor pada suatu senyawa 
 Mengamati perbedaan antara oksidator dan reduktor 
 Mendiskusikan senyawa yang berperan sebagai oksidator 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
  Mengamati cara menentukan reaksi yang tergolong ke 
dalam reaksi autoredoks atau disproporsionasi 
 Mendiskusikan penetuan reaksi autoredoks 
 Mengadakan sesi tanya jawab 
 Berlatih menentukan biloks suatu unsur pada suatu reaksi 
 Berlatih menentukan reaksi redoks atau bukan redoks 
beserta senyawa yang berperan sebagai oksidator, 
reduktor, hasil oksidasi, dan hasil reduksi 
 Berlatih menentukan reaksi yang tergolong ke dalam 
reaksi autoredoks 
 Mengadakan diskusi mengenai hasil diskusi siswa 
 
Penutup  Guru melakukan review terhadap hasil kerja siswa dan 
melakukan refleksi. 
 Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran yang telah diberikan. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah 
 Meminta siswa untuk memperluas pengetahuan mereka 
dengan belajar melalui video pembelajaran 
10 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
 Guru memberi salam, berdoa, mengkondisikan siswa, 
dan mengecek kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing 
15 
Inti  Melakukan review terhadap materi yang telah dipelajari 
sebelumnya 
 Mempersilahkan anggota kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusinya mengenai 
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Dra. Sumaryanti            Acep Mahmudin, M.Pd.      







Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
  Mengkaji aturan tata nama senyawa kovalen biner 
 Mengkaji aturan tata nama senyawa ion biner 
 Mengkaji aturan tata nama senyawa ion berdasarkan 
biloks 
 Mengkaji aturan tata nama senyawa poliatomik 
 Menentukan rumus kimia dari senyawa yang telah 
diketahui namanya 
 Mengadakan sesi tanya jawab 
 Berlatih menentukan nama senyawa kimia 
 Berlatih menentukan rumus kimia 
 
Penutup  Guru melakukan review terhadap hasil kerja siswa dan 
melakukan refleksi. 
 Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran yang telah diberikan. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah 
 Meminta siswa untuk memperluas pengetahuan mereka 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas Sekolah 
Satuan Pendidikan : SMAN 54 Jakarta 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/2 
Materi Pokok  : Persamaan Kimia 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.11 Menerapkan konsep massa atom relatif  dan massa molekul relatif, 
persamaan reaksi,  hukum-hukum dasar kimia, dan  konsep mol untuk 
menyelesaikan perhitungan kimia. 
4.11 Mengolah dan menganalisis data terkait massa atom relatif dan  massa 
molekul relatif, persamaan reaksi,  hukum-hukum dasar kimia,  dan konsep 
mol untuk  menyelesaikan perhitungan kimia. 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 




2. Menuliskan persamaan reaksi kimia dengan benar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyetarakan persamaan reaksi kimia. 
2. Siswa dapat menuliskan persamaan reaksi dengan benar. 
 
E. Materi Ajar 
1. Penyetaraan reaksi kimia 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model pembelajaran : Flipped classroom-Collaborative learning 
3. Metode : Diskusi 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
3. Media  : Papan tulis, laptop, LCD 
4. Sumber Belajar  : Video pembelajaran, Buku kimia kelas X, PPT 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Sebelum pembelajaran guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 
6 orang siswa. Selanjutnya sebelum pertemuan tatap muka di kelas, siswa diminta 
untuk mempelajari materi pelajaran melalui video pembelajaran redoks yang 
dapat diakses di YouTube. 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
Pendahuluan  Guru memberi salam, berdoa, mengkondisikan siswa, dan 
mengecek kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan siswa untuk duduk sesuai 
kelompoknya masing-masing 
15 
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Dra. Sumaryanti            Acep Mahmudin, M.Pd.      
NIP.                NIP. 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(menit) 
  Guru bertanya kepada siswa mengenai wujud zat, 
koefisien, reaktan, dan produk 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan 
tentang cara menyetarakan persamaan kimia 
 Mendiskusikan cara menyetarakan persamaan reaksi 
kimia sederhana seperti reaksi antara logam magnesium 
dengan asam klorida dan reaksi pembakaran metana 
 Mendiskusikan cara menuliskan persamaan kimia 
dengan benar 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan 
cara penentuan biloks suatu unsur dalam senyawa atau 
ion 
 Mengadakan sesi tanya jawab mengenai cara penyetaraan 
reaksi kimia 
 Guru memberikan latihan penyetaraan reaksi kimia 
 Siswa berlatih menyetarakan persamaan kimia di dalam 
kelompok 
 Siswa menyajikan penyelesaian penyetaraan persamaan 
kimia di depan kelas 
 Menyimpulkan penyetaraan persamaan kimia 
 
Penutup  Guru melakukan review terhadap hasil kerja siswa dan 
melakukan refleksi. 
 Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran yang telah diberikan. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah 
 Meminta siswa untuk memperluas pengetahuan mereka 











Dimensi Proses Kognitif 
Ingatan Pemahaman Penerapan Analisis Evaluasi Sintesis 
Fakta  Mengamati ciri-
ciri perubahan 
kimia 
    






















   














































Siswa mempelajari materi pelajaran di rumah 
melalui video pembelajaran redoks yang telah 






Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya  
Melakukan penilaian kepada 
siswa berdasarkan kemampuan 
dan kecerdasan 
 
Membuat kelompok heterogen 
yang terdiri dari 6 orang siswa 
Memberikan tugas kepada siswa 
untuk didiskusikan dalam 
kelompok 
Siswa akan mengalami 
transformasi pengetahuan yang 
dimilikinya 
Siswa melakukan presentasi 
terhadap hasil diskusi  
Siswa melakukan sesi tanya 
jawab 
Guru melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk 
melakukan review dan 
mempelajari materi pelajaran di 






LEMBAR KERJA SISWA 
PERCOBAAN 1 
PEMBUSUKAN BUAH APEL 
 
I. Tujuan Percobaan 
1. Mengetahui reaksi yang terjadi pada perccobaan ini. 
2. Memahami penyebab berubahnya warna buah apel setelah dikupas. 
II. Alat dan Bahan 
1. Pisau  
2. Apel  
III. Cara Kerja 
1. Mengupas buah apel dengan pisau. 
2. Diamkan selama beberapa menit. 
3. Amati dan catat perubahan yang terjadi pada buah apel tersebut. 




















KOROSI PADA PAKU 
 
I. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan ini siswa diharapkan dapat : 
A. Mengetahui proses korosi pada paku. 
B. Membedakan konsep reduksi oksidasi ditinjau dari perubahan bilangan 
oksidasi dan penyerapan atau penerimaan elektron pada percobaan ini. 
C. Memahami reaksi reduksi oksidasi pada percobaan ini. 
D. Menganalisis reaksi reduksi oksidasi pada percobaan ini. 
E. Menganalisis senyawa atau unsur yang berperan sebagai oksidator atau 
reduktor pada percobaan ini. 
F. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan korosi pada paku. 
G. Menuliskan nama senyawa atau unsur dan rumus kimia dari suatu senyawa 
atau unsur. 
II. Alat dan Bahan 
A. Alat 
1. Gelas plastik  4 buah 
2. Plastik    1 buah 
3. Karet    1 buah 
4. Sendok teh   1 buah 
5. Paku        4 buah 
6. Pulpen 
7. Label 
B. Bahan  
1. Air  
2. Garam dapur 
 
III. Cara Kerja 




B. Beri label A, B, C dan D pada masing-masing gelas. 
C. Label A   : masukkan paku ke dalam gelas. 
Label B : masukkan paku ke dalam gelas, kemudian tutup dengan     
plastik dan ikat dengan karet. 
Label C : masukkan air ke dalam gelas plastik, kemudian masukkan paku 
ke dalam gelas tersebut. 
Label D : masukkan satu sendok teh garam dapur ke dalam gelas plastik, 
kemudian masukkan   50 ml air ke dalam gelas plastik. Setelah itu 
masukkan paku ke dalam gelas tersebut. 
D. Letakkan gelas tersebut ditempat yang menurut Anda aman. 
E. Diamkan gelas tersebut selama 4 hari. 
F. Amati perubahan yang terjadi pada paku dan larutan (bila ada) setiap 
harinya. 
G. Catat perubahan yang terjadi. 
H. Lampirkan foto-foto objek yang diamati. 
IV. Data Pengamatan 
Hari ke- 
Pengamatan 
Gelas A Gelas B Gelas C Gelas D 
0     
1     
2     
3     
4     
 
V. Pertanyaan 
1. Jelaskan hasil pengamatan pada percobaan paku yang diletakkan dalam 





2. Sebutkan tiga proses reaksi reduksi atau reaksi oksidasi atau reaksi reduksi 


























LEMBAR KERJA 1 
Tentukan Nilai Biloks Unsur Berikut 
1. HClO4 11. Cr2O7
2-
 
2. MnCl2 12. ClO3
-
 
3. H5IO6 13. HCO3
-
 
4. HNO2 14. CrO4
2-
 
5. Na2S2O3 15. H3PO4 
6. K2Cr2O7 16. PO4
3-
 
7. Ag2CrO4 17. CuSO4 
8. C2O4
2-
 18. K4Fe(CN)6 
9. H2PO3
2-
 19. Mn(NO3)2    
10. NH4
+







LEMBAR KERJA 2 
 
A. Tentukan reaksi berikut termasuk reduksi atau oksidasi 




   Mn 2+   
 6  









 7  





   Cr2O3 
 8  
SnO2   SnO 
 
4  
MnO2    MnO4
- 
 9  




-   NO 
 10  
FeCl3   FeCl2  
 
 
B. Tentukan reaksi berikut ini termasuk reaksi redoks atau bukan redoks! 
1. 2HCl  +  Zn    ZnCl2  +  H2 
2. MnO2  +  4HCl    MnCl2  + Cl2  + 2H2O 
3. HCl  +  NaOH     NaCl  +  H2O 
4. AgNO3  +  NaCl     AgCl  +  NaNO3 
5. Cl2  + 2KI    2KCl  +  I2 
C. Tentukan reaksi reduksi, oksidasi, reduktor, oksidator, serta hasil reduksi dan hasil 
oksidasi! 
1. Cu2O   +  C    2Cu  + CO 
2. SnCl2  +  I2  +  2HCl    SnCl4  +  2HI 
3.  K2Cr2O7   +  HCl    KCl   +  CrCl3   +  Cl2   +   H2O 
4. MnO   +  PbO2   +  HNO3     HMnO4   +   Pb(NO3)2   +   H2O 
5. KMnO4   +  H2C2O4   +  H2SO4     K2SO4  +   MnSO4   +  CO2   +  H2O 
D. Tunjukkan bahwa reaksi berikut ini merupakan reaksi autoredoks atau reaksi 
konproporsionasi! 
1.  I2   +   6KOH    5KI   +   KIO3   +   3H2O 






LEMBAR KERJA 3 
A. Tata nama senyawa kovalen biner 
Isilah tabel berikut ini! 
No Rumus Kimia Nama Senyawa No Rumus Kimia Nama Senyawa 
1 PCl3  6  Karbon tetraklorida 
2 PCl5  7  Difosfor trioksida 
3 SO3  8  Difosfor Pentaoksida 
4 Cl2O5  9  Klor trifluorida 
5 Cl2O  10  Silikon tetraklorida 
 
B. Tata nama senyawa ion biner 
Isilah tabel berikut ini! 
No Rumus Kimia Nama 
Senyawa 
Kimia 
No Rumus Kimia Nama Senyawa  
Kimia 
1 Li2O  11 CuS  
2 Na2O  12 Cu2S  
3 K2O  13 FeO  
4 Ag2O  14 Fe2O3  
5 ZnO  15 FeS  
6 MgO  16 HgCl2  
7 Al2O3  17 PbBr2  
8 ZnCl  18 Hg2Cl2  
9 Al2S3  19 CuCl2  












C. Tata nama senyawa poliatomik 











1 MnO  16  Difosfor heptaklorida 
2 Cl2O7  17  Sulfur tetrafluorida 
3 H2O  18  Kalsium klorida 
4 NH3  19  Kalium oksida 
5 KCl  20  Perak oksalat 
6 HF  21  Asam Sulfat 
7 CuSO4  22  Natrium hidroksida 
8 Al2(SO4)3  23  Kalsium karbonat 
9 Cu(MnO4)2  24  Timbal(II) fosfat 
10 Mg(OH)2  25  Timbal(II) nitrat 
11 KMNO4  26  Raksa(I) nitrat 
12 PbSO4  27  Timah(IV) arsenat 
13 Fe2(Cr2O7)3  28  Tembaga(II) klorat 
14 Cr2(SO4)3  29  Besi(III) karbonat 
15 Hg(NO3)2  30  Magnesium manganat 
 
















































LEMBAR KERJA 4 
1. Setarakanlah persamaan reaksi berikut! 
No Reaksi 
1 N2  (g) + H2 (g)   NH3 (g) 
2 CH4  (g) +  O2 (g)   CO2 (g) +  H2O (g) 
 
3 NaOH (aq)  +  H2SO4 (aq)   Na2SO4 (aq) +  H2O (l) 
4 Ca(OH)2 (aq) +  H3PO4 (aq)   Ca3(PO4)2 (aq) +  H2O (l) 
5 Fe2O3  (s) +  HCl (aq)   FeCl3 (aq) +  H2O (l) 
6 Al2(CO3)3 (aq) +  H2O (l)   Al(OH)3 (aq) +  CO2 (aq) 
7 Fe2O3 (s) +  CO (g)   Fe (s)  +  CO2 (g) 
8 Ba(OH)2 (aq) +  P2O5 (g)   Ba3(PO4)2  (aq) +  H2O (l) 
9 C3H6 (g) +  O2 (g)   CO2 (g) +  H2O (g) 
 
10 Al2O3 (s) +  H2SO4 (aq)   Al2(SO4)3 (aq) +  H2O (l) 
 
2. Tulislah persamaan reaksi setara untuk masing-masing reaksi berikut! 
No Reaksi 
1 Gas hidrogen yang digunakan pada balon udara diperoleh dari reaksi antara 
logam alumunium dengan larutan asam sulfat encer menghasilkan alumunium 
sulfat dan gas hidrogen. 
2 Pembakaran sempurna gas asetilena (etuna) atau gas karbid menghasilkan panas 
yang dapat digunakan untuk mengelas logam. Pembakaran gas tersebut 
membutuhkan oksigen sehingga menghasilkan karbon dioksida dan uap air. 
3 Reaksi antara besi(III) oksida padat dengan asam sulfat membentuk larutan 
besi(III) sulfat dan air. 
4 Larutan tembaga(II) sulfat dengan larutan natrium hidroksida membentuk 
endapan tembaga(II) hidroksida dan larutan natrium sulfat.  
5 Larutan amonium sulfat bereaksi dengan larutan natrium hidroksida membentuk 





Wawancara Dengan Guru 
Narasumber  : 
Hari / Tanggal : 
 
1. Apakah SMAN 54 telah menerapkan kurikulum 2013 revisi? 
2. Metode pembelajaran apa yang sering Ibu gunakan dalam proses belajar 
mengajar? 
3. Menurut Ibu apakah variasi metode pembelajaran perlu dilakukan dalam 
pembelajaran kimia? 
4. Apakah Ibu selalu menggunakan beragam media pembelajaran dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
5. Apakah sumber belajar yang digunakan oleh guru dan siswa? 
6. Bagaimana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran? 
7. Seberapa sering siswa memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan? 
8. Apakah Ibu selalu melakukan review dan memberikan feedback kepada siswa 
baik di awal maupun di akhir pertemuan? 
9. Kesulitan apa yang Ibu temui selama mengajar kimia kelas X? 
10. Materi apa yang Ibu rasakan sulit untuk diajarkan pada siswa kelas X? 
11. Kesulitan apa yang Ibu temui ketika mengajar materi redoks? 



















Kisi-Kisi  Kuesioner Soft Skills 
 
No Indikator Sub-Indikator Nomor 
Butir Soal 
1 Keterampilan komunikasi a. Kemampuan berkomunikasi 
siswa 
1, 2, 3, 4, 5 
2 Keterampilan kolaborasi a. Kemampuan bekerja sama 
dalam kelompok 
b. Keterampilan kolaborasi di 
dalam kelas 
6, 7, 8, 9, 10 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18 
3 Keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
a. Keterampilan berpikir kritis 
siswa 
b. Keterampilan pemecahan 
masalah siswa 
19, 20, 21, 
22, 23 
24, 25, 26, 
27 
4 Ketrampilan berpikir kreatif a. Keterampilan berpikir kreatif 
siswa 
28, 29, 30, 
32 
5 Literasi TIK a. Keterampilan menggunakan 
TIK 
33, 34, 35, 
36, 37, 38, 
39 
6 Model pembelajaran flipped 
classroom 
a. Persepsi siswa terhadap 
model pembelajaran flipped 
classroom 
40, 41, 42, 














Kuesioner Soft Skills Siswa 
Nama  :  
Kelas   : 
Hari/ Tanggal : 
Petunjuk 
Bacalah pernyataan dibawah ini dengan seksama dan pilih salah satu opsi yang 
tersedia dengan memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu kolom. Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mampu berkomunikasi secara jelas kepada 
orang lain di depan kelas 
    
2 Saya mampu berkomunikasi secara efektif dengan 
orang lain baik secara lisan atau tertulis 
    
3 Saya mampu menjawab pertanyaan siswa lain 
dengan jelas berkaitan dengan materi pelajaran 
    
4 Saya bertanya kepada siswa lain jika tidak mengerti 
materi pelajaran 
    
5 Saya senang berkomunikasi dengan siswa lain dan 
guru di dalam kelas 
    
6 Saya senang bekerja dalam kelompok     
7 Saya merasa bahwa penting adanya kerja sama 
dalam kelompok 
    
8 Saya mampu bekerja sama dengan baik di dalam 
kelompok 
    
9 Saya merasa terdapat kerja sama yang baik antar 
anggota di dalam kelompok 
    
11 Saya selalu mendengarkan ide-ide kelompok dengan 
baik 




No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
12 Saya mampu menghargai pendapat orang lain dan 
menghargai keputusan bersama 
    
13 Saya berusaha menyatakan pendapat di dalam kelas      
14 Saya merasakan kemudahan untuk memahami 
materi pelajaran dengan berkolaborasi dengan siswa 
lain melalui kerja kelompok di dalam kelas 
    
15 Saya senang membantu teman dari kelompok lain 
untuk menyelesaikan masalah pada pekerjaan 
mereka 
    
16 Saya bekerjasama dengan murid lain saat melakukan 
kegiatan di dalam kelas 
    
17 Saya senang berdiskusi dengan siswa lain mengenai 
materi pelajaran 
    
18 Saya merasa lebih baik membuat keputusan secara 
bekerja bersama di dalam kelompok 
    
19 Saya mampu memberikan argumen yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan 
    
20 Saya mampu menganalisis dan membuat kesimpulan 
dari permasalahan yang diberikan 
    
21 Saya mampu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
penting dalam pengumpulan informasi 
    
22 Saya mampu  mengumpulkan informasi dan menarik 
kesimpulan dengan tepat 
    
24 Saya mampu memecahkan masalah dan memberikan 
solusi yang terbaik 
    
25 Saya mampu mengevaluasi dan menyelesaikan 
masalah untuk mencapai tujuan 
 




No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
26 Saya mampu menyelesaikan tugas dari guru secara 
mandiri 
    
27 Saya mampu mengevaluasi proses dan pengalaman 
belajar untuk bekal masa depan 
    
28 Saya mampu membuat ide-ide kreatif sendiri dengan 
pengamatan atau pengalaman yang saya alami. 
    
29 Saya mampu menyampaikan ide-ide kreatif dan 
menerima masukan untuk mengembangkan ide 
tersebut. 
    
30 Saya mampu menyampaikan ide dengan jelas secara 
lisan maupun tulisan 
    
31 Saya mampu mengemukakan ide-ide kreatif agar 
dapat bermanfaat dan diterima dalam kelompok 
    
32 Saya mampu mengemukakan ide kreatif agar 
menjadi berguna dan diterima dalam kelompok 
    
33 Saya mampu menggunakan teknologi sebagai 
sumber belajar 
    
34 Saya mampu mengakses informasi secara efektif 
(memilih sumber-sumber yang sesuai) 
    
35 Saya mampu mengevaluasi informasi yang diperoleh 
secara kritis (mempertimbangkan baik buruknya) 
    
37 Saya mampu melakukan persentasi di depan kelas 
dengan memanfaatkan teknologi 
    
38 Saya mampu membuat media pembelajaran 
(powerpoint, video, film dll) dengan memanfaatkan 
teknologi  
    
39 Saya mampu menggunakan teknologi untuk 
mengkomunikasikan informasi 




No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
40 Apa yang saya pelajari dikelas membantu saya untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah 
    
41 Apa yang saya pelajari di kelas sesuai dengan yang 
saya pelajari di rumah 
    
42 Penggunaan video pembelajaran membantu saya 
untuk belajar di dalam kelas 
    
43 Penggunaan video pembelajaran menimbulkan 
ketertarikan saya terhadap mata pelajaran 
    
44 Penggunaan video pembelajaran membantu saya 
dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
    
45 Saya dapat melihat adanya keterikatan antara modul 
pembelajaran dengan pembelajaran di dalam kelas 
    



















Lembar Observasi Bebas (Catatan Lapangan) 
Hari/Tanggal : 








Pendahuluan   
Kegiatan Inti   
Penutup   
  








Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Hari/Tanggal :  Observer  : 
Kelas : X MIA 1  Materi       :      
 
Indikator Aspek-Aspek Penilaian Hasil  
Keterangan SS S R TS STS 
Keterampilan komunikasi 1. Siswa dapat mempresentasikan materi pelajaran dengan jelas dan efektif 
2. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh kelompok lain 
3. Siswa dapat berkomunikasi dengan jelas baik secara lisan maupun 
tertulis 
4. Siswa dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas 
5. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan jelas 
6. Siswa mempresentasikan materi pelajaran dengan percaya diri 
7. Siswa mampu memberikan feedback kepada kelompok lain 
      
Keterampilan kolaborasi 1. Siswa bekerja dalam kelompok selama pelajaran 
2. Siswa terlihat antusias bekerja dalam kelompok 
3. Siswa terlibat aktif berdiskusi di dalam kelompok 
4. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok dengan baik 
5. Siswa saling menghargai dengan teman dalam satu kelompok 
6. Siswa bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat dalam 
kelompok 
      
Keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
1. Siswa mengemukakan ide dan pendapat selama diskusi berlangsung 
2. Siswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis masalah  
3. Siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
4. Siswa mampu menemukan ide-ide dan solusi alternatif 




Indikator Aspek-Aspek Penilaian Hasil Keterangan 
SS S R TS STS 
 5. Siswa mampu menganalisis dan membuat kesimpulan dari 
permasalahan yang ada 
6. Siswa mampu membuat keputusan berdasarkan bukti konkrit 
      
Keterampilan erpikir kreatif 1. Siswa mampu menyampaikan ide dengan jelas dan efektif secara lisan 
maupun tulisan 
2. Siswa mampu mengemukakan ide kreatif agar menjadi berguna dan 
diterima dalam kelompok 
3. Siswa mampu membuat ide-ide baru baru sendiri dengan pengamatan 
atau pengalaman yang siswa alami 
4. Siswa bekerja keras dan tekun untuk memperjuangkan ide-ide baru 
yang siswa miliki 
5. Siswa mampu menyampaikan ide-ide kreatif dan menerima masukan 
untuk mengembangkan ide tersebut. 
      
Literasi TIK 1. Siswa mampu memanfaatkan TIK sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan informasi 
2. Siswa mampu menggunakan TIK sebagai sumber belajar  
3. Siswa mampu melakukan persentasi dengan memanfaatkan TIK 
4. Siswa mampu menggunakan TIK untuk menghasilkan media 
(Powerpoint, video, film, dll) 













Nama  : 
1. Apa yang kamu sukai dalam pembelajaran kimia? 
2. Apa yang kamu tidak sukai dalam pembelajaran kimia? 
3. Apa yang kamu dapatkan selama belajar dalam kelompok? 
4. Menurut pendapatmu, apakah kamu termasuk siswa yang aktif di dalam kelas?  
5. Menurut pendapatmu, apakah kamu termasuk orang yang pandai dalam 
berkomunikasi dengan orang lain?  
6. Menurut pendapatmu, apakah kamu termasuk orang yang pandai dalam 
memecahkan suatu masalah? 
7. Menurut pendapatmu, apakah kamu termasuk orang yang dapat memanfaatkan 
TIK dengan baik sebagai sumber belajar? (Memanfaatkan internet, video 
pembelajaran, powerpoint, dll) 
8. Menurut pendapatmu, apakah kamu termasuk orang yang kreatif? 
9. Bagaimana pendapatmu mengenai video pembelajaran kimia? 
10. Bagaimana pendapatmu mengenai model pembelajaran flipped classroom? 
11. Bagaimana pendapatmu mengenai modul pembelajaran yang digunakan? 












REFLEKTIF JURNAL SISWA 
 
Hari/Tanggal : 
Nama  : 
 











































Hasil Wawancara dengan Guru 
(Analisis Pendahuluan) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 1 Desember 2016 
Tempat : SMAN 54 
Narasumber : Ibu Dra. Sumaryanti   
Topik : Pembelajaran kimia kelas X 
 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah SMAN 54 telah menerapkan kurikulum 
2013 yang telah direvisi? 
SMAN 54 telah menerapkan kurikulum 2013 
yang telah direvisi sejak tahun pelajaran 
2016/2017 
Metode pembelajaran apa yang sering Ibu gunakan 
dalam proses belajar mengajar? 
Metode pembelajaran yang sering digunakan 
adalah ceramah, terkadang diskusi 
Menurut Ibu apakah variasi metode pembelajaran 
perlu dilakukan dalam pembelajaran kimia? 
Variasi metode pembelajaran perlu dilakukan 
agar siswa tidak bosan selama pembelajaran 
kimia 
Apakah ibu selalu menggunakan beragam media 
pembelajaran dalam menyampaikan materi 
pembelajaran?  
Media yang sering digunakan yaitu papan 
tulis, terkadang menggunakan powerpoint 
Apakah sumber belajar yang digunakan oleh guru 
dan siswa? 
Sumber belajar yang digunakan yaitu buku 
paket kimia dari pemerintah dan LKS 
Bagaimana keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran kimia? 
Keaktifan siswa di dalam kelas dinilai masih 
kurang. Masih banyak siswa yang pasif 
selama pembelajaran 
Seberapa sering siswa memberikan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan? 
Siswa terkadang bertanya, namun siswa 
sering mengerjakan soal di depan kelas bila 







Apakah ibu selalu melakukan review dan 
memberikan feedback kepada siswa baik di awal 
maupun di akhir pertemuan? 
Review  dan feedback dilakukan baik di awal 
maupun di akhir pembelajaran Siswa 
dipersilahkan untuk menanyakan hal-hal 
yang belum mereka pahami  
Kesulitan apa yang Ibu temui selama mengajar 
kelas X? 
Membuat siswa aktif di dalam kelas dan 
menumbuhkan minat serta antusias merka 
selama pembelajaran kimia 
Materi apa yang Ibu rasakan sulit untuk diajarlan 
pada siswa kelas X? 
Materi yang cukup sulit untuk diajarkan pada 
kelas X yaitu stoikiometri dan redoks 
Kesulitan apa yang Ibu temui ketika mengajar 
redoks? 
Penentuan bilangan oksidasi, karena redoks 
ini adalah materi dasar yang harus dikuasai 
siswa sebelum mempelajari penyetaraan 
redoks dan sel elektrokimia pada kelas XII. 
Jika siswa tidak menguasai materi redoks di 
kelas X maka siswa akan kesulitan 
mempelajari penyetaraan redoks dan sel 
elektrokimia di kelas XII 
Bagaimana metode mengajar Ibu dalam 
menyampaikan materi redoks? 
Menjelaskan materi dengan metode ceramah, 
menggunakan media papan tulis tanpa 
menggunakan powerpoint, memberikan LKS 
kepada siswa untuk dikerjakan, 
memperbanyak latihan soal penentuan biloks 
unsur dalam senyawa atau ion dan penentuan 
reaksi reduksi dan oksidasi, serta penentuan 
oksidator, reduktor, hasil reduksi dan hasil 
oksidasi. Kemudian meminta siswa untuk 








Hari/Tanggal  : 
Tempat : 
Waktu  : 































Hari/Tanggal  : Jumat, 13 Januari 2017 
Tempat : X MIA 1 SMAN 54 Jakarta 
Waktu  : 06.45 – 09.00 
Materi   : Larutan Elektrolit & Non Elektrolit 
Catatan         : Hari ini adalah hari pertama dilakukannya observasi di dalam kelas 
dengan tujuan untuk mengetahui permasalah yang terjadi di dalam kelas selama 
pembelajaran kimia berlangsung yang berkaitan dengan soft skills siswa. Selama 
dilakukan observasi didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. SMAN 54 menggunakan kurikulum 2013 dengan alokasi waktu 3 jam x 45 
menit setiap pertemuan. Pada materi redoks dan tata nama senyawa kimia 
alokasi waktu yang dibutuhkan yaitu 9 jam x 45 menit. 
2. Metode yang digunakan guru adalah ceramah sehingga menyebabkan tidak 
terciptanya pembelajaran aktif di dalam kelas. 
3. Interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sangat minim 
selama pelajaran kimia berlangsung. 
4. Sumber belajar yang digunakan yaitu buku paket dan LKS. 
5. Menurut siswa penyampaian materi oleh guru terkadang terlalu tergesagesa 
sehingga sulit untuk dipahami. 
6. Perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat menstimulus soft skills yang 











Catatan Lapangan Bebas 
Hari/Tanggal  : 
Tempat : 
Waktu  : 
Catatan   :  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  










ANALISIS DATA OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN 









2/2/2017 Catatan lapangan Siswa mampu menjelaskan materi perkembangan redoks dan 
menghitung biloks unsur dengan baik. 
Kelompok lain mendengarkan ketika diskusi berlangsung lalu 
mengajukan pertanyaan. 
Saat siswa berada dalam kelompok terlihat siswa yang 
melakukan tutor sebaya, ada yang bertanya, ada yang 
mendengarkan, dan ada pula yang mengajarkan cara menghitung 
biloks serta menentukan reaksi redoks. 
  Menjelaskan, bertanya, 
menjawab pertanyaan,  
2/2/2017 Observer 1 Siswa mampu menjelaskan materi redoks dengan cukup jelas. 
Ada siswa yang bertanya, ada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan jelas.  
  Menjelaskan, menjawab 
pertanyaan, kurang 
kondusif 
2/2/2017 Observer 2 Siswa mampu menjelaskan menghitung biloks dengan jelas dan 
mampu menjawab pertanyaan siswa lain dengan jelas. 
Suasana kelas saat diskusi berlangsung terkadang kurang 
kondusif. 




9/2/2017 Catatan lapangan Siswa terlihat percaya diri ketika melakukan presentasi, mampu 
menjelaskan materi redoks serta menjawab pertanyaan dengan 
baik. 
Kelompok lain mendengarkan, memperhatikan, serta 
menanggapi kelompok yang maju di depan kelas.  
 




9/2/2017 Observer 1 Kelompok yang maju presentasi dapat menjelaskan materi reaksi 
redoks dan menjawab pertanyaan dengan baik, sedangkan siswa 
lain mau memperhatikan dan memberikan pertanyaan. 
  Percaya diri, bertanya,  9/2/2017 Observer 2 Penjelasan yang disampaikan oleh kelompok yang melakukan 
presentasi jelas dan mudah dipahami. Mereka terlihat percaya 











Mengajarkan 9/2/2017 Observer 2 Saat mengerjakan tugas dalam kelompok terlihat siswa 
mengerjakan dengan diskusi. Ada siswa yang mengajarkan 






23/2/2017 Catatan lapangan Siswa mampu menjelaskan aturan penamaan senyawa kimia dan 
menentukan rumus kimia dengan jelas, percaya diri, dan dapat 
menjawab pertanyaan dngan tepat. 
Kelompok lain menghargai kelompok yang sedang maju di 
depan kelas dengan cara mendengarkan, memperhatikan, dan 
mengajakan pertanyaan. 
Menjelaskan, Mudah 
dipahami, Percaya diri  
23/2/2017 Observer 1 Siswa mampu menjelaskan tata cara penamaan senyawa kimia 
dengan baik, jelas, mudah dipahami, dan percaya diri. 
Siwa terlibat aktif diskusi dalam mengerjakan tugas  
Menjelaskan, Mudah 
dipahami, Percaya diri, 
Memperhatikan 
23/2/2017 Observer 2 Siswa mampu menjelaskan tata cara penamaan senyawa kimia 
dengan baik, jelas, mudah dipahami, dan percaya diri. 









9/3/2017 Catatan lapangan Siswa mampu mempresentasikan cara penyetaraan reaksi kimia 
dengan efektif. 
Kelompok lain menghargai kelompok yang sedang maju di 






9/3/2017 Observer 1 Siswa menjelaskan cara penyetaraan reaksi kimia dengan baik 
dan mudah dipahami. Siswa lain menghargai kelompok yang 
sedang presentasi dengan cara mendengarkan, memperhatikan, 





9/3/2017 Observer 2 Siswa menjelaskan cara penyetaraan reaksi kimia dengan baik 
dan mudah dipahami. Siswa lain menghargai kelompok yang 
sedang presentasi dengan cara mendengarkan, memperhatikan, 





No Indikator Koding Tanggal Sumber Data Keterangan 
2 Keterampilan 
kolaborasi 
Kerja sama 2/2/2017 Catatan lapangan Siwa terlihat mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. 
Mereka melakukan tutor sebaya selama diskusi kelompok. 
Namun, terdapat juga siswa yang pasif. 
Kerja sama 2/2/2017 Observer 1 Terdapat kerja sama yang baik pada kelompok yang melakukan 
presentasi. Mereka mampu menjalankan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab masing-masing. 
Kerja sama 2/2/2017 Observer 2 Siswa yang maju di depan kelas terlihat bekerja sama dengan 
baik selama melakukan presentasi 
Siswa yang bertindak sebagai tutor mampu mengajarkan 
temannya yang belum paham terhadap materi pelajaran 
Kerja sama, Membagi 
tugas 
2/2/2017 Catatan lapangan Kelompok yang melakukan presentasi mampu bekerja sama 





pertanyaan, Kerja sama, 
Tanggung jawab 
9/2/2017 Catatan lapangan Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan melakukan 
tutor sebaya dalam kelompok. Ada yang menjelaskan, 
memperhatikan, bertanya, dan menjawab pertanyaan. 
Kolaborasi, Membagi 
tugas 
9/2/2017 Catatan lapangan Kolaborasi yang terdapat pada siswa yang melakukan presentasi 
sangat baik. Mereka mampu membagi tugas dengan baik selama 
presentasi berlangsung seperti membuat media, menyediakan 
alat, menyampaikan materi, mengatur diskusi, dan menjawab 
pertayaan.” 
Kerja sama, Tanggung 
jawab 
9/2/2017 Observer 1 Saat diskusi kelompok, terlihat siswa yang mengajarkan materi 
redoks kepada temannya yang belum paham 
Kelompok yang maju presentasi dapat bekerja sama dengan baik 
selama melakukan presentasi dan kegiatan tanya jawab 
berlangsung 
 
Kerja sama, antusias 9/2/2017 Observer 2 Kerja sama yang baik terlihat pada kelompok yang melakukan 
presentasi. Mereka terlihat bertanggung jawab dalam 














23/2/2017 Catatan lapangan Terdapat kolaborasi yang baik pada kelompok yang melakukan 
presentasi. Mereka mampu membagi tugas dengan baik seperti 
melakukan presentasi secara bergantian, membuat media 
powerpoint, mengatur ketersediaan media, mengatur jalannya 
diskusi, dan menjawab pertanyaan. 
Siswa terlihat antusiasi dalam berdiskusi di dalam kelompok. 
Tanggung jawab, 
Antusias 
23/2/2017 Observer 1 Siswa yang bertindak sebagai tutor mampu bertanggung jawab 
mengajarkan temannya dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. Siswa terlihat antusiasi dalam berdiskusi di 
dalam kelompok. 
Kerja sama, Antusias, 
Tanggung jawab 
23/2/2017 Observer 2 Siswa terlihat bekerja sama dengan baik dalam kelompok, aktif 
berdiskusi, antusias dalam bekerja kelompok, saling menghargai, 




media, Mengatur diskusi, 
Menjawab pertanyaan, 
Antusias 
9/3/2017 Catatan lapangan Kolaborasi yang terdapat pada siswa yang melakukan presentasi 
sangat baik. Mereka membagi tugas selama presentasi 
berlangsung seperti menjelaskan materi, mengerjakan soal di 
papan tulis, menyediakan/ menggunakan media, membuat media 
ppt, mengatur jalannya diskusi dan menjawab pertanyaan. 
Siswa terlihat sangat antusias dalam mengerjakan soal di dalam 
kelompok. Mereka merasa tertantang untuk dapat 
menyelesaikannya.  
Kerja sama, tanggung 
jawab 
23/2/2017 Observer 1 Kerja sama yang baik terlihat pada kelompok yang melakukan 




23/2/2017 Observer 2 Siswa terlihat antusias dan tertantang dalam mengerjakan soal 
penyetaraan reaksi kimia. Siswa yang sudah paham materi 
tersebut mampu menjelaskan kepada temannya yang belum 
paham. 
3 Literasi TIK Kurang maksimal 2/2/2017 Catatan lapangan Pemanfaatan video pembelajaran dirasakan kurang maksimal. 
Siswa dapat memanfaatkan teknologi seperti laptop, powerpoint, 
dan LCD dalam melakukan presentasi. 





No Indikator Koding Tanggal Sumber Data Keterangan 
 Literasi TIK Memanfaatkan 
smartphone 
2/2/2017 Observer 2 Siswa memanfaatkan smartphone untuk melihat video 
pembelajaran ketika mengerjakan tugas di dalam kelompok 
Cukup baik, Cukup jelas, 
Memanfaatkan video 
9/2/2017 Catatan lapangan Powerpoint yang dibuat siswa cukup baik dan cukup jelas. 
Siswa terlihat sudah memanfaatkan video pembelajaran sebagai 
sumber belajar. 
Memanfaatkan TIK 9/2/2017 Observer 1 Siswa dapat memanfaatkan TIK seperti media powerpoint, 
laptop, dan LCD ketika melakukan presentasi 
Memanfaatkan TIK 9/2/2017 Observer 2 Siswa terlihat mampu memanfaatkan TIK dengan baik, 






23/2/2017 Catatan lapangan Media powerpoint yang dibuat siswa cukup menarik, konten 
materi yang terdapat pada slide ppt sangat jelas. 
Siswa sudah terbiasa menggunakan video pembelajaran dan 
mengakses internet sebagai sumber belajar. 
Menggunakan TIK, 
Melakukan presentasi, 
Membuat media ppt 
23/2/2017 Observer 1 Siswa mampu menggunakan TIK dengan baik ketika melakukan 
presentasi. Media powerpoint yang dibuat siswa cukup jelas, 
menarik, dan mudah dipahami. 
Media mudah dipahami 23/2/2017 Observer 2 Media powerpoint pada materi tata nama senyawa kimia cukup 




9/3/2017 Catatan lapangan Siswa mengunduh video pembelajaran di smartphone masing-
masing untuk mempermudah mereka dalam belajar. 
Siswa menggunakan video pembelajaran sebagai sumber belajar 
ketika melakukan diskusi di dalam kelompok  
Menggunakan video  9/3/2017 Observer 1 Siswa menggunakan video pembelajaran untuk membantu 
mereka dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Media pembelajaran 9/3/2017 Observer 2 Video pembelajaran dan internet sudah sangat familiar untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran oleh siswa. 




Tidak mucul 9/3/2017 Catatan lapangan Selama penelitian dilaksanakan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa tidak muncul. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa muncul selama model flipped classroom-





No Indikator Koding Tanggal Sumber Data Keterangan 




Tidak terlihat 16/3/2017 Observer 1 Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 
selama pembelajaran kimia tidak terlihat. 
Tidak terlihat 16/3/2017 Observer 2 Selama pembelajaran kimia keterampilan berpikir kritis dan 




Tidak muncul 9/3/2017 Catatan lapangan Penerapan model pembelajaran flipped classroom-collaborative 
learning tidak dapat memunculkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa  
Tidak nampak 16/3/2017 Observer 1 Keterampilan berpikir kreatif siswa selama pembelajaran redoks 
dan tata nama senyawa kimia tidak nampak.  





















TABEL ANALISIS DATA 





Wawancara 11/6/2017 Siswa 12 “Saya mendapatkan kerja sama dalam kelompok.” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 5 “Mendapatkan banyak ilmu, meningkatkan kerja sama/ gotong 
royong, solidaritas dan hubungan dengan teman semakin dekat. Para 
anggota saling bekerja sama dan bertukar pikiran.” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 5 “Dalam kelompok dapat membantu kita dalam pengajaran. Dalam 
kelompok kita bekerja sama untuk belajar.”  
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 6 “Saya senang dalam bekerja kelompok. Menurut saya ada kerja 
sama yang baik, saling menghargai, terus bisa saling membenarkan 
kalo ada yang salah”  
Wawancara 16/2/2017 Siswa 12 “Yang saya dapatkan bahwa setiap murid/ teman bekerja sama, 
saling membantu, lebih efektif daripada mengerjakan tugas sendiri.” 
Wawancara 16/2/20017 Siswa 13 “Saya mendapatkan kerja sama dalam kelompok, lebih mudah 
dibandingkan kerja sendiri, dan bisa bertanya ke teman apabila ada 







9/3/2017 Siswa 9 “Iya dalam kerja kelompok semua saling menghargai dan saling 
bertukar pikiran/ ide” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 26 “Selama kerja kelompok ktia dapat saling bertukar pikiran atau 
ide, saling membantu kalau tidak ada yang mengerti” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 8 “Belajar dalam kelompok saya dapat merasakan kerja sama, saling 
menghargai, dan saling bertukar pikiran, karena dengan belajar 
kelompok saya menjadi lebih terbuka dengan teman untuk 
mengerjakan tugas yang guru berikan” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 35 “Selama belajar kelompok, terdapat banyak anggota kelompok yang 





















9/3/2017 Siswa 1 “Dalam kelompok juga saling menghargai, bertukar pikiran 
selama belajar, tetapi ada juga teman yang susah diajak kerja sama” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 24 “Selama belajar kelompok saya merasa bahwa terdapat 
kemudahan di dalamnya, terdapat kerja sama, saling 




9/3/2017 Siswa 13 “Saya merasakan adanya kerja sama, saling menghargai dan saling 









9/3/2017 Siswa 18 “Yang saya rasakan dalam belajar kelompok adalah adanya tukar 
pikiran antara anggotanya. Dengan kerja kelompok kita bisa 
bertukar ide, berdebat, dan mendengarkan atau memberikan 
pendapat. Kerja kelompok sangat dibutuhkan dalam belajar” 
Saling 
membantu 
Wawancara 23/2/2017 Siswa 12 “Yang saya dapatkan bahwa setiap murid/ teman bekerja sama 




9/3/2017 Siswa 26 “Selama kerja kelompok ktia dapat saling bertukar pikiran atau ide, 
saling membantu kalau tidak ada yang mengerti” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 1 “Yang saya dapatkan selama belajar kelompok karena kalau ada 






9/3/2017 Siswa 21 “Iya, dengan belajar kelompok saya lebih mengenal teman 




9/3/2017 Siswa 6 “Saya senang dalam bekerja kelompok. Menurut saya ada kerja 
sama yang baik, saling menghargai, terus bisa saling membenarkan 
kalo ada yang salah”  
Mempermudah Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 10 “Belajar dalam kelompok lebih mudah karena bisa bertanya ke 
teman, teman bisa ngajarin, dan lebih mudah dipahami”   
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 27 “Kerja kelompok mempermudah pekerjaan sekolah karena beban 




No Kategori Koding Sumber Data Tanggal Nama Data 
 Keterampilan 
kolaborasi 
Mempermudah Wawancara 16/2/2017 Siswa 14 “Belajar di dalam kelompok lebih mudah karena bisa diskusi dan 
banyak mendapat ilmu dari teman-teman yang lain” 
Efektif Wawancara 16/2/2017 Siswa 12 “Yang saya dapatkan bahwa setiap murid/ teman bekerja sama 
saling membantu, lebih efektif daripada mengerjakan tugas sendiri.” 
Bertanya Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 32 “Dalam kerja kelompok, bila saya tidak bisa mengerjakan suatu soal 
saya bisa menanyakannya pada teman sekelompok” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 15 “Lebih cepat mengerti karena saya bisa bertanya jika saya tidak 
mengerti dan kalo saya tidak teliti ada teman yang memberitahu 
saya” 
Bertanya Wawancara 11/6/2017 Siswa 12  Kalau ada yang tidak mengerti bisa tanya ke teman satu kelompok. 
Selain itu bisa mencocokan jawaban dengan teman” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 10 “Belajar dalam kelompok lebih mudah karena bisa bertanya ke 
teman, teman bisa ngajarin, dan lebih mudah dipahami”   
Kekompakan Wawancara 16/2/2017 Siswa 24 “Saya mendapatkan kerja sama dalam kelompok, kekompakan, dan 
saling memberikan pendapat, tetapi ada juga teman yang sibuk 
sendiri” 
Memberitahu Wawancara 16/2/2017 Siswa 1 “Enaknya kalau ada yang tidak saya tahu atau saya tidak pahami, 





Wawancara 16/2/2017 Siswa 1 “Saya senang dan percaya diri jika berbicara di depan kelas.” 
Wawancara 16/2/2017 Siswa 14 “Saya termasuk orang yang suka berkomunikasi seperti persentasi, 




23/2/2017 Siswa 21 “Iya saya senang berkomunikasi di dalam kelas” 
Berani Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 34 “Saya tipe orang yang berani berbicara di depan kelas, selain itu 
juga bisa melatih mental bicara saya di depan banyak orang.” 
Percaya diri Wawancara 16/2/2017 Siswa 1 “Saya senang dan percaya diri jika berbicara di depan kelas.” 
Kritis Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 12 “Iya karena saya tipe orang yang kritis. Ketika ada sesuatu yang 
saya tidak tau, salah, atapun benar saya berusaha sangat vokal 


















9/3/2017 Siswa 7 “Saya senang bertanya soal yang tidak saya mengerti dan saya juga 
senang menjawab pertanyaan” 
Wawancara 16/2/2017 Siswa 22 “Saya senang berkomunikasi saat pelajaran berlangsung seperti 
bertanya dan menjawab soal” 
Menyampaikan 
materi 
Wawancara 16/2/2017 Siswa 12 “Untuk menguasai materi dan menyampaikan materi di depan 
kelas saya lumayan bisa” 
3 Literasi TIK Mengakses Wawancara 9/2/2017 Siswa 22 “Saya biasa belajar melalui internet dengan mengakses video 
pembelajaran, lalu video tersebut disimpan di smartphone.” 
Memanfaatkan Wawancara 16/2/2017 Siswa 14 “Saya memanfaatkan TIK untuk mengerjakan tugas, mencari video 
pembelajaran lewat YouTube dan sebagai sumber untuk pelajaran.” 
 Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 26 “Dengan memanfaatkan teknologi saya dapat mencari sesuatu yang 
belum saya ketahui.” 
Memanfaatkan Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 29 “Sangat memanfaatkan TIK karena dapat menangkap pelajaran 
dengan mudah lewat internet, video pembelajaran, powerpoint” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 15 “Kalo saya tidak mengerti dari buku saya langsung memanfaatkan 
internet, video pembelajaran dan powerpoint.” 
Mencari Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 30 ”Saya juga sering mencari materi lewat internet, mendownload 




9/3/2017 Siswa 14 “Setiap merasa agak sulit dari buku,biasanya saya mencari sumber 
lain dari Youtube, internet atau membuka powerpoint” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 31 “Saya suka mencari materi di internet, melihat video yang 




9/3/2017 Siswa 26 “Dengan memanfaatkan teknologi saya dapat mencari sesuatu yang 
belum saya ketahui.” 
Suka Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 2 “Saya lebih suka belajar di powerpoint dan video pembelajaran 




No Kategori Koding Sumber Data Tanggal Nama Data 
 Literasi TIK Mencari 
informasi 




9/3/2017 Siswa 21 “Saya senang belajar melalui TIK.” 
Browsing Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 10 “Biasanya sebelum ulangan saya menonton video pembelajaran 
dan browsing di internet mengenai materi yang diuji” 
Membantu Reflektif 
jurnal 









9/3/2017 Siswa 12 “Karena internet, video pembelajaran, powerpoint lebih efisien 
daripada buku cetak. Terkadang informasi di buku tidak selengkap 









9/3/2017 Siswa 31 “Saya suka mencari materi di internet, melihat video yang diberikan, 
terus powerpoint juga lebih menarik dibaca daripada buku”  
Media 
pembelajaran 
Wawancara 9/2/2017 Siswa 22 “Saya biasa belajar melalui internet dengan mengakses video 
pembelajaran, lalu video tersebut disimpan di smartphone.” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 30 ”Saya juga sering mencari materi lewat internet, mendownload 




9/3/2017 Siswa 31 “Saya suka mencari materi di internet, melihat video yang 
diberikan, terus powerpoint....” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 29 “Memanfaatkan TIK karena dapat menangkap pelajaran dengan 
mudah lewat internet, video pembelajaran, powerpoint” 
Reflektif 
jurnal 




9/3/2017 Siswa 14 “...Biasanya saya mencari sumber lain dari Youtube, internet atau 
membuka powerpoint” 
Memanfaatkan Wawancara 16/2/2017 Siswa 14 “Saya memanfaatkan TIK untuk belajar dengan mencari video 




No Kategori Koding Sumber Data Tanggal Nama Data 
 Literasi TIK Memanfaatkan Wawancara 16/2/2017 Siswa 1 “Saya sering memanfaatkan TIK. Kalau ada yang tidak saya 
mengerti, saya belajar melalui video dan Youtube. Daripada belajar 





9/3/2017 Siswa 31 “Saya suka mencari materi di internet, melihat video yang 
diberikan, terus powerpoint....”  
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 21 “Saya selalu belajar melalui Youtube, Powerpoint, dan suka 





9/3/2017 Siswa 10 “Biasanya sebelum ulangan saya menonton video pembelajaran 
dan browsing di internet mengenai materi yang diuji” 
Membuat media Wawancara 16/2/2017 Siswa 1 “Saya bisa membuat media seperti powerpoint untuk presentasi di 
kelas” 










9/3/2017 Siswa 9 “Video pembelajaran sangat membantu ketika saya kurang 
memahami materi di kelas dan malu bertanya.” 
Membantu Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 15 “Penggunaan video pembelajaran sangat membantu karena sangat 
menarik dan membuat saya lebih mengerti.” 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 27 “Lumayan membantu karena saya adalah tipe orang yang mengerti 






9/3/2017 Siswa 18 “Menurut saya video pembelajaran kimia membantu saya dalam 
belajar walau penjelasan guru di sekolah, modul dan sebagainya 
sudah cukup” 
Membantu 
belajar di rumah 
Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 20 “Dengan video pembelajaran kimia dapat membantu proses 










9/3/2017 Siswa 10 “Biasanya sebelum ulangan saya menonton video pembelajaran 







9/3/2017 Siswa 14 “Video yang diberikan bisa membantu dan memper-mudah dalam 




No Kategori Koding Sumber Data Tanggal Nama Data 









9/3/2017 Siswa 11 “Iya karena video tersebut menjelaskan materi disertai latihan soal 






9/3/2017 Siswa 8 “Video pembelajaran sangat membantu karena di dalam video 
dijelaskan satu persatu dan menjelaskannya sangat jelas” 
Membantu Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Clara “Video tersebut menjelaskan materi secara rinci dan membantu 





9/3/2017 Andreas “Video tersebut membantu dalam belajar. Dalam video dijelaskan 




9/3/2017 Rivany “Setelah menonton video yang diberikan Pak Ahda, saya langsung 





9/3/2017 Adilla “Sangat membantu, terlebih jika saya lagi pasif dalam kelas jadi 
dengan melihat video pembelajaran kimia” 
Reflektif 
jurnal 




9/3/2017 Mutiara “Iya karena saya bisa membuka lagi video pembelajaran jika saya 
ingin belajar dan mereview kembali dan dapat dimengerti” 
Belajar sebelum 
pertemuan 
Wawancara 16/2/2017 Siswa 7 “Sebelum belajar kimia, sehari sebelumnya harus belajar di 
rumah supaya ketika di kelas mengerti. Belajarnya bisa melalui 
video dan didukung oleh modul” 
Membantu Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 15 “....Sangat membantu karena sangat menarik dan membuat saya 
lebih mengerti” 






9/3/2017 Siswa 9 “yang saya sukai yaitu lebih paham dan mudah dimengerti karena 
disertai video pembelajaran dan modul” 







No Kategori Koding Sumber Data Tanggal Nama Data 






9/3/2017 Siswa 30 “Pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang umumnya 
lebih mudah dipahami daripada yang lain. Pelajaran kimia juga 
merupakan pelajaran yang menarik.” 
Reflektif 
jurnal 






9/3/2017 Siswa 18 “Pelajarannya menarik, mudah dimengerti, gurunya juga sangat 
detail dalam menjelaskan materi” 
Menjelaskan Reflektif 
jurnal 
9/3/2017 Siswa 35 “Selama pembelajaran kimia saya suka bagaimana guru 






9/3/2017 Siswa 27 “Pelajaran yang seru dan menantang, tidak terlalu sulit seperti 





9/3/2017 Siswa 1 “Yang saya sukai dari pelajaran kimia ada banyak hitungan tetapi 






9/3/2017 Siswa 18 “Yang saya sukai dari pelajaran kimia adalah pelajarannya menarik, 






HASIL KUESIONER SOFT SKILLS SISWA 




Siswa mampu berkomunikasi secara jelas 
kepada orang lain 
85 % 
Siswa mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan orang lain baik secara lisan atau 
tertulis 
82 % 
Siswa mampu menjawab pertanyaan siswa 
lain dengan jelas berkaitan dengan materi 
pelajaran 
80 % 
Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
mengerti materi pelajaran 
87 % 
Siswa senang berkomunikasi dengan siswa 




Siswa senang bekerja dalam kelompok 81 % 
Siswa merasa bahwa penting adanya kerja 
sama dalam kelompok 
89 % 
Siswa mampu bekerja sama dengan baik di 
dalam kelompok 
81 % 
Siswa merasa terdapat kerja sama yang baik 
antar anggota di dalam kelompok 
80 % 
Siswa mampu bekerja sama dan bertanggung 
jawab dalam kelompok 
82% 
Siswa selalu mendengarkan ide-ide 
kelompok dengan baik 
80 % 
Siswa mampu menghargai pendapat orang 
lain dan menghargai keputusan bersama 
 
83% 
Siswa berusaha menyatakan pendapat di 
dalam kelas  
81 % 
Siswa merasakan kemudahan untuk 
memahami materi pelajaran dengan 
berkolaborasi dengan siswa lain melalui 





Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa senang membantu teman dari 
kelompok lain untuk menyelesaikan masalah 
pada pekerjaan mereka 
81 % 
Siswa bekerjasama dengan murid lain saat 
melakukan kegiatan di dalam kelas 
83% 
Siswa senang berdiskusi dengan siswa lain 
mengenai materi pelajaran 
82% 
Siswa merasa lebih baik membuat keputusan 
secara bekerja bersama di dalam kelompok 
80% 
3. Keterampilan 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
Siswa mampu memberikan argumen yang 
tepat dari permasalahan yang diberikan 
76% 
Siswa mampu menganalisis dan membuat 
kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan 
76% 
Siswa mampu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan penting dalam pengumpulan 
informasi 
73% 
Siswa mampu  mengumpulkan informasi 
dan menarik kesimpulan dengan tepat 
76% 
Siswa mampu memberikan berbagai alasan 
yang tepat sesuai dengan situasi 
75% 
Siswa mampu memecahkan masalah dan 
memberikan solusi yang terbaik 
77% 
Siswa mampu mengevaluasi dan 
menyelesaikan masalah untuk mencapai 
tujuan 
76% 
Siswa mampu menyelesaikan tugas dari guru 
secara mandiri 
75% 
Siswa mampu mengevaluasi proses dan 





Siswa mampu membuat ide-ide kreatif 
sendiri dengan pengamatan atau pengalaman 
yang dialami. 
78% 
Siswa mampu menyampaikan ide-ide kreatif 
dan menerima masukan untuk 





Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Siswa mampu menyampaikan ide dengan 
jelas secara lisan maupun tulisan 
78% 
Siswa mampu mengemukakan ide-ide 
kreatif agar dapat bermanfaat dan diterima 
dalam kelompok 
78% 
Siswa mampu mengemukakan ide kreatif 
agar menjadi berguna dan diterima  
78% 
5. Literasi TIK Siswa mampu menggunakan teknologi 
sebagai sumber belajar 
86% 
Siswa mampu mengakses informasi secara 
efektif (memilih sumber-sumber yang 
sesuai) 
84% 
Siswa mampu mengevaluasi informasi yang 
diperoleh secara kritis (mempertimbangkan 
baik buruknya) 
78% 
Siswa merasakan teknologi informasi 
komunikasi dan internet mempermudah 
dalam belajar 
92% 
Siswa mampu melakukan persentasi di 
depan kelas dengan memanfaatkan teknologi 
81% 
Siswa mampu membuat media pembelajaran 
(powerpoint, video, film dll) dengan 
memanfaatkan teknologi  
85% 











Apa yang siswa pelajari dikelas membantu 
siswa untuk mengerjakan pekerjaan rumah 
84% 
Apa yang siswa pelajari di kelas sesuai 
dengan yang  dipelajari di rumah 
81% 
Penggunaan video pembelajaran membantu 
siswa untuk belajar di dalam kelas 
85% 
Penggunaan video pembelajaran 







Indikator Sub Indikator Persentase 
(%) 
 Penggunaan video pembelajaran membantu 
siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
83% 
Siswa dapat melihat adanya keterikatan 
antara modul pembelajaran dengan kegiatan 

























HASIL BELAJAR SISWA 
No Nama Siswa Nilai Tes 
UH 1 
Interpretasi Nilai Tes 
UH 2 
Interpretasi Ket 
1 Adilla Izmi Pratiwi 100 Tuntas 87 Tuntas  
2 Afia Chairunnisa 96 Tuntas 67 Tidak tuntas  
3 Albani Kautsar 98 Tuntas 83 Tuntas  
4 Alfaiz Arselan 93 Tuntas 87 Tuntas  
5 Andreas Federico 100 Tuntas 93 Tuntas  
6 Brissa Tiodora  100 Tuntas 80 Tuntas  
7 Delano Jonathan  89 Tuntas 76.5 Tuntas  
8 Deni Prasetyo 100 Tuntas 76.5 Tuntas  
9 Denise Putri  96 Tuntas 63 Tidak tuntas  
10 Dicky Cahaya  100 Tuntas 87 Tuntas  
11 Ditto Aryasena  96 Tuntas 87 Tuntas  
12 Exaudi Beatrice  71 Tidak tuntas 83 Tuntas  
13 Febriansyah Hakim 96 Tuntas 77 Tuntas  
14 Firda Fauziah 100 Tuntas 80 Tuntas  
15 Gebby Chrislia P 98 Tuntas 87 Tuntas  
16 Gerald Nicholaus  98 Tuntas 87 Tuntas  
17 Hafizh Ardhiansyah 87.5 Tuntas 70 Tidak tuntas  
18 Imada Anggita  98 Tuntas 83 Tuntas  
19 Johannes A 20 Tidak tuntas 83 Tuntas  
20 Michele Aquila 78,5 Tuntas 73 Tidak tuntas  
21 Monica Alfiana 96 Tuntas 80 Tuntas  
22 Muhammad Ichlasul  96 Tuntas 83 Tuntas  
23 Muhammad Abu  96 Tuntas 87 Tuntas  
24 Muhammad Al Hafidz  98 Tuntas 87 Tuntas  
25 Muhammad Rafli  84 Tuntas 87 Tuntas  




No Nama Siswa Nilai Tes 
UH 1 
Interpretasi Nilai Tes 
UH 2 
Interpretasi Ket 
27 Nadhine Wahyutami  93 Tuntas 80 Tuntas  
28 Nadia Safa Fajriani 96 Tuntas 83 Tuntas  
29 Nanda Fiqhi Alifyanto 20 Tidak tuntas 83 Tuntas  
30 Putri Eria Aryanti  98 Tuntas 83 Tuntas  
31 Rachel Bianca  100 Tuntas 90 Tuntas  
32 Rivany Triany Dewi 100 Tuntas 93 Tuntas  
33 Shanty Intan R 98 Tuntas 90 Tuntas  
34 Thomas Christ 45 Tidak tuntas 87 Tuntas  
35 Emanuella Clara  89 Tuntas 83 Tuntas  
36 Ivenda Sasquea  96 Tuntas 77 Tuntas  









KISI-KISI ULANGAN HARIAN REDOKS 
Mata Pelajaran : Kimia 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
Jumlah Soal : 5 soal 
Bentuk Soal : Essay 
No Kompetensi Dasar Materi Indikator Ket No Soal 
1 Menganalisis  perkembangan konsep reaksi 
oksidasi-reduksi serta menentukan bilangan 
oksidasi atom dalam molekul atau ion 
Bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion 
Siswa dapat menghitung bilangan 
oksidasi suatu unsur dalam senyawa 
C3 1A, 1C, 
1 E 
Siswa dapat menghitung bilangan 
oksidasi suatu unsur dalam ion 
C3 1B, 1D 
Konsep reaksi reduksi 
oksidasi 
Siswa dapat menentukan reaksi 
reduksi dan oksidasi 
C3 2A-2E 
Siswa dapat menentukan oksidator, 
reduktor, hasil oksidasi dan hasil 
reduksi dalam suatu persamaan kimia 
C3 3A-3C 
Siswa dapat membedakan reaksi 
redoks dan bukan redoks 
C4 4A, 4B 
Siswa dapat membedakan reaksi 
disproporsionasi & konproporsionasi 








KISI-KISI ULANGAN TENGAH SEMESTER 
Mata Pelajaran : Kimia 
Alokasi Waktu  : 90 menit 
Jumlah Soal : 40 soal 
Bentuk Soal : Pilihan ganda 
 
No Kompetensi Dasar Materi Indikator Ket No 
Soal 
1 3.9 Menganalisis  perkembangan konsep 
reaksi oksidasi-reduksi serta menentukan 




reaksi reduksi oksidasi 
Siswa dapat menentukan reaksi 
reduksi berdasarkan perkembangan 
reaksi redoks 
C1 1 
Bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion 
Siswa dapat menghitung biloks 
unsur dalam senyawa netral 
C3 2, 3, 4, 
6, 7,  
Siswa dapat menghitung biloks 
unsur dalam ion 
C3 4, 5  
Reaksi reduksi oksidasi Siswa dapat menentukan reaksi 
oksidasi 
C3 9 
Siswa dapat menentukan reaksi 
reduksi 
C3 10 
Siswa dapat menunjukkan reaksi  
yang termasuk reaksi redoks 
C4 11, 12 
Siswa dapat menunjukkan reaksi  





No Kompetensi Dasar Materi Indikator Ket No 
Soal 
 3.9 Menganalisis  perkembangan konsep 
reaksi oksidasi reduksi serta menentukan 
bilangan oksidasi atom dalam molekul 
atau ion. 
 
Reaksi reduksi oksidasi Siswa dapat menentukan perubahan 
biloks unsur dalam suatu reaksi 
C3 14, 15 
Siswa dapat menentukan zat yang 
bertindak sebagai reduktor/oksidator 




Reaksi autoredoks dan 
konproporsionasi 
Siswa dapat menentukan zat yang 
merupakan hasil oksidasi dan hasil 
reduksi 
C2 18, 20 
Siswa dapat mendefinisikan reaksi 
disproporsionasi 
C1 21 
Siswa dapat menunjukkan reaksi 
yang termasuk autoredoks 
C4 22 
Siswa dapat menunjukkan reaksi 




3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk 
penamaan senyawa anorganik dan 
organik sederhana. 
 
Tata nama senyawa ion 
biner 
Siswa dapat menentukan nama 
senyawa dari Al2O3 
C2 24 
Siswa dapat menentukan rumus 
kimia dari kalsium klorida 
C2 25 
Siswa dapat memberikan nama pada 
senyawa SnO2 
C2 29 
Siswa dapat menentukan rumus 





No Kompetensi Dasar Materi Indikator Ket No 
Soal 
 3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk 
penamaan senyawa anorganik dan 
organik sederhana. 
 
Tata nama senyawa ion 
biner 
Siswa dapat menentukan rumus 
kimia dari kromium(III) klorida dan 
timbal(IV) oksida 
C2 34 
Siswa dapat menentukan senyawa 
yang terbentuk dari kation dan anion 
yang disediakan 
C3 32 
Tata nama senyawa 
kovalen biner 




Siswa dapat  menentukan rumus 
kimia dari diklor pentaoksida 
C2 27 
Tata nama senyawa 
poliatomik 
Siswa dapat menentukan rumus 
kimia dari magnesium hidroksida  
C2 28 
Siswa dapat menentukan rumus 
kimia dari garam inggris 
C2 30 
Siswa dapat menentukan rumus 
kimia dari timbal(II) sulfat 
C2 31 
Siswa dapat menentukan nama dari 
senyawa Sn(SO4)2 
C2 35 
3 3.8 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan 
larutan nonelektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
 
Daya hantar listrik 
larutan elektrolit & non 
elektrolit berdasarkan 
percobaan 
Siswa dapat menentukan daya hantar 
larutan alkohol dan asam klorida 
berdasarkan gambar yang disajikan 
 




No Kompetensi Dasar Materi Indikator Ket No 
Soal 
 3.8 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan 
larutan nonelektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
 
Daya hantar listrik 
larutan elektrolit & non 
elektrolit berdasarkan 
percobaan 
Siswa dapat menentukan larutan 
yang bersifat elektrolit lemah dan 
non elektrolit berdasarkan tabel yang 
disajikan 
C1 38, 39 
Daya hantar listrik 
larutan berdasarkan jenis 
ikatan 
Siswa dapat menentukan daya hantar 
listrik yang mempunyai ikatan ionik 









ULANGAN REAKSI REDOKS  
KELAS X MIA SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2016/ 2017 
 Nama  : 
 Kelas : 
 
1. Tentukan nilai bilangan oksidasi unsur berikut! 





















2. Tentukan biloks setiap unsur dan tentukan reaksi reduksi atau oksidasi! 












     IO3 










Cl2O3        ClO4 
- 




Reaksi...   
E  







3. Tentukan biloks semua unsur, kemudian tentukan reaksi reduksi dan oksidasi serta 
reduktor dan oksidator! 










Reduktor           = 
Oksidator          = 
Hasil Oksidasi   = 
Hasil Reduksi    = 
B  





Reduktor           = 
Oksidator          = 
Hasil Oksidasi   = 
Hasil Reduksi    = 
C  
Pb (s)  +  4HNO3 (aq)      PbO2 (aq)  +  4NO2 (aq)   +  2H2O (l) 
 
 
Reduktor           = 
Oksidator          = 
Hasil Oksidasi   = 
Hasil Reduksi    = 
 
4. Tentukan biloks semua unsur, kemudian tentukan apakah reaksi berikut ini merupakan 
reaksi redoks atau bukan redoks! Jika reaksi redoks, tentukan unsur yang mengalami 
perubahan biloks! 
 
5. Tentukan biloks semua unsur, kemudian tentukan apakan reaksi berikut ini tergolong 
reaksi disproporsionasi atau konproporsionasi! 
No Reaksi Penyelesaian 
A  
















No Reaksi Penyelesaian 
A  
















LEMBAR SOAL UTS SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 
Mata Pelajaran :  KIMIA 
Kelas / Program :  X / MIA 
1. Dari pernyataan berikut ini : 
1) Reaksi yang melibatkan pengikatan oksigen 
2) Reaksi yang mengalami penurunan biloks 
3) Reaksi yang melibatkan pelepasan elektron 
4) Reaksi yang melibatkan pengikatan elektron 
Pernyataan yang benar tentang reduksi adalah… 
A. 1,2,3 D.  1 dan 3  
B. 2 dan 4  E.  4 saja 
C. benar semua 
2. Bromin dengan bilangan oksidasi +5 terdapat pada senyawa… 
A. HBrO  D.  HBrO4  
B. HBrO3 E.  HBrO2  
C. HBr 
3. Bilangan oksidasi atom N = -3 terdapat pada senyawa... 
A. NH3 D.  N2H4 
B. HNO3 E.  HNO2 
C. N2O4 
4. Urutan biloks N pada senyawa N2, N
-3
, NO2, dan NO3
-
 adalah… 
A. 0,+1,+2,+3 D.  0,-3,+4,+6 
B. 0,-3,+4,+5 E.  0, 0,+4,+5 
C. 0,+2,+6,+4 
5. Bilangan oksidasi unsur krom pada ion Cr2O7
2-
 adalah… 
A. -4 D.  +4   
B. -6 E.  +6   
C. +8 
6. Bilangan oksidasi atom besi, belerang, dan oksigen dalam senyawa besi (III) 




A. +3, +6, +2 D.  -3, +6, +2 
B. +3, -6, +2 E.  -3, +6, -2 
C. +3, +6, -2 
7. Pasangan-pasangan senyawa di bawah ini yang bilangan oksidasinya sama 
pada unsur S adalah… 
 A. H2S dan Na2S2O3 D.  SO2  & H2SO4 
 B. SO3 dan H2SO4 E.  Na2SO4 & H2S 
 C. SO3 dan H2S 
8. Biloks klorin yang terbesar terdapat pada senyawa… 
A. KClO2 D.  KClO  
B. KClO3 E.  KCl   
C. KClO4 
9. Yang merupakan reaksi oksidasi adalah.... 
A. NH3 →  NH2
-
   D.  NO2 → N2 
B. NO3
-→  NO2               E.  NH3 → NH4
+
 
C. NH3 →  N2 
10. Perubahan berikut yang merupakan reaksi reduksi adalah… 
A. Cl2  2Cl
-
 D.  I
-
  I2   
B. Cu  Cu2+ E.  Zn  Zn2+ 
C. S
2-
  S 
11. Diantara reaksi berikut yang merupakan reaksi redoks adalah... 
A. NaOH (aq)  +  HCl (aq)     NaCl (s)  +  H2O (l) 
B. CaO (s)  +  2HCl (aq)     CaCl2 (s)  +  H2O (l) 
C. FeS (s)  +  2HCl (aq)    FeCl2 (aq)  +  H2S (g) 
D. H2 (g) +  Br2 (g)   2HBr (g) 
E. 2CrO4
2-
 (aq)  +  2H
+
 (aq)    Cr2O7 
2- 
(aq)  +  H2O (l) 
12. Perhatikan data berikut : 
1). Fe (s) + 2H
+ 
(aq)  Fe2+ (aq)  + H2 (g) 
2). Pb
2+
 (aq)  +  SO4
2-
 (aq)  PbSO4 (aq) 





  CO2 + H2O 




A. 1,2,3 D.  4 
B. 1 dan 3 E.  Benar semua 
C. 2 dan 4 
13. Diantara reaksi berikut yang bukan reaksi redoks adalah ….. 
A. H2 (g)  +  Cl2 (g)  2HCl (aq)   
B. Zn (s)  +  2HCl (aq)  ZnCl2 (aq)  +  H2 (g) 
C. 2Ag (s)  +  Cl2 (g)   2AgCl (l)  
D. Fe2O3 (s) +  3CO (g)  2Fe (s)  +  3CO2 (g) 
E. CuO (aq) +  2HCl (aq)  CuCl2 (aq) +  H2O (l)  
14. Dalam reaksi : 
I2  +  6OH
-
     I-  +  IO3
-
  +  3H2O 
Bilangan oksidasi I berubah dari... 
A. 0 menjadi +5 dan -1 
B. 0 menjadi +4 dan – 1 
C. 0 menjadi +3 dan -1 
D. +1 menjadi -5 dan -1 
E. -1 menjadi + 5 dan +1 
15. Pada Reaksi :  
KMnO4 (aq) + KI (aq) + H2SO4 (aq)  MnSO4 (aq) + I2 (g) + K2SO4 (aq)  + 
H2O (l) 
Bilangan oksidasi Mn berubah dari...  
 A. +14 menjadi +8 D.  -1 menjadi +2 
 B. +7 menjadi +2 E.  -2 menjadi +2 
 C. +7 menjadi +4 
16. Reaksi : Br2 (g) + KIO3 (aq) + 2KOH (aq)  2 KBr (aq)+  KIO4 (aq) + H2O 
(l)  
Dari reaksi tersebut yang bertindak sebagai oksidator adalah… 
A. Br2 D.  KIO3   
B. KOH E.  KBr   
C. H2O 
17. Pada reaksi :  
2Ag
+
 (aq) +  Zn (s)     2Ag (s)  + Zn2+ (aq) 




A. Zn sebagai oksidator dan Ag reduktor 
B. Zn sebagai oksidator dan Ag+ reduktor 
C. Zn sebagai reduktor dan Ag oksidator 
D. Zn sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
E. Zn2+ sebagai reduktor dan Ag+ oksidator 
18. Pada reaksi redoks berikut: 
4Fe (s) + NO3
-
 (aq) + 10H
+
  4Fe2+ (aq) +  NH4
+
 (aq) + 3H2O (l) 
Pernyataan yang benar adalah... 
A. Ion H+ mengalami reduksi 
B. Ion NO3
-
 mengalami oksidasi 
C. Fe2+ sebagai hasil oksidasi 









 (aq)   Cr3+ (aq) +  Fe3+ (aq) 
B. Cr2O3 (aq) +  HCl (aq)    CrCl3 (aq) +  H2O (l) 
C. Cr(SO4)3  +  FeSO4    CrSO4  +  Fe2(SO4)3 
D. Cr (s) +  HNO3 (aq)   Cr(NO3)3 (aq) +  NO (aq) +  H2O (l) 
E. Cr2O7
2-
 (aq) +  Sn
2+
 (aq)   Cr3+ (aq) +  Sn4+ (aq) 
20. Pada reaksi: 
Cr2O7
2-
  (aq) +  6Fe
2+
 (aq) +  14H
+
 (aq)   2Cr3+ (aq) +  6Fe3+ (aq) +  7H2O 
(l) 










   







   
21. Reaksi dimana unsur yang sama bertindak sebagai reduktor dan oksidator 
dinamakan reaksi : 
A. Reduksi D.  Oksidasi  






22. Pernyataan yang benar untuk reaksi :  
Cl2 (g)+ H2O (l)  HCl (aq) + HClO (aq) adalah… 
A. bilangan oksidasi klor dari 0 menjadi +1 
B. bilangan oksidasi klor dari 0 menjadi -1 
C. H2O mengalami reaksi autoredoks 
D. Cl2 mengalami reaksi autoredoks 
E. Cl berfungsi mengoksidasi H2O 
23. Reaksi berikut ini yang merupakan reaksi konproporsionasi adalah... 
A. NaOH (aq)  +  HCl (aq)     NaCl (s)  +  H2O (l) 
B. I2  (g) +  6OH
-
 (aq)   I- (aq) +  IO3
-
 (aq) +  3H2O (l) 
C. PbO2 (aq) + 2H2SO4 (aq) + Pb (s)  2PbSO4 (aq)+ 2H2O (l) 
D. Fe2O3(s) + 3 CO(g)   2Fe(s) + 3CO2   
E. Sn (s) +  4 HNO3 (aq)  SnO2 (aq) + 4 NO2 (aq) + 2H2O (l) 
24. Nama senyawa dari Al2O3 adalah … 
A. Alumunium trioksida D.  Alumunium(III) oksida 
B. Alumunium oksida E.  Alumunium(II) oksida 
C. Dialumunium trioksida 
25. Rumus kimia dari kalsium klorida yang paling tepat adalah... 
A. KCl D.  CaCl2 
B. KCl2 E.  Ca2Cl 
C. CaCl 
26. Nama senyawa dari PCl5 yang paling tepat adalah... 
A. Fosfor oktaklorida 
B. Fosfor heksaklorida 
C. Fosfor pentaklorida 
D. Fosfor klorida 
E. Fosfor heptaklorida 
27. Rumus kimia dari diklor pentaoksida adalah... 
A. Cl2O7 D.  Cl2O3 





28. Jika seseorang memiliki pola makan tidak teratur dan disertai stress, 
pengeluaran asam lambung menjadi berlebih yang dikenal sebagai sakit maag. 
Untuk menetralisir kelebihan asam lambung tersebut dapat digunakan 
senyawa magnesium hidroksida. Rumus kimia senyawa tersebut adalah… 
A. Mg(OH)3 D.  Mg2(OH) 
B. MgOH E.  Mg2(OH)2 
C. Mg(OH)2 
29. Nama senyawa dari SnO2 adalah … 
A. Timah (IV) oksida D.  Timbal dioksida 
B. Timbal (IV) oksida E.  Timah oksida 
C. Timah dioksida 
30. Garam inggris atau magnesium sulfat dalam kehidupan sehari-hari dapat 
digunakan sebagai obat pencahar. Rumus kimia dari garam inggris adalah...  
A. MgS D.  MgSO4 
B. MgS2 E.  Mg2(SO4)3 
C. MgSO3 
31. Rumus senyawa dari Timbal (II) sulfat adalah … 
A. PbSO4  D.  SnSO4  
B. Pb(SO4)2 E.  Sn(SO4)2 
C. Pb2(SO4) 
32. Jika kation dan anion pembentuk senyawa Na+, Ca2+, Fe3+, Cu+, CN–, S2–, Br–, 
OH
–
, maka rumus kimia yang tepat adalah ... 
A. CaOH D.  FeBr2 
B. NaS2  E.  Fe(CN)3 
C. CuS 
33. Rumus kimia dari senyawa Tembaga (II) sulfida yang paling tepat adalah … 
A. FeS D.  CuS 
B. Fe2S3 E.  CuSO4 
C. Cu2S 
34. Rumus kimia dari senyawa kromium(III) klorida dan timbal(IV) oksida 
berturut-turut adalah.... 
A. KClO3 dan TiO2 D.  KCl dan PbO2 
B. CrCl3 dan TiO2 E.  CrCl3 dan SnO2 




35. Nama dari senyawa Sn(SO4)2 adalah... 
A. Seng(IV) sulfat 
B. Seng(II) sulfat 
C. Timah(II) sulfat 
D. Timah(IV) sulfat 
E. Timah(IV) sulfida 
Untuk soal no 36 & 37 perhatikan gambar berikut: 
 
36. Berdasarkan  hasil uji tersebut, data yang sesuai untuk  larutan  alkohol adalah 
…. 
A. 1 D.  4 
B. 2 E.  5 
C. 3 
37. Jika larutan asam klorida diuji daya hantar listriknya, maka gambar yang 
sesuai adalah... 
A. 1 D.  4 
B. 2 E.  5 
C. 3 





1 Menyala Ada gelembung gas 
2 Tidak menyala Ada gelembung gas 
3 Tidak menyala Tidak ada gelembung gas 
4 Menyala Ada gelembung gas 
5 Tidak menyala Ada gelembung gas 
 




A. 1 dan 2 D.  3 dan 5 
B. 1 dan 4 E.  4 dan 5 
C. 2 dan 5 
39. Kemungkinan larutan yang diuji pada larutan 3 adalah... 
A. Garam  D.  Glukosa 
B. Cuka                      E.  Air aki 
C. Urea 
40. Perhatikan data sifat fisi beberapa  senyawa berikut : 




Lelehan & larutannya dapat menghantarkan 
listrik 
Larut 
Q Larutannya dapat menghantarkan listrik larut 
R Tidak dapat menghantarkan arus listrik Tidak larut 
S Larutannya menghantarkan arus listrik Larut 
T Tidak dapat menghantarkan arus listrik Larut dalam air 
Senyawa yang mempunyai jenis ikatan ionik dan kovalen polar berturut-turut 
adalah…. 
A. P dan Q      D.  Q dan S   
B. P dan R  E.  R dan T 














RINGKASAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan Materi Keterangan Instrumen 
1 13/1/2017 Observasi Larutan elektrolit 
& non elektrolit 
 Observasi terhadap guru 





2 20/1/2017 Praktikum Larutan elektrolit 
& non elektrolit 




3 2/2/2017 Pertemuan 1 Reaksi redoks  Konsep redoks 
 Penentuan biloks suatu 






4 9/2/2017 Pertemuan 2 Reaksi redoks  Penentuan reaksi reduksi 
oksidasi 






5 16/2/2017 Pertemuan 3 Ulangan harian 
redoks 
 Soal essay 5 nomor  Tes evaluasi 
 Kuesioner 
 Wawancara 
6 23/2/2017 Pertemuan 4 Tata nama 
senyawa kimia 
 Tata nama senyawa biner 







7 2/3/2017 Pertemuan 5 Ulangan Harian 
Bersama 
 Soal pilihan ganda 40 
nomor  
 Tes evaluasi 
 
8 9/3/2017 Pertemuan 6 Penyetaraan 
reaksi kimia 
 Menyetarakan jumlah 












DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
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